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RINGKASAN

EVRIANI MAREZA. Kajian Penerapan Teknik Persiapan Lahan, Pengelolaan Air
dan Cara Pengendalian Gulma terhadap Dinamika Populasi Gulma serta
Pertun.lbtﬂlan dan Produksi Padi (Di bawah bimbingan IS HIDAYAT UTOMO
sebagai ketua, DIDY SOPANDIE dan HARRIS BURHAN sebagai anggota).

/ Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh persiapan lahan, pengelolaan
air dan cara pengendalian gulma terhadap dinamika populasi gulma serta
pertumbuhan dan produksi padi. Penelitian dilaksanakan di lahan Percobaan
Penelitian dan Pengembangan PT. CIBA GEIGY di Cikampek, Jawa Barat, mulai
bulan Januari sampai Mei 1997,

J Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan Rancangan Perlakuan Split-Split-Plot yang disusun secara
faktorial, terdiri dari 24 kombinasi dan tiga ulangan. Faktor Utama adalah persiapan
lahan, yaitu Olah Tanah Sempurna (L.1) dan Tanpa Olah Tanah (L2). Sebagai Anak
Faktor, ialah pengelolaan air yang meliputi tiga taraf tinggi genangan (Al = 0 cm,
A2 =3 cm dan A3 =9 cm), sedangkan Anak-anak Faktor adalah cara pengendalian
gulma, yaitu pengendalian gulma secara manual dua kali (Gl), pengendalian
menggunakan herbisida metsulfuron metil (G2), triasulfuron (G3) dan campuran
antara metsulfuron metil dan triasulfuron (G4).

V4

asil penelitian menunjukkan bahwa tidak teramati adanya perubahan

komposisi gulma selama percobaan. Meskipun demikian terdapat pengurangan

jumlal spesies gulma dominan. Dari 10 spesies pada awal pengamatan menjadi

iii



5 spesies pada 15 HST, 7 spesies pada 30 HST, dan 8 spesies pada 60 HST.
Perubahan jumlah spesies gulma dominan terjadi karena perlakuan percobaan dan
perkembangan waktu. Spesies gulma dominan diantaranya adalah pomoea aquatica,
Monochoria vaginalis, Paspalum distichum dan Fimbristylis littoralis.

Berat kering gulma total tertinggi pada awal pertumbuhan terdapat pada
perlakuan OTS dengan penggenangan macak-macak dan pengendalian gulma secara
manual (L1A1G1) dan terendah pada perlakuan TOT dengan tinggi genangan 9 cm
dan pengendalian gulma menggunakan herbisida campuran (L2ABG4). Sedangkan
pada akhir pengamatan (60 HST), berat kering gulma tertinggi pada perlakuan OTS,
penggenangan n?acak—macak dan pengendalian gulma menggunakan herbisida
triasulfuron (L1A1G3) dan terendah pada perlakuan TOT dengan penggenangan 9 cm
dan pengendalian gulma secara manual (L2A3G1).

J Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pertumbuhan dan produksi
padi dihambat oleh banyaknya gulma yang tumbuh pada suatu petakan yang
tercermin dari nilai NJD dan berat keringnya yang tinggi. Semakin banyak gulma
alcan menurunkan pertumbuhan tanaman yang akan berpengaruh terhadap komponen
hasil dan hasil gabah padi. Gulma akan mengurangi pertumbuhan dan hasil padi
karena terjadi kompetisi terhadap falktor tumbuh dan ruang tumbuh. ~

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara persiapan lahan, pengelolaan air dan
gara pengendalian gulma terhadap peubah pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah
anakan, Nisbah Akar/Tajuk, Indeks Luas Daun, Laju Pertumbuhan Tanaman dan
Laju Asimilasi Bersih) dan komponen hasil (jumlah anakan produktif, panjang malai,

jumlah bulir per malai, persentase gabah hampa per malai, bobot 1000 butir, dan
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Indeks Panen), kecuali hasil gabah padi dipengaruhi oleh interaksi antara persiapan
lahan dan cara pengendalian gulma dan intera1‘<si faktor pengelolaan air dan cara
pengendalian gulma.

Hasil{ gabah padi yang tinggi pada perlakuan A3G4, A2G4 dan A3G1 atau
pada perlakuan L2G4, L2Gl, L1G4 dan L1Gl disebabkan karena kurangnya
persaingan dengan gulma, karena infestasi gulma yang rendah, sehubungan dengan
berat kering gulma total dan berat kering beberapa spesies gulma dominan yang
rendah pada perlakuan L2A3G1, L2A2GI, L1A3G4. Hasil berkisar antara 4.65 —
5.10 ton/ha. Tingginya hasil gabah pada perlakuan tersebut karena ditunjang oleh
tinggi tanaman, jumlah anakan, ILD, LPT dan LAB yang lebih memadai yang sangat

berperan dalam peningkatan komponen hasil dan hasil gabah padi.

Se——
o
e e
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Padi merupakan komoditas pertanian- terpenting yang pengelolaannya
melibatkan bagian terbc;sar masyarakat petani di Indonesia. -Me_ngingat nilai
strategis tersebut n&aka pehtingnyé suatu teknologi yang mampu tidak hanya
meningkatkan produksi, tapi juga pendapatan petani.

Banyak kendala yang dyumpai di dalam mempertahankan swasembada
pangan khususnya swasembada beras. Adanya beberapa kendala lingkungan
seperti kekurangan air ataupun kekurangan tenaga kerja dan kendala kurang tepatnya
sistem budidaya pertanian untuk padi lahan sawah merupakan kondisi yang
harus dicari alternatif pemecahannya.

Salah satu fe;ktor penting dalam budidaya padi adalah ketersediaan air. Luas
arcal kekeringan di Indonesia meningkat dan melanda juga wilayah dalam daerah
irigasi  (Sjamsudin et al, 1995). Musim kemarau tahun 1991 mengakibatkan
tanaman padi yang terkena kekeringan mencapai 871 893 ha dan yang mengalami
puso seluas 205 148 ha (Adjid, 1991). Oleh sebab itu perlu dilakukan penghematan
pemakaian air melalui pengelolaan air, diantaranya dengan mengatur ketinggian
genangan agar didapatkan luasan yang lebih besar untuk pemakaian air pada jumlah
yang sama.

Tinggi dan waktu genangan air mempengaruhi populasi gulma, pertumbuhan
dan perkembangan serta produksi padi (Nyarko dan De Datta, 1991). Berbagai

hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa padi sawah tidak terlalu
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memerlukan air yang melimpah. Kelebihan air dari pengelolaan air irigasi dapat
dimanfaatkan untuk keperluan lain seperti peningkatan intensitas tanam, perluasan
areal tanam, dan mengurangi pemberaan tanah terutama di musim kemarau.
Usaha .penghematan air dapat dengan melaksanakan pengairan kontinyu dengan
tinégi genangan cu-kup 3 cm (Susanto ef al,, 1994; Sjamsudin et al., 1995).

Dalam usaha tani padi sawah, kegiatan pelumpuran dan pengendalian gulma
yang biasanya dilakukan dengan pengolahan tanah, banyak menyerap tenaga kerja.
Dimasa mendatang diperkirakan akan menghadapi masalah kekurangan tenaga, yang
disebabkan menurunnya animo kerja di sawah akibat meningkatnya daya serap di
sektor industri. Penurunan tenaga kerja tersebut di Kabupaten Karawang mencapai
sekitar 1,52 % per tahun (Abdulrachman, Hermawan dan Hartono, 1994).

Pengolahan tanah adalah setiap upaya manipulasi terhadap tanah untuk
menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan
pengolahan tanah pada budidaya padi sawah adalah menciptakan pelumpuran yang
bertujuan untuk mempermudah perkembangan perakaran, selain itu juga untuk
memotong siklus hidup gulma sehingga penylangan lebih mudah dan juga
memudahkan penanaman. Akan tetapi, pelumpuran merupakan sistem olah tanah
intensif yang disinyalir banyak membutuhkan air, waktu, tenaga dan biaya,
disamping juga banyak menghanyutkan zat hara selama kegiatan membajak, meng-
garu dan meratakan, sehingga sistem ini kurang efisien (Sanchez, 1973; De Datta dan
Kerim, 1974). Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan

menerapkan sistem Olah Tanah Konservasi, diantaranya Tanpa Olah Tanah (TOT).



Penerapan sistem TOT pada lahan sawah dewasa ini memang tergolong
tcknologi yang relatif baru. Sistem ini dapat dijadikan alternatif dalam menghemat
air, waktu dan tenaga kprja dalam pengolahan tanah. Menurut Utomo .(1994)
de;lga_n sistem ini air bisa dihemat sampai 46 %, waktu dan tenaga kerja untuk
mengolah dapat dikurangi sampai 30 %, sedangkan produksi padi tidak lebih rendah
daripada olah tanah intensif.

Penerapan sistem TOT tidak terlepas dari pemakaian herbisida yang
digunakan untuk mengendalikan gulma yang sudah tumbuh, mencegah tumbuhnya
gulma yang berasal dari biji, dan mengendalikan singgang musim tanam sebelumnya
(Hermawan et al., 1995). Vegetasi awal yang mati akibat herbisida dibiarkan diatas
permukaan tanah dan berfungsi sebagai mulsa.  Untuk menunjang keberhasilan
tersebut diperlukan herbisida yang efektif dalam pengendaliannya mengingat
keragaman jenis gulma yang tumbuh di lahan sawah. Hasil penelitian Ardjasa ef al.
(1994), menunjukkan tidak terlibat efek negatif dari penggunaan herbisida glifosat
terhadap lingkungan pada budidaya padi sawah sepanjang pemakaian secara
bijaksana, herbisida ini mempunyai spektrum yang luas dalam mengendalikan gulma.
Bahkan penggunaan 240 g/l isopropil amina glifosat pada sistem TOT pada
budidaya padi sawah membantu mempercepat persiapan tanam yaitu 10-15 hari
dibandingkan pada sistem OTS sampai mencapai 1 bulan, sehingga intensitas tanam
3 kali setahun dapat dicapai dengan sistem TOT.

Persiapan lahan baik tradisional maupun TOT perlu dipertimbangkan dengan

semberian herbisida pasca tumbuh, untuk menekan perkecambahan biji gulma dan



munculnya jenis gulma baru karena adanya penggenangan yang ditujukan untuk
inelunakkan tanah untuk persiapan tanam. Demikian pula untuk tujuan pemeliharaan
tanaman dari p_ersaingan gulma (Susanto er al.,, 1994). Menurut Burhan (1993)
dalam Moody (1995), untuk tujuan memperiuas spektrum pengendalian berbagai
Jenis gulma, pencampuran beberapa herbisida sering dilakukan Sebagian petani telah

mengurangi penggunaan herbisida tunggal sebesar 20-25%.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh persiapan lahan, pengelolaan
air dan cara pengendalian gulma serta interaksi faktor tersebut terhadap dinamika

populasi gulma serta pertumbuhan dan produksi padi.

Hipotesis

. Terdapat pengaruli yang berbeda dari masing-masing perlakuan persiapan lahan,

pengelolaan air, dan cara pengendalian gulma terhadap dinamika populasi gulma.

2. Perlakuan persiapan lahan, pengelolaan air, dan cara pengendalian gulma yang
berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
produksi padi

3. Interaksi antara perlakuan persiapan lahan, pengelolaan air, dan cara
pengendalian gulma akan berpengaruh terhadap dinamika populasi gulma.

4. Terdapat interaksi antara perlakuan persiapan lahan, pengelolaan air, %%W@M%

-
AT R IN Y -

pengendalian gulma terhadap pertumbuhan dan produksi padi.



TINJAUAN PUSTAKA

Persiapan Lahan

Pengolahan tanah adalah_ setiap nlanipﬁlasi mekanik terhadap tanah untuk
menciptakan keadaan tanah yang baik bagi bertumbuhan tanaman.  Tujuan
pengolahan tanah pada budidaya padi sawah adalah untuk menciptakan keadaan
tanah yang sesuai dengan pertumbuban tanaman yaitu pelumpuran supaya tanaman
tumbuh dengan baik dan menghasilkan produksi yang tinggi, disamping merupakan

salah satu cara pengendalian gulma secara mekanis.

Persiapan Lahan Tradisional

Pelumpuran merupakan sistem pengelahan tanah yang intensif atau olah
tanah sempurna (OTS) yang biasa dilakukan dalam persiapan lahan padi sawah.
Pengolahan tanah dilakukan dua tahap, pertama dengan menggunakan cangkul yang
bertujuan untuk membongkar dan membalik tanah, lalu diratakan. Kemudian
dengan menggunakan garu untuk menghancurkan dan menghaluskan bongkahan
tanah sampai terbentuk struktur umpur.

Pelumpuran disinyalir banyak membutuhkan air, waktu, tenaga dan biaya,
disamping juga banyak menghanyutkgn zat hara selama kegiatan membajak,
menggaru  dan meratakan (De Datta dan Kerim, 1974) yang mengakibatkan
produktivitas tanah menurun karena banyaknya unsur hara hilang bersama air
lumpur, sehingga sistem ini kurang efisien.  Hal ini juga dipertegas oleh hasil

penelitian Ardjasa et al. (1995); Idrus er al. (1995) yang mengemukakan bahwa



kegiatan pelumpuran pada sawah-sawah irigasi umumnya membuang sejumlah unsur
hara melalui pembuangan air lumpur.  Menurut Subiantoro ef al. (1995); Utomo
et al. (1994), pelumpuran dapat meningkatkan kerapatan massa tanah sehingga tanah
menjadi kompak, yang dapat berakibat buruk terhadap sifat fisik, kimia dan biologi
tanah serta memacu pertumbuhan gulma (Ardjasa er al. 1995).

Pelumpuran pada tanah-tanalh sawah irigasi juga menyebabkan tanah
menjadi padat dan mudah pecah apabila kekeringan terjadi agak lama pada awal
pertumbuhan, akibatnya akar tanaman terputus-putus dan tanaman tumbuh tidak
normal bahkan dapat menderita kematian. Hasil padi sawah menurun pada tanah-
tanah yang dilumpurkan yang mengalami kekeringan selama  2-3 minggu
sebelum fase primordia (De Datta dan Kerim, 1974). Bila tanaman mengalami
kekeringan pada fase pertumbuhan vegetatif pada tanah yang dilumpurkan, maka

dapat menurunkan hasil sampai 1.8 ton/ha gabah kering dibandingkan dengan

tanah yang tidak dilumpurkan (Sanchez, 1973).

Budidaya Pertanian Tanpa Olah Tanah

Budidaya Pertanian Tanpa Olah Tanah (BDP-TOT) merupakan salah satu
rumpun Olah Tanah Konservasi (OTK) yang pada dasarnya adalah suatu upaya
pencapaian sistem pertanian berkelanjutan dengan sedikit mungkin mengganggu
tanah (Chappel dan Link, 1977). Dalam persiapan lahan, tanah dibiarkan tidak
terganggu kecuali alur kecil atau lubang tugalan untuk penempatan benih. Sebelum
tanam, gulma dan sisa-sisa tanaman musim sebelumnya dikendalikan dengan

herbisida, dan biomassa dibiarkan dipermukaan lahan dan berfungsi sebagai mulsa.



Keunggulan BDP-TOT dibandingkan OTS terutama dalam hal konservast air,
kelembaban dan air tersedia tanah relatif lebih tinggi. Meningkatnya kelembaban
tanah tidak terlepas dari peranan mulsa yang mampu mengurangi pengaruh langsung
sinar matahari dan .an'gin sehingga suhu tanah dan evaporasi air menurun.
Konsekuensi lain adanya mulsa adalah perubahan aktivitas organisme tanah dan
transformasi unsur hara yang berperan penting dalam konservasi hara. Hal ini
mengingat bahwa pada BDP-TOT semua sisa tanaman selain hasil produksi
dikembalikan ke dalam tanah, dan dengan adanya dekomposisi bahan organik akan
termineralisasi hara-hara penting sehingga kandungan hara dalam tanah meningkat.
Dengan demikian secara umum sistem TOT mampu memperbaiki (paling tidak
mempertahankan) kesuburan tanahnya, sehingga produktivitas lahan akan lebih
lestari (Utomo,1996).

Dengan sistem TOT, disamping tanah dan air dapat dilestarikan, energi, biaya
dan waktu juga dapat dihemat (Allen, 1985; Philips dan Philips, 1984). Bahkan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dapat ditekan dan pendapatan petani dapat
ditingkatkan (Effendi dan Utomo, 1993). Dengan sistem ini air bisa dihemat
sampai 46 %,V waktu dan tenaga kerja untuk mengolah dapat dikurangi sampai 30 %,
sedangkan produksi padi tidak lebih rendah daripada OTS (Utomo 1994).

Pada dasamya pola tanggapan setiap jenis tanaman terhadap OTK
bergantung pada kondisi awal tanah, jumlah dan jenis mulsa, kedalaman akar efektif
dan mikroklimat. Pada jenis tanah-tanah tertentu bertanam padi di sawah

sebenarnya tidak mutlak memerlukan pengolahan tanah, terutama didaerah-daerah



yang ketersediaan airnya cukup, sebab ketersediaan air di dalam tanah sudah cukup

membantu proses pelumpuran tanah.

Persiapan Lalkan Sawah Tanpa Olal Tanah

Penerapan OTK pada lahan séwah memang tergolong teknologi yang
relatif baru. Teknologi ini pada prinsipnya adalah meniadakan pengolahan tanah.
Fungsi pengolahan tanah untuk pengendalian gulma dan singgang musim tanam
sebelumnya diganti dengan aplikasi herbisida, sedangkan fungsi penggemburan dan
pelumpuran tanah diharapkan tetap terbantu dengan adanya penggenangan dan bahan
organik yang berasal dari bekas tanaman padi dan gulma yang dikendalikan dengan
herbisida. De Datta dan Kerim (1974) melaporkan bahwa hasil padi sawah pada
petak yang dilumpurkan tidak jauh berbeda dengan hasil pada petakan yang tidak
difumpurkan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hasil padi sawah pada sawah tadah
hujan yang tidak dilumpurkan (tanpa olah) justru lebih tinggi dibandingkan dengan
yang dilumpurkan (olah konvensional).

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam menerapkan OTK pada
budidaya padi sawah adalah bagaimana cara mengatasi gulma dan singgang (ratoon
padi) musim sebelumnya. Dalam mempersiapkan lahan untuk bertanam padi yang
terpenting adalah lahan harus bersih dan bebas gulma. Cara mengatasi
permasalahan tersebut yang paling efisien dan efektif adalah dengan menggunakan
herbisida (Sembodo, Utomo dan Susanto, 1995). |

Dari berbagai hasil percobaan yang dilakukan diberbagai lokasi, jenis tanah,

pada berbagai varietas padi sawah dapat disimpulkan bahwa BDP-TOT dapat



dilakukan tanpa menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman, asal dilakukan pada

waktu, kondisi yang sesuai dan menggunakan herbisida untuk persiapan lahan yang

‘tepat. Pada umumnya sistem BDP-TOT diintegrasikan dengan penggunaan

herbisida glifosat yang biasa diaplikasikan sebagai herbisida pasca tumbubh.

Herbisida Glifosat Sebagai Sarana Persiapan Lalan TOT

Glifosat atau N phosphomethyl glycine (PMG) yang dirumuskan sebagai
garam Isoprophylamine glyphosate adalah herbisida pasca tumbuh untuk
mengendalikan gulma padi sawah TOT. Glifosat sebagai bahan akuf herbisida
mempunyai spektrum yang luas dalam mengendalikan gulma. Herbisida ini efektif
untuk gulma perennial dan annual berakar dalam, gulma berbiji dan berdaun lebar,
tetapi relatif tidak selektif pada spektrum luas. Meskipun daya bunuh glifosat
Jambat, tetapi basil semprotan mudah ditranslokasikan sehingga daya bunuhnya
lebih pasti. Oleh karena itu pemakaian glifosat selain cocok untuk pengendalian
gulma juga mampu mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk kegiatan
persiapan lahan (Abdulrachman er al., 1994). Menurut Knake dan McGlamery
(1984), glifosat bekerja secara sistemik yang menghambat sintesis protein dan tidak
aktif dalam tanah. Crafts (1979); Doersch dan Doll (1980), mengemukakan bahwa
glifosat diserap oleh daun dan bagian tanaman yang berfotosintesa, kemudian
terangkut ke bagian lain melalui phloem.

Mekanisme kerja herbisida PMG salah satunya adalah menghambat asam
5-enolpyruvylshikimic-3-phosphate (EPSP) synthase, yang merupakan enzim dalam

lintasan asam' sikimat yang dihasilkan dalam biosintesis asam amino aromatik
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(Amrhein et al., 1982). Akibatnya vegetasi tidak dapat menghasilkan protein
esensial, dan dalam tahap lanjut akan mati. Gejala awal adalah terjadinya klorosis,
daun kemerahajn, pertumbuhan terhambat, akhirnya nekrotis dan mengering
(Caseley dan Coupland, 1985). Menurut Sprankle, Meggit dan Penner (1975);
Gougler dan Geiger (1981), translokasi PMG sangat efektif pada bagian
meristematik dalam phloem.

Glifosat yang jatuh di tanah cepat menjadi tidak aktif (Marsh, Davies dan
Grossbard, 1976) sehingga tidak ada residu yang menghambat pertumbuhan tanaman
padi. Hasil penelitian Ardjasa ef al. (1994), menunjukkan tidak terlihat efek negatif
dari penggunaan herbisida glifosat terhadap lingkungan pada budidaya padi sawah
sepanjang pemakaian secara bijaksana. Bahkan penggunaan herbisida glifosat
pada sistem TOT pada budidaya padi sawah membantu mempercepat persiapan
fanam yaitu 10-15 hari dibandingkan sistem OTS sampai mencapai satu bulan,
sehingga intensitas tanam 3 kali dalam setahun sangat mudah dicapai dengan sistem
TOT. Penggunaan herbisida glifosat pada sistem TOT padi sawah tidak
mengurangi produksi padi. Rata-rata jumlah malai produktif pada sistemm TOT
hampir sama dengan OTS dan rata-rata berat gabah kering isi dari plot TOT dengan
herbisida relatif lebih tinggi (Ardjasa er al., 1995). Disamping itu, dari aspek
pengendalian gulma sistem TOT dengan herbisida glifosat sangat efektif
mengendalikan gulma Digitaria, nuda, Lindernia angustifolia, dan Cynodon
dactylon, akan tetapi memacu perkecambahan dan pertumbuhan gulma baru.

Babawangan menjadi paling dominan dan gulma baru seperti Hedyolis diffusa,



Monochoria vaginalis, dan Ludwigia octovalis menjadi dominan. Munculnya jenis
gulma baru diduga karena adanya penggenangan yang ditujukan untuk melunakkan
tanah untuk persiapan tanalﬁ. Mengingat kondisi te_rsebut, persiapan lahan TOT padi
sawah perlu dikombinasikan dengan sistem pengendalian gulma yang rlain,

diantaranya dengan herbisida pemeliharaan yang bersifat pasca tumbuh.

Pengelolaan Air

Tujuan utama penggenangan pada padi sawah semula ditujukan untuk faktor
perbaikan tumbuh padi sawah. Diharapkan dengan penggenangan ini proses
pembentukan media tumbuh dan proses metabolisme tanaman padi lebih sempurna.
Menurut Susanto ef al. (1994) penggenangan pada BDP-TOT bertujuan untuk
melunakkan tanah sebelum penanaman dan lama penggenangan pada sistem TOT
adalah 10 hari yang diikuti dengan penanaman. Penggenangan dapat membantu
pengendalian gulma dengan baik bila dilakukan sejak awal persiapan tanam.
Disamping itu, penggenangan dapat meningkatkan efektivitas beberapa herbisida
dalam memberantas gulma air (Ardjasa ef /., 1995). Penggenangan juga bertujuan
untuk mempercepat proses dekomposisi mui_sa, dan untuk melunakkan tanah
sebelum penanaman. Semakin menurunnya tinggi genangan, mengakibatkan
meningkatnya populasi gulma. Hal ini akan menimbulkan proses kompetisi gulma
yang lebih tinggi dan berpengaruh pada hasil tanaman padi (Bhan, 1983).

Walaupun berbagai masukan teknologi lain telah dilakukan terhadap faktor-
faktor produksi, tetapi tanpa memperhatikan teknologi pengelolaan air maka

produksi sulit meningkat. Mengingat potensi sumber daya air relatif tetap dan



terbatas, maka diperlukan suatu cara untuk dapat mengatur penggunaan air secara
bijaksana, efektif dan efisien, khususnya dalam penggunaan air untuk usaha pro-
duksi pertanian.

Pemberian air irigasi harus selalu dikaitkan dengan poténsi penyediaan air.
Musim keﬁarau yang panjang merupakan salah satu kendaia. didalam penyed-iaan air
irigasi terutama bagi daerah yang memiliki sumber air terbatas, oleh karena itu perlu
dilakukan penghematan pemakaian air melalui pengelolaan air. Cara yang dapat
dilakukan yaitu mengatur tinggi genangan dan waktu pemberian air agar
didapatkan luasan yang lebih besar untuk pemakaian air per jumlah yang sama.

Tinggt dan waktu genangan air irigasi di padi sawah mempengaruhi populasi
gulma dan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serta hasil tanaman padi
(Nyarko dan DeDatta, 1991).  Ketinggian air di petakan selain menentukan
luasan areal yang dapat diairi juga berpengaruh pada pertumbuhan padi dan gulma.
Semakin menurunnya tinggi genangan, mengakibatkan meningkatnya populasi
gulma, hal ini menimbulkan proses kompetisi gulma yang lebih tinggi dan
berpengaruh pada hasil tanaman padi. Walaupun demikian, derajat kompetisi
sangat tergantung pada spesies gulma yang ada di sawah (Bhan, 1983).

Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa padi sawah
tidak perlu betul memerlukan air yang melimpah. Penggenangan air di sawah yang
terlalu tinggi akan mengakibatkan peristiwa kurang menguntungkan antara
lain: 1) merangsang pertumbuhan memanjang tanaman yang dapat menyebabkan

tanaman rebah dan menghasilkan jerami lebih banyak, 2) menghambat pertumbuhan
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anakan, 3) mengakibatkan tanaman kurang dapat mengambil hara yang dibutuhkan
dan 4) merupakan pemborosan dalam penggunaan air.

Pemberian air untuk tanaman padi di berbagai daerah berbeda-beda,
tergantung dengan iklim, tanah, debit air kebutﬁhan tanaman dan kebiasaan petani.
Menurut cara pemberiannya, pemberian ai;" untuk tanamaﬁ padi dapat dibedakan
menjadi pengairan yang mengalir terus menerus, penggenangan terus-menerus dan
pengairan terputus-putus.

Hasil penelitian Sjamsudin er al.. (1995) menunjukkan bahwa pada dasarnya
penghematan air dengan tinggi genangan kontinu 3 cm atau irigasi terputus-putus
setiap 3 dan 6 hari, tidak nyata menurunkan produksi bila dibandingkan dengan hasil
pada perlakuan kontinu digenangi 6 cm.  Menurut Meryanto (1995), penggenangan
air irigasi sedalam 2.5 cm, 5 cm, dan 7.5 cm tidak memberikan perbedaan terhadap
hasil gabah kering , tetapi rata-rata akibat penggenangan sedalam 5 cm yang

dimulai pada 7 HST telah dapat menekan pertumbuhan gulma sebanyak dua kali.

Pengendalian Gulma

Pengendalian Gulma Padi sawah

Memproduksi padi yang menguntungkan secara ekonomis tidak mungkin
dilakukan tanpa melakukan program pengendalian gulma vang baik. Keberadaan
gulma pada suatu areal pertanian menimbulkan masalah penting, karena dapat
berpengaruh negatif terhadap tanaman pokok, terutama dalam hal kompetisi unsur
hara, sinar matahari, air dan ruang tumbuh sehingga dapat menurunkan hasil

tanaman. Kompetisi yang terjadi pada fase vegetatif berpengaruh pada penghambatan
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pertumbuhan dan selanjutnya mempengaruhi hasil tanaman. Sedangkan kompetisi
pada awal fase reproduktif dapat menurunkan kualitas hasil (Muzik, 1970; Moody,
1978). Selain itu gulma juga vdapat menjadi mang bagi hama dan patogen tanaman,
sehingga perlu dikeﬁdalik’an. Gulma n.}erupakan salah satu faktor utama yang
nmmpengéruhi pendapatan. Kehilangan hasil akibat gulma dan biaya pengeluaran
untuk mengendalikannya pada padi dunia sebesar 15% per tahun (Moody, 1995).

Cara yang biasa dilakukan untuk pengendalian gulma dan persiapan lahan
adalah dengan OTS. Pengolahan tanah yang dimaksudkan untuk menciptakan
Keadaan tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman, juga merupakan salah satu
cara pemberantasan gulma secara mekanis. Tetapi sistem OTS memberikan peluang
lebih besar untuk tumbuhnya biji-biji gulma akibat pembalikan tanah, disamping
sistem ini memerlukan tenaga, waktu dan biaya cukup besar. Bahkan, pengolahan
tanah secara berlebihan untuk jangka panjang justru memacu degradasi lahan (Utomo
et al., 1994).

Untuk mendapatkan hasil yang maksimum, pengendalian gulma yang efektif
dapat dengan pengendalian secara terpadu dengan cara persiapan lahan yang obaik,
pengelolaan air, dan pengendalian secara manual dan kimiawi. Pemilihan metode
pengendalian gulma untuk dikombinasikan dalam sistem yang terpadu tergantung

pada keefektifan dan biaya masing-masing metode (Burhan, 1996).

Peranan Herbisida Dalam Pengendalian Gulma Padi Sawah

Apabila penekanan usahatani pada efisien, efektivitas, produktivitas, dan

peningkatan pendapatan petani, maka penerapan sistem OTK pada padi sawah tidak
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terlepas dari pemakaian herbisida. Penggunaan herbisida ditujukan untuk
menekan pertumbuhan dan perkembangan gulma pada ekosistem pertanian.
Herbisida digunakan untuk méngendalikan gulma yang sudah tumbuh, mencegah
tumbuh_nya gulma yang bérasal dari Eiji, dan mengendalikan singgang padi musim
tanam sebelumnya. Untuk menunjang keberhasilan tersebut, pemilihan jenis, dosis
dan waktu aplikasi herbisida sangat menentukan.

Apabila pengendalian gulma dilakukan secara kimia dengan menggunakan
herbisida. sifat selekiif terhadap tanaman pertanian perlu diutamakan. Pengaturan
waktu. penetapan dosis dan cara aplikasi lainnya dapat menuntun herbisida menjadi
herbisida yang selektif terhadap tanaman pertanian. Kalau tidak demikian
Kemungkinan-kemungkinan toksik terhadap tanaman pertanian akan terjadi.
Herbisida harus digunakan secara bijaksana dengan pengertian benar, tepat dan aman.
Hal ini mengingat bahwa selain dapat memberikan manfaat, herbisida juga dapat
menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan terhadap kesehatan manusia dan
keamanan lingkungan, karena herbisida pada umumnya adalah bahan yang berbahaya.
Diantara dampak negatif tersebut adalah timbulnya keracunan pada manusia dan
organisme bukan sasaran, resurjensi dan resistensi hama, pencemaran lingkungan, dan

adanya residu herbisida terutama di pertanaman (Daryanto, 1996).
Herbisida Golongan Sulfonilurea

Sulfonilurea merupakan golongan herbisida baru yang sangat berpotensi
dalam mengendalikan gulma.  Herbisida ini merupakan pengendali gulma

verspektrum luas dan mempunyai sifat yang sangat selektif (Moberg dan Cross,
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1990). Sulfonilurea digunakan pada dosis yang sangat rendah (2 - 75 g/ha).
Menurut Brown (1989), herbisida ini tidak menimbulkan residu didalam tanaman, air
dan tanah. Persistensi di dalam tanah rendah dan terdegradasi relatif sangat cepat
didalam‘ ta.nah melalui prosés hidrolisis senyawa penyusun bahan aktif daﬁ
terdegradasi oleh aktivitas mikrobia. Berdasarkan hal ini maka herbisida ini dikenal
sebagai herbisida yang ramah lingkungan karena aman bagi manusia dan lingkungan.
Herbisida golongan Sulfonilurea bersifat sangat  selektif cocok untuk
mengendalikan gulma diantaranya pada tanaman gandum, barley, padi, jagung dan
kedelai. Sifat selektivitas tanaman tersebut disebabkan karena adanya metode
inaktifasi yang cepat pada tanaman yang toleran (Brown, 1989).

Cara kerja herbisida golongan sulfonilurea dalam tubuh gulma adalah
menghambat langkah pertama yang digunakan oleh tumbuhan dalam biosintesis
asam amino valine, leucine dan isoleucine, dimana sebagai targetnya adalah enzim
Acetolactate synthase (ALS) atau dikenal juga dengan Acetohydroxyacid synthase
{AHAS) (Brown, 1989; Schloss, 1989; Moberg dan Cross, 1990).

Metsulfuron metil dan triasulfuront adalah herbisida dari golongan
sulfonilurea yang dapat digunakan sebagai herbisida pra tumbuh dan pasca tumbuh,
setelah mempunyai 3-4 daun (Brown, 1989; Hay, 1990). Herbisida sulfonilurea
ditranslokasikan dalam simplas tumbuhan muda dan akan menghambat pembelahan
sel dan menghentikan dengan cepat pertumbuhan sehingga menyebabkan kematian
tumbuhan tersebut. Herbisida ini cocok untuk mengendalikan gulma berdaun lebar

dan golongan teki, sedangkan untuk meningkatkan kemampuannya mengendalikan
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gulma golongan rumput herbisida ini dapat dicampur dengan herbisida lain yang
berpotensi mengendalikan rumput.  Hasil penelitian Gurning dan Pane (1994),
N menunjul?kan bahwa penggunaan herbisida metsulfuron metil dapat mengendalikan
gulma berdaun lebar,-teki dan rerumputan. .

Pada umumnya herbisida sulfonilurea digunakan secara tunggal pada padi
sawah di Indonesia. Hal ini berarti bahwa herbisida hanya dapat digunakan pada
spektrum gulma yang terbatas. Pada kenyataannya di lapangan terdapat banyak
spesies gulma, sehingga pemakaian herbisida secara tunggal kurang memberikan

daya bunuh yang diharapkan.

Applikasi Herbisida Campuran

Salah satu usaha peningkatan efisiensi herbisida dapat dilakukan dengan
penggunaan herbisida berspektrum luas. Pada dasarnya tidak ada jenis herbisida
yang dapat memberantas semua jenis gulma. Maka untuk memperluas spektrum
pengendalian gulma dapat dilakukan dengan mencampur suatu jenis herbisida
dengan herbisida lain. Pemberian dua atau lebih herbisida akan memberikan suatu
campuran herbisida dengan spektrum pengendalian gulma yang lebih luas serta
meningkatkan selektifitas herbisida tersebut. Karena itu kombinasi herbisida dengan
perbedaan spektrum gulma, spesies gulma yang lain dapat dikendalikan. Menurut
Nishimoto (1971) dan Akobundu (1987), apabila suatu herbisida dikombinasikan
dengan herbisida lain, efek campuran dapat bersifat aditif, sinergis atau antagonis.

Pencampuran duva jenis herbisida yang kompatibel akan menghasilkan efek sinergis.
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Menurut Tjitrosemito dan Burhan (1995), aplikasi serentak dari bahan
agrokimia yang sesuai memberikan beberapa keuntungan, yaitu; 1) pengurangan
biaya produksi dalam bentuk penghematan waktu dan tenaga, 2) pengurangan
peﬁ}adatan tanah dengan kurangnya praktek penyemprdt.au, 3) spektrum organisme
pengganggu yang dapat dikendalikan lebih besar dan pengaruhnya lebih lama,
4) mengurangt kemungkinan keracunan pada tanaman budidaya karena komponen
dosis campuran dipakai lebih rendah daripada bila bahan tersebut diaplikasi secara
tunggal, 5) memperbaiki daya kontrol pada keadaan cuaca yang lebih bervariasi,
6) mengurangi residu agrokimia baik dalam tanaman budidaya maupun lingkungan,
dan 7) memperlambat timbulnya gulma yang resisten terhadap herbisida.

Petani di Karawang sudah mulai melakukan pencampuran herbisida pada
saat tanam dengan tujuan memperluas spektrum daya bunuh jenis gulma.
Sebagian petani telah mengurangi penggunaan herbisida 20-25% dari anjuran
secara tunggal, karena mulai meyakini bahwa pencampuran herbisida lebih
ekonomis dibandingkan dengan penyemprotan dua kali pada lahan yang sama

(Burhan, 1993 dalam Moody, 1995).

Pengaruh Pengendalian Gulma Terhadap Dinamika Populasi Gulma

Setiap tindakan manusia terhadap ekosistem akan —mempengaruhi
komposisi dan populasi vegetasi yang ada, baik oleh cara pengolahan tanah, jenis
tanaman (semusim atau tahunan), dan praktek-praktek budidaya pertanian lain

termasuk sistem pengendalian gulma (Utomo ef al., 1995). Pengendalian gulma yang
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dilakukan akan berpengaruh dalam beberapa hal, yaitu dapat mereduksi kerapatan
tumbuhan total dan mengubah komposisi jenis dan komunitas (Aldrich, 1984).

Berdasarkan perkembangan waktu, cara pengendalian (termasuk cara kimia)
al;an 111empengaruhi' .dinamika populasi gulma, terutama kerapatan daﬁ .jei_lis yang
dapat mempengaruhi fluktuasi hasil tanaman pertanian. Dinamika populasi gulma
dapat merubah penaikan dan penurunan baik gulma semusim maupun gulma tahunan.

Fluktuasi populasi gulma di lapangan sering terjadi karena faktor-faktor
tertentu. Faktor ini berasal dari karakter gulma itu sendiri atau pengaruh luar
seperti aktivitas penerapan produksi pertanian. Hal ini dapat mengakibatkan
populasi gulma menjadi terkendali atau dapat lebih besar lagi (Aldrich, 1984).

Perubahan komposisi jenis gulma terjadi di hampir semua cara pengendalian
gulma.  Perubahan yang lebih jelas terjadi karena penggunaan herbisida,
kemungkinan karena kemampuan selektivitas herbisida yang lebih tinggi terhadap
komunitas gulma dibandingkan cara non-herbisida (Utomo et al., 1995).

Terdapat beberapa perbedaan kepekaan gulma terhadap herbisida, seperti
yang dijelaskan oleh Ashton dan Crafts (1979). Hal ini menyangkut perbedaan
respon dari spesies gulma terhadap herbisida sehingga terjadi perbedaan
pengarul terhadap gulma.  Pemilihan jenis herbisida untuk suatu target komoditi
pertanian akan berpengaruh terhadap lingkungan fisik dan hayati (termasuk
perubahan komposisi gulma).  Perubahan populasi gulma dibawah kondisi
penggunaan herbisida secara intensif menyebabkan spesies gulma yang toleran

terhadap metode pengendalian yang digunakan.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Mei 1997 di lahan
percobaan Penelitian dan Pengembangan PT. CIBA GEIGY, di Cikampek, Jawa

Barat.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan: benih padi varietas IR 36, pupuk Urea, TSP. dan
KCl, pestisida, herbisida glifosat, metsulfuron metil dan triasulfuron, kantong
plastik, kantong kertas, dan bahan untuk analisis di Laboratorium.

Peralatan yang dipergunakan adalah: alat semprot tipe Boom Sprayer,
meteran, triangular notch weir, neraca analitis, timbangan, automatic leaf area meter,
seed counter, alat pengukur kadar air biji, oven, seng pembatas, ajir dan alat-alat

Laboratorium untuk analisis tanah.

Metodologi Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
Rancangan Perlakuan Split-Split-Plot yang disusun secara faktorial, terdiri dari 24
kombinasi perlakuan dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 72 satuan percobaan.
Penempatan  ke-72 petak percobaan di Japangan dapat dilihat pada

Gambar Lampiran 2. Adapun ketiga faktor yang ditéliti adalah sebagai berikut:



1. Faktor utama: persiapan lahan (L)

H

l; = Olah Tanah Sempurna (OTS)

l; = Tanpa Olah Tanah (TOT) + Herbisida glifosat

2. Anak faktor: pengelolaan air (A)

a; = Macak-macak (tinggi genangan 0 cm)

a; = Tinggi genangan 3 cm

a3 = Tinggi genangan 9 cm

3. Anak-anak faktor: cara peneendalian eulma (@)

g = 2 kali penyiangan manual

g> = herbisida metsulfuron metil (5 g ba/ha)

g3 = herbisida triasulfuron (5 g ba/ha)

g4 = herbisida metsulfuron metil (2.5 g ba/ha) + triasulfuron (2.5 g ba/ha)

Model linier dari rancangan pengumpulan data adalah :

Yijkl = p+Kp+Litag+ Aj + LAij + 81}1 + G + LGy + Aij + LAGijk + €ijkl

¢timana,
i = 1, 2 (persiapan lahan)
j = 1,2, 3 (pengelolaan air)

k = 1, 2, 3, 4 (cara pengendalian gulma)

f—

= 1, 2, 3 (ulangan)
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Ykl

LG

AGjk

LAGijk =

Eiikt

=~

= nilai pengamatan pada persiapan lahan ke-i. pengelolaan air ke-). cara
pengendalian gulna ke-k, dan ulangan ke-]

= nilai rata-rata yang sesungguhnya

= pengaruh aditif dari ulangan ke-l

= pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor persiapan lahan

= pengaruh galat petak utama

= pengaruh aditif dari taraf ke-j faktor pengelolaan air

= pengaruh interaksi anta-ra taraf ke-i faktor persiapan lahan dan taraf ke-j

faktor pengelolaan air

= pengaruh galat anak petak
= pengaruh aditif dari taraf ke-k faktor pengendalian gulma
= pengaruh interaksi antara taraf ke-i faktor persiapan lahan dan taraf ke-k

faktor cara pengendalian gulma

= pengaruh interaksi antara taraf ke faktor pengelolaan air dan taraf ke-k

faktor cara pengendalian gulma

pengaruh interaksi antara taraf ke-i faktor persiapan lahan, taraf ke-j

faktor pengelolaan air dan taraf ke-k faktor cara pengendalian gulma

= pengaruh galat anak-anak petak

Data hasil pengamatan akan dianalisis secara statistik dengan analisis

keragaman. Rata-rata perlakuan diuji dengan uji pembanding kontras dan uji

lanjutan DMRT (Steel dan Torrie, 1993).



Pelaksanaan Percobaan
Persiapan Lahan

Petak percobaan dibuat sebanyak 72 petak dengan ukuran 3 m X 5 m.
Diantara lpctak—petak percobaan dalam satu ulangan dibuat pembatas dari seng
setinggi 30 cm, sedangkan diantara ulangan dibuat saluran pengairan selebar 30 cm
dan galangan dengan lebar 30 cm. Pada setiap petak dibuat pintu untuk pemasukan
dan pengeluaran air tersendiri. Untuk perlakuan olah tanah sempurna, pengolahan
tanah dilakukan dua tahap dalam kondisi tanah macak-macak.  Pertama.
menggunakan cangkul yang bertujuan untuk membongkar dan membalik tanah. lalu
diratakan. Kemudian menggunakan garu untuk menghancurkan dan menghaluskan
bongkahan tanah sampai terbentuk struktur lumpur, Ialu petakan dibiarkan
tergenang selama 10 hart.

Persiapan lahan untuk TOT dengan penyemprotan  herbisida glifosat
dilakukan pada saat lahan bera dua minggu sebelum tanam padi dan lahan dalam
kondisi kering. Empat hari setelah penyemprotan herbisida, lahan digenangi air

selama 10 hari untuk melunakkan tanah dan mendapatkan kelembaban tanah.

Penyemaian dan Penanaman

Penyemaian bibit dilakukan 21 hari sebelum tanam. Setelah bibit cukup
umur, lalu ditanam di petak-petak vyang telah disiapkan dalam kondisi macak-
macak. Jarak tanam 25 cm X 25 cm, setiap lobang ditanam tiga bibit. Setelah

“7 HST lahan digenangi dengan tinggi genangan sesuai dengan perlakuan.



Pengairan
Pengairan mulai dilakukan 7 HST, sebelumnya lahan dibiarkan dalam kondisi
macak-macak. Masing-masing petak percobaan dibuatkan pintu pemasukan dan

pengeluaran air tersendiri dengan tinggi sesuai dengan perlakuan tinggi genangan.

Pintu air tersebut berhubungan langsung dengan saluran pengairan.

Pemupukan

Pupuk yang diberikan berupa Urea. TSP dan KCI, dengan dosis masing-
masing 200, 100 dan 100 kg/ha. Pupuk Urea diberikan dalam tiga tahap. umur 7
HST sebanyak 100 kg/ha, wumur 21 HST dan 42 HST masing-masing 50 kg/ha.

Sedangkan pupuk TSP dan KC! diberikan satu kali pada saat tanam.

Aplikasi Herbisida

Penyemprotan herbisida metsulfuron metil dan triasulfron  untuk
pemeliharaan dilakukan 7 HST. Dosis yang digunakan untuk herbisida metsulfuron
metil adalah 5 g ba/ha dan friasulfuron 5 g ba/ha. Sedangkan untuk penggunaan
herbisida campuran metsulfuron metil dan triasulfuron digunakan setengah dosis

tinggal yaitu masing-masing 2.5 g ba/ha.

Pemeliharaan

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif dengan

menggunakan pestisida. Penyjangan gulma untuk perlakuan cara pengendalian
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gulma secara manual (G1) dilakukan pada umur 21 HST dan 42 HST. Bersamaan

dengan penyiangan dilakukan pula perbaikan saluran pengairan.

Pemanenan

Pemanenan padi dilakukan pada saat tanaman sudah masak. optimal. malai -

padi sudah merunduk dan warna bulir sudah tampak kuning bercahaya.

Pengamatan Percobaan

Pengamatan Gulma

Pengamatan terhadap gulma dengan analisis vegetasi, menggunakan petak
contoh berukuran 50 cm X 50 em yang ditempatkan secara acak pada tiap satuan
percobaan. Analisis vegetasi dilakukan pada awal percobaan (sebelum persiapan
lahan), serta 15, 30 dan 60 HST dengan cara mencabut gulma yang tumbuh dalam
petak contoh, kemudian diamati jenis dan jumlah gulma, kerapatan, frekuensi dan

berat kering gulma.

Kerapatan

Kerapatan mutlak (KM) = jumlah individu spesies gulma tertentu dalam
petak contoh

KM spesies tertentu
Kerapatan nisbi (KN) = x 100 %
Jumlah KM semua spesies

%



Frekuensi

i

jumlah petak contoh yang memuat spesies gulma
tertentu

Frekuensi mutlak (FM)

FM spesies tertentu
- ---iee X 100 %

Jumlah FM semua spesies

i

Frekuensi nisbi (FN)

Berat Kering Gulma

Penentuan dilakukan dengan cara menimbang berat kering gulma yang sudah

dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C selama 3 x 24 jam. Gulma dikelompokkan

berdasarkan spesies yvang sama

il

Berat kering mutlak (BKM) berat kering spesies gulma tertentu

BKM spesies tertentu

Berat kering nisbi (BKN) = - x 100 %

Jumlah BKM semua spesies

Berdasarkan hasil analisis vegetasi tersebut maka dapat ditentukan Nilai

Jumlah Dominansi (NJD, untuk menentukan gulma dominan), koefisien komunitas,

dan dinamika populasi gulma.

Nilai Jumlalt Dominansi

KN + FN + BKN
NID = e oo x 100 %
3
dimana:
KN = Kerapatan nisbi

FN = Frekuensi nisbi

Berat kering nisbi

il

BKN



Koefisien Komunitas

2 W
C= e x 100 %
a+b
dimana;
C = Koefisien Komunitas

2W = Jumlah dari dua komunitas terendah untuk jenis dari masing-masing komunitas
a = Jumlah dari seluruh komunitas pada komunitas 1
b = Jumlah dari seluruh komunitas pada komunitas 2

Pengamatan Padi

Pengamatan terhadap tanaman padi meliputi pertumbuhan tanaman,
komponen hasil, dan hasil. Pada setiap petak sejak awal tanam ditentukan
sepuluh tanaman contoh secara acak, kemudian tanaman tersebut diberi tanda dengan
ajit. Tanaman yang diberi tanda ini dipakai sebagai contoh untuk pengukuran mula

dari awal pengamatan hingga akhir percobaan.
Pengamatan Pertumbulan Padi

Pengamatan pertumbuhan tanaman pada umur 14, 28, 42, dan 56 HST
meliputi:  tinggl tanaman, jumlah anakan, dan analisis tumbuh tanaman yang
meliputi Nisbah Akar/Tajuk (NAT), Indeks Luas Daun (ILD), Laju Pertumbuhan

Tanaman (LPT), dan Laju Asimilasi Bersih (LAB).
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Tinggi tanaman
Pengukuran dilakukan setiap dua minggu, yaitu pada 14, 28, 42, dan 56
HST. Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai ujung daun yang

terpanjang.

Jumlalh anakan

Penghitungan jumlah anakan dilaksanakan selang dua minggu, dimulai 14

HST sampai 56 HST.

Analisis tumbuh tanaman

Data diperoleh dengan mencabut dua rumpun tanaman contoh secara acak
pada tiap satuan percobaan (bukan tanaman contoh untuk pengamatan). Tanaman
dicuci bersih, kemudian dipisahkan bagian daun, batang dan akar tanaman.
Helaian daun segar kemudian dimasukkan ke dalam automatic leaf area meter untuk
ditentukan luas daunnya. Kemudian masing-masing bagian tanaman dikeringkan
dalam oven pada suhu 80°C selama 36 jam untuk ditentukan berat keringnya.
Pengamatan analisis tumbuh tanaman dilakukan empat kali yaitu, pada umur 14, 28,

42, dan 56 HST. Adapun penentuan analisis tumbuh tanaman menurut Radford

(1967) adalah:

Indeks Luas Daun (JLD)
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Pengamatan Komponen Hasil dan Hasil Padi

Pengamatan terhadap komponen hasil dan hasil padi meliputi: jumlah
anakan produktif, panjang malai, jumlah bulir per malai, persentase gabah hampa
per malai, bobot 1000 butir, berat kering gabah dan Indeks Panen. ‘Pengamatan dan

pengukuran dilakukan pada akhir percobaan sebagai berikut:

Jumlal anakan produktif

Anakan produktif dihitung tiga hari sebelum panen dengan menghitung

jumlah batang yang membentuk malai tiap rumpun,

Panjang malai

Panjang malai diukur mulai dari ruas pertama sampai ujung malai dilakukan

pada saat panen. Setiap rumpun contoh diambil satu malai terpanjang.

Jumlah bulir per malai dan persentase gabah hampa per malai
Ditentukan dari bulir yang terdapat pada malai yang diamati panjang

malainya pada saat panen.

Bobot 1000 butir dan bobot kering gabah
Bobot kering gabah ditimbang setelah dijemur tiga hari. Setelah gabah
dipisahkan dari jerami kemudian masing-masing ditimbang berat keringnya dan

bobot 1000 butir.




3i
Indeics Panen (IP)
Pengukuran dilakukan berdasarkan berat kering tanaman yang sudah dipanen,

ditentukan dengan rumus:

Bobot kering gabah
IP =

Biomassa tanaman padi

Data Penunjang

1. Gejela toksisitas tanaman, diamati pada awal pertumbuhan tanaman sampai

14 HSA herbisida dengan skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 1. Skala penilaian kualitatif daya berantas herbisida terhadap gulma
dan keracunan tanaman adalah sebagai berikut:

Skala Tingkat daya berantas gulma Tingkat keracunan tanaman
0 Tidak ada daya berantas Tidak ada keracunan

1,2,3  Daya berantas kurang Keracunan ringan

45,6  Daya berantas sedang Keracunan sedang

7.8,9  Daya berantas berat Keracunan berat

I Gulma mati total Tanaman semua mati

2. Pengamatan Tanah, meliputi sifat fisik tanah (kedalaman lumpur, kerapatan masa,
porositas, air tersedia dan permeabilitas) dan sifat kimia tanah (pH, kandungan
N total, kandungan C organik, P tersedia, K, Ca dan Mg)

3. Hama dan penyakit yang menyerang tanaman padi selama penelitian diamati
secara kualitatif.

4. Keadaan cuaca selama penelitian berlangsung.

5. Analisis biaya produksi secara sederhana.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaanr Umum Pertanaman

Lahan yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah lahan bekas
pertanaman padi sawah pada mﬁsim tanam 1995/1996, dengén jenis tanah Alluvial.
Padi yang ditanam sebelumnya adalah varietas IR 64 yang dipupuk 200 kg Urea/ha,
100 kg TSP/h;el dan 100 kg KCl/ha, Sebelum dilakukan percobaan, lahan telah dalam
keadaan bera selama 6 bulan. L-ahan mempunyai kemiringan yang cukup, dengan
ketinggian tempat 17 m diatas permukaan laut. Kuantitas air cukup dan kebutuhan
air dapat diatur dengan baik sehingga tidak mengganggu pelaksanaan penelitian.

Penempatan kelompok percobaan berdasarkan kemiringan lahan dan sumber
pemasukan air, Dalam satu kelompok ulangan ditempatkan pada kemiringan lahan
yang sama dengan sumber pemasukan air yang sama pula. Denah tata letak petak
percobaan dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2.

Perkecambahan benih cukup seragam, dan tidak terjadi gangguan hama dan
penyakit selama di persemaian. Bibit ditanam setelah berumur 21 hari setelah sebar.
Sebelum ditanam, lahan OTS yang sudah diratakan dibuat larikan dengan alat caplak,
sedangkan pada lahan TOT dibuatkan garis tanam dari tali untuk membantu
penanaman. Tidak dijumpai kesulitan pada saat penanaman di lahan TOT, meskipun
tanahnya lebih keras dibandingkan OTS karena permukaan tanah masih tertutup
mulsa vegetasi awal. Pada lahan tersebut tanah sudah cukup lunak karena adanya
penggenangan 10 hari sebelum tanam, sehingga penanaman dapat langsung dilakukan

sama seperti lahan OTS.
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Tanaman padi yang disemprot herbisida metsulfuron metil, triasulfuron atau
camapuran metsulfuron metil dan triasulfuron untuk pemeliharaan 7 HST tidak
menunjukkan adanya gejala keracunan. Tanaman tumbuh normal sama seperti
tanaman yang tidak disemprot herbisida.

Selama penelitian tidak terjadi perubahan cuaca yang ekstrim. Keadaan cuaca
sestai dengan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman padi
dapat tumbuh dengan baik. Temperatur udara minimum berkisar antara 16.7-20°C,
dan-temperatur maksimum antara 24.7-29.7 °C. Curah hujan pada saat persiapan
lahan sampai awal pertumbuhan (Desember 1996-Februari 1997) rata-rata
157.37 mm, sedangkan curah hujan rata-rata bulan Maret-Mei 1997 adalah 22.30 mm.
Kelembaban udara selama penelitian berkisar 80.0-88.7%. Grafik keadaan agroklimat
lahan percobaan disajikan pada Gambar Lampiran 3. Hasil analisis sifat fisik dan
Jdimia tanah sebelum dan setelah penelitian terdapat pada Tabel Lampiran 3 dan 4.

Pada awal pertumbuhan tanaman padi mengalami gangguan penggerek batang
padi putih (Tryporyza innotata). Telur diletakkan dalam kelompok yang disusun
seperti genteng pada permukaan bawah daun atau kadang-kadang dibagian lain dari
tanaman. Serangan menimbuikan gejala sundep, yaitu matinya pucuk tanaman karena
titile tumbuhnya dimakan larva. Sedangkan pada saat padi mulai memasuki fase
premordia, beberapa tanaman terserang penggerek batang padi ungu Sesamia
inferense. Serangga ini menyerang tanaman sebelum stadium bunting. Ngengat
berwarna abu-abu kecoklatan, telur diletakkan dalam kelompok pada helai daun,

pelepah daun atau batang. Serangan menimbulkan gejala beluk yaitu malat yang
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hampa, berwarna putih dan berdiri tegak karena malai putus digerek. Pucuk yang
diserang dalam fase vegetatif dan malai yang hampa mudah dicabut karena
pangkalnya putus digerek. Kerusakan akibat hama ini hanya berkisar antar 0.1-1.0%.
Unfuk mengatasi serangan diberikan insektisida Furadan 3 G. Menjelang panen
mulai tampak serangan tikus, tetapi dapat dikendalikan dengan racun tikus Klerat dan

pemagaran petak percobaan dengan plastik.

Dinamika Populasi Gulma

Dominansi Guima

Persiapan lahan, pengelolaan air dan cara pengendalian gulma sangat
mempengaruhi gulma yang dominan disuatu sistem pertanian. Hasil analisis vegetasi
awal pada lahan percobaan diketahui ada 25 spesies gulma (Tabel Lampiran 8).
Berdasarkan perhitungan koefisien komunitas (C), maka komposisi dari spesies
gulma yang ada sebelum percobaan relatif hampir sama pada setiap petak percobaan.
Dua komunitas gulma dinyatakan sama jika C menunjukkan nilai lebih besar dari
70 % (Tabel Lampiran 9). Sepuluh dari 25 spesies termasuk gulma dominan dengan
jumlah NJD sebesar 74.95% (Tabel 2), lima diantaranya termasuk golongan berdaun
lebar (36.23%), dua golongan rumput (9.27%) dan tiga golongan teki (29.45%).

Sejak dari awal pengamatan hingga akhir percobaan tidak tampak adanya
perubahan komposisi gulma. Meskipun demikian terdapat perubahan jumlah spesies
gulma dominan. Dari 10 spgs'ies pada analisis vegetasl awal menjadi li{na spesies

pada 15 HST, tujuh spesies pada 30 HST dan delapan spesies pada 60 HST.
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Perubahan spesies gulma dominan ini terjadi dengan berubahnya kondisi lahan akibat
perlakuan percobaan. Selain karena kemampuan suatu spesies untuk menyesuaikan
diri terhadap perubahan lingkungan, pergeseran’ spesies gulma dominan juga
dipengaruhi oleh kemampuan kompetisi antar spesies gulma.

Pada awal perturﬁbuhan padi, terdapat lima spesies gulina dominan dari
12 spesies yang ada, tiga termasuk golongan daun lebar I aquatica, M. vaginalis,
dan L. flava, satu golongan rumput yakni P. distichum, dan satu golongan teki yaitu
F. littoralis. Spesies gulma tersebut di atas umumnya ditemukan pada laban sawah
dan termasuk gulma yang tahan terhadap genangan, sehingga seminggu setelah

aplikasi herbisida (15 HST) gulma tersebut muiai muncul.

Tabel 2. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Komposisi Gulma Dominan

Spesies gulma 30 ABT” 15 HST®  30HST? 60 HSTY
Golongan Daun Lebar: |
Ipomoea agquatica 10.15 11.13 10.47 10.05
Monochoria vaginalis 9.67 11.47 9.45 8.67
Linmocharis flava 6.60 9.16 8.59 6.57
Ludwigia adcendens 5.76 - - 4.74
Marsilea crenata B 4.05 - - -
Golongan Rumput: _
Echinochloa crus-galli ' 4.81 - 6.77 5.58
Paspalum distichum 4.46 25.06 16.37 12.15
Golongan Teki:
Fimbristylis littoralis 16.63 16.44 18.13 18.86
Scirpus funcoides 8.60 - 6.43 5.10
Cyperus difformis 422 - - -

Tumlah 74.95 73.26 76.21 71.72

Gulma lain 25.05 26.74 23.79 28.26

% 30 HBT =Total guima pada 30 Hari Sebelum Tanam adalah 25 spesies, b5 HST = 15 Hari Setelah
Tanam 12 spesies, 916 spesies, 22 spesies
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Guima I aguatica, M. vaginalis, dan L. flava mendominasi mulai dari awal
hingga akhir percobaan. Selain karena habitatnya memang pada kondisi tergenang,
kemampuan mendoniinasi juga disebabkan karena gulma-gulma ini tergolong gulma
berdaun lebar yang cepat tumbuh dan berkembang dari biji apabila faktor tumbuh
mendukung.

Tingkat dominansi gulma golongan rumput 2. distichum lebih tinggi
dibanding spesies gulma dominan lainnya (Tabel 2), karena cara pengendalian gulma
yang diterapkan kurang efektif untuk mengendalikan gulma tersebut. Herbisida
pemeliharaan yang diberikan dari golongan sulfonilurea tidak cocok untuk
mengendalikan gulma golongan rumput (Brown, 1989; Hay, 1990) sedangkan
kondisi cuaca di lingkungan percobaan sangat mendukung bagi pertumbuhan
P. distichum (Gambar Lampiran 3), karena menurut De Datta (1981); Kostermans,
Wirjahardja, dan Dekker (1987) keadaan temperatur yang panas dan cahaya yang
cukup akan sangat mendukung bagi pertumbuhan P. distichum.

Gulma F. littoralis adalah gulma yang paling dominan di petak percobaan
(Tabel 2). Hal ini dapat dimaklumi karena gulma ini memang paling dominan pada
saat lahan diberakan sebelum percobaan (analisis vegetasi awal pada 30 HBT), dan
kemungkinan cadangan biji gulma di lahan percobaan tinggl. Gulma ini mampu
menghasilkan 10 000 biji/tanaman dan biji tersebut tidak mempunyai masa dormansi
sehingga dapat langsung berkecambah (Kostermans ef al., 1987; Pons, Eussen dan
Utomo, 1987). Menurut Chozin (1997), biji-biji gulma yang dihasilkan oleh gulma

yang tumbuh sebelumnya adalah faktor penting dalam suatu populasi gulma di suatu
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daerah pertanian yang sewaktu-waktu dapat berkecambah dan turabuh bila keadaan
lingkungan menguntungkan.

Gulma M. crenata dan C. difformis pada analisis vegetasi awal termasuk
spesies gulma dominan dengan NJD yang rendah. Tampaknya pertumbuhan kedua
jénis gulma tersebut terhambat sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan, karena
C. difformis tidak dapat tumbuh pada lingkungan yang tidak menguntungkan,
pertumbuhan akan terhambat, anakan tidak terbentuk dan produksi biji sangat sedikit
(Pons et al., 1987). Selain karena perlakuan mungkin juga disebabkan karena adanya
kompetisi dari spesies gulma lain. Menurut Harper (1979), perbedaan tanggap
terhadap lingkungan antar spesies gulma yang hidup bersama disebabkan oleh adanya
perbedaan kebutuhan hara, tanggap terhadap zat-zat racun atau waktu dalam
penggunaan sarana tumbuh. Persiapan lahan, pengelolaan air dan cara pengendalian
gulma merupakan suatu kondisi lingkungan yang diciptakan sehingga kehidupan dan
kemampuan kompetisi dari spesies gulma tertentu akan berbeda-beda meskipun pada

kondisi agroekosistem yang relatif sama.

Pengaruh Persiapan Lahan. Gulma P. distichum dan F. littoralis, M. vaginalis dan
L. flava dapat menjadi gulma dominan baik pada lahan OTS maupun pada lahan TOT
(Tabel 3). Sebagaimana yang dikemukan oleh Wrucke dan Arnold (1985) bahwa
sistem budidaya TOT membawa konsekuensi munculnya gulma golongan rumput
dan teki yang mendominasi. Sedangkan gulma M. vaginalis dan L. flava dominan di

areal pertanaman karena gulma tersebut tergolong gulma yang mudah tumbuh, cepat
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beradaptasi dengan lingkungan dan wmempunyai daya saing yang tinggi sehingga
dapat tumbub baik pada lahan OTS atau TOT.

E. crus-galli dan C. difformis dominan i)ada lahan OTS (Tabel 3) karena
pengolahan tanah adalah kegiatan membalik tanah sehingga biji-biji gulma yang
berada di dalam tanah akan terangkat ke permukaan tanah. Pons er al. (1987)
menyatakan bahwa setelah persiapan lahan, cadangan biji gulma yang berada di
dalam tanah dapat berkecambah. Sedangkan pada lahan TOT, E. crus-galli,
C. difformis dan gulma lain yang perbanyakannya dengaﬁ biji (S. juncoides dan
M. crenata) terhambat pertumbuhannya, karena adanya penutupan permukaan tanah

oleh mulsa vegetasi awal yang akan menghambat perkecambahan biji di bawahnya.

Tabel 3. Pengaruh Persiapan Lahan tethadap Komposisi Gulma Dominan

Spesies gulma 30 1.1 (OT8) L2 (TOT)
HBT? 15 30 60 15 30 60

Golongan Daun Lebar:
Ipomoea aquatica 10.15 0 0 0 1113 2028 18.71
Monochoria vaginalis 9.67 14.85 9.88 10.92 10.87 9.15 6.54
Limnocharis flava 6.60 13.67 9.42 7.53 10.39 6.25 4.78
Ludwigia adcendens 5.76 0 0 0 0 7.22 8.05
Mavrsilea crenata 4.05 0 0 0 0 0 0
Golongan Rumput:
Echinochloa crus-galli 4.81 8.86  6.60 6.67 0 0 0
Paspalum distichum 446 | 2230 1596 1297 | 2116  13.69 7.45
Golongan Teki:
Fimbristylis littoralis 1663 | 1263 24354 2231 11.56  10.01 16.34
Scirpus juncoides 8.60 0 0 0 0 0 0
Cyperus difformis 4,22 0 B.09 4.68 0 0 0

% HBT = Hari Sebelum Tanam, OTS = Olah Tanah Sempurna, TOT = Tanpa Qlah Tanah;
pengamatan 15, 30, dan 60 Hari Setelah Tanam.

Lahan TOT didominasi oleh gulma [ aquatica dan L. adcendens yang
perbanyakannya menggunakan organ vegetatif. Hal ini mungkin disebabkan karena

gulma-gulma tersebut belum terdekomposisi dengan sempurna sementara kondisi
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lingkungan memungkinkan untuk tumbult sehingga dari potongan-potongan gulma

tersebut dapat tumbuh kembali (regrowth).

Pengaruh Pengelolaan Air.  Tinggi genangan mempengaruhi populasi gulma.
Semakin berkurang air d1 petakan akan meningkatkan infestasi gulma, karena dengan
kondisi macak-macak maka aerasi di daerah perakaran gulma menjadi lebih baik
sehingga gulma tumbuli lebih baik. Pada petrlakuan macak-macak, terdapat sembilan
spesies gulma dominan, sedangkan pada tinggi genangan 3 cm dan 9 cm masing-
masing terdapat enam dan lima spesies gulma dominan (Tabel 4). Hal ini sesuai
dengan De Datta (1981), bahwa perkecambahan dan tipe gulma dalam suatu populasi
berhubungan erat dengan tinggi genangan. Tinggi genangan 2.5 cm telah mampu
mengurangi populasi gulma, sedangkan tinggi genangan 7.5 cm menyebabkan
meningkatnya populasi gulma daun lebar tetapi tidak cukup kuat untuk berkompetisi
dengan tanaman padi.

Gulma-gulma yang memang habitatnya pada daerah peraivan (. agquatica,
M. vaginalis dan L. flava) tidak dipengaruhi oleh tinggi genangan, gulma tersebut
dapat menjadi gulma dominan baik pada kondisi macak-macak ataupuﬁ Vko-ndisi
tergenang sampai 9 cm (Tabel 4). M vaginalis dan L. flava merupakan spesies
gulma yang ditemukan paling dominan karena mampu berkecambah dan dapat terus
tumbuh pada keadaan tergenang. Kedua spesies ini mempunyai kemampuan
beradaptasi yang tinggi karena mampu menghasilkan petiola yang panjang sehingga
daunnya dapat muncul ke atas permukaan air, dengan demikian masih tetap tumbuh

pada keadaan tergenang (Pous et al., 1987). Demikian pula dengan /. aquatica, tetap
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tumbuh karena daunnya berada diatas air. Menurut (Bangun, 1981) pertumbuhan
1. aquatica tidak dipengarchi oleh tinggi genangan air pengaira:n.

Penggenangan menghambat pertumibuban gulma golo;lgan teki (S. juncoides
dan C. difformis) dan E. crus-galli dari golongan rumput. Sedangkan pada kondisi
macak—macék, gulma tersebut dominan sej ak‘dari awal percobaan (Tabel 4). Teki dan
rumput menurut De Datta (1981) dapat dieliminir secara sempurna oleh
penggenangan, terutama dengan penggenangan kontinu.  Jumlah dan berat kering
E. crus-galli menurun secara jelas dengan meningkatnya tinggl genangan 0 cm

menjadi 5 cm. Semakin tinggi genangan, jumlah dan berat kering gulma semakin

MEenurn.

Tabel 4. Pengaruh Pengelolaan Air terhadap Komposisi Gulma Dominan

Spesies gulma 30 Al A2 Al
HBT? 15 30 60 15 30 60 15 30 60
JUUTSURTEUTROON 1 ) 7 4 OO YOO

Golongan Daun Lebar:
Ipomoea aquatica 10.15 | 1121 8.56 9.67 | 1127  11.97 948 | 1680 23.08 18.36
Monochoria vaginalis 9.67 | 11.09 8.08 569 | §3.02 98 13.80 | 11.03 14.09 2291
Linmnocharis flava 6.60 | 1177 8.62 593 | 12.01 8.8 861 | IL52 1120 7.07
Ludwigia adcendens 5.76 | 10.09 548 5.18 0 0 0 0 0 0
Marsilea crenaia 4.05 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Golongan Rumput:
Echinochioa crus-galli 4.81 953 5,88 5.11 Q 9.48 6.54 0 0 0
Paspalum distichum 446 | 21.03 13.20 805 | 3276 21.06 17.61 | 3341 15.22 13.21
Golongan Teki:
Fimbristylis lictoralis 16.63 | 1091 21.84 2472 0 9.88 8.17 0 6.55 6.68
Scirpus juncoides 8.60 0 7.65 7.75 G 0 0 0 0 0]
Cyperus difformis 422 0 6.3 5.87 0 0 0 0 0 0

3) HBT = Hari Sebelum Tanam; Al=macak-macak, A2= tinggi genangan 3 cm, A3= tinggi genangan 9 cm;
pengamatan 13, 30, dan 60 Hari Setelah Tanam.

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma. Perlakuan cara pengendalian gulma secara
manual menghasilkan komposisi gulma dominan yang paling banyak dibandingkan
perlakuan herbisida, baik yang diberikan secara tunggal atau campuran, terutama di

awal pertumbuhan padi (15 HST). Kondisi ini disebabkan karena belum dilakukan
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penyiangan terhadap gulma. Setelah penyiangan I pada 21 HST, gulma dominan di
petak tersebut masih lebih banyak, dikarenakan penyiangan akan merubah struktur
tanah, biji gulma terangkat ke permukaan tanah, sedangkan pada saat ini tajuk tanam
padi masih belum saling menutupi, sehingga cahaya yang masuk sangat mendukung
bagi perkecambahan biji-biji gulma yang berada di permukaan dan didalam tanah.
Pada-kondisi yang demikian itu gulma yang mendominasi sebagian besar adalah
oulma yang perbanyakannya dengan menggunakan biji (Tabel 5).

Pengendalian gulma secara kimiawi mempunyai pengaruh yang sama untuk
kedua jenis herbisida tunggal yang digunakan. Penggunaan herbisida campuran
cenderung lebih dapat menekan pertumbuhan gulma, terlihat dari berkurangnya
spesies gulma dominan dibandingkan penggunaan herbisida metsufuron metil dan
triasulfuron secara tunggal (Tabel 5).  Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
herbisida campuran akan memperjuas spektrum pengendalian gulma. Sebagaimana
vang dikemukakan oleh Utomo et al. (1992); Sembodo et al. (1995); Tjitrosemito
dan Burhan (1993) bahwa pemberian dua atau lebih herbisida akan memberikan satu
campuran herbisida dengan spektrum pengendalian gulma yang lebih luas serta

meningkatkan selektifitas herbisida tersebut.



Tabel 5. Pengaruh Cara Pengendalian Gulma terhadap Komposisi Gulma Dominan

Spesies gulma 30 Gl G2 G3 G4
HBT” i5 30 60 5 30 60 15 30 60 15 30 60
......................................................................... N T D (Yoot s emarsssesss s passssseerssneane
Golongan Daun Lebar:
Ipomoea aguatica 10.15| 8.54 0 01 31.60 1478 11.01| 2347 1229 1063 | 2642 1474 957
Monochoria vaginalis 9.67 | 10.52 11.82 1236 | 15.28 7.91 7.92 | 17.41 8.33 8.97 0 1256 537
Limnocharis flava 6.60 | 10.60 10.44 11.08 | 14.56 7.56 6.05 | 12.9¢  9.02 6531 1542 832 928
Ludwigia adcendens 5.76 0 0 0 0 0 6.05 0 0 0 0 0 0
Marsilea crenata 4.05 ¢ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Golongan Rumput:
Echinochloa erus-galli 4.81 8.35 9.27 10.01 0 0 4.88 0 0 0 0 0 0
Paspalum distichum 4.46 | 12,02 17.04 2052} 1837 11.08 876 | 18.06 14.09 11.01 | 20.70 1255 11.83
Golongan Teki:
Fimbristylis littoralis 16.63 | 10.28 10.06 10.65 0 21.01 20.67 0 2188 20.11 0 2505 2239
Scirpus juncoides 8.60 1 6.64  9.09 0 0 0 0 0 7.22 5.27 0 0 0
Cyperus difformis 422 | 845 11.04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

% HBT = Hari Sebelum Tanam; G1= pengendalian gulma secara manual 2 kali, G2=pengendalian guima dengan herbisida metsulfuron metil,

G3=pengendalian gulma dengan herbisida trisulfuron, G4= pengendalian gulma dengan herbisida campuran (metsulfuron metil dan triasulfuron);
pengamatan 15, 30, dan 60 Hari Setelah Tanam.
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Berat Kering Gulma

Berat kering gulma meliputi berat kering gulma total (BKGT) dan berat kering
(BK) beberapa spesies gulma dominan. Hasil sidik ragam peubah masing-masing
spesies gulma dominan disajikan pada Tabel Lampiran 10-13, sedangkan BKGT’

untuk disajikan pada Tabel Lampiran 14.

Berat Kering Gulma Dominan

Ipomoea aquatica

Pertumbuhan gulma I aguatica dipengaruhi oleh perlakuan persiapan lahan,
pengelolaan air dan cara pengendalian gulma serta interaksi perlakuan tersebut (Tabel
Lampiran 10). BK tertinggi pada 15 HST terdapat pada perlakuan L2A1G1, yaitu
persiapan lahan TOT, pengairan macak-macak dan pengendalian gulma yang
dilakukan secara manual (Tabel 6). Tingginya pertumbuhan gulma disebabkan
karena penyiangan tahap I belum dilakukan. Pengairan macak-macak memberikan
aerasi disekitar perakaran yang lebih baik, sementara tajuk tanaman padi belum saling
menutupi, penetrasi cahaya dapat langsung ke permukaan tanah sehingga sangat
mendukung bagi pertumbuhan kembali (regrowth) potongan-potongan gulma yang
belum terdekomposisi dengan sempurna, yang semula berfungsi sebagai mulsa
vegetasi awal pada persiapan lahan TOT.

Pertumbuhan [ aquatica 15 HST terendah pada perlakuan OTS yang
digenangi 3 cm atau 9 cm dengan pengendalian gulma menggunakan herbisida baik

)‘ang diberikan secara tunggal atau campuran (Tabel 6). Pengolahan tanah akan
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memotong dan membenamkan bagian tanaman ke dalam tanah. Organ vegetatif
I aquatica akan mati jika tertimbun tanah.

Tabel 6. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Berat Kering Ipomoeca aquatica

Perlakuan Cara Pengendalian Gulma

Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida Rata-rata

Genangan | Manual 2x  Metsulfuron  Triasulfuron  campuran
Lahan (G1) Metil (G2) (G3) {G4)
......................... (gram).....ccovveeniniieiiinns

15 58T

L1{OTS) Al(Ocm) 0.54b 022h 0.21h 0.081 0.26 B 0.21(B)
A2 (3 cm) 029fF 0.02 m 0.00 m 0.00 m 231D
A3 (9 cm) 026g 0.02m 0.00 m 0.00 m 0.07D

12 (TOT) Al(0cm) 146a 052¢ 0.48d 0.33e 068 A 0.08 (A)
A2 (3 cm) 0171 0.14j 0.14j 0.09k 0.14C
A3 (9 cm) 0.171 0.14 0.14 0.09 k 0.14C

Rata-rata 0.44 (a) 0.18 (b) 0.16 (b) 0.01 (c)

30 HST

L1{0OTS) Al(0cm) 0.00n 0.85] 0.84 0.79k 0.62D 0.23(B)
A2 (3 cm) 0.00n 0.091 0061 0.06 Im 0.05E
A3 (9 cm) 0.00n 0.05m 0.05m 0.00n 0.03E

L2(TOT) Al{0cm) 0.93f 142 a 129¢ 140b 1.26 A 1.01 (A)
A2 (3 cm) 0.761 095e 09%e 0.99 d 0.94B
A3 (9 cm) 0.76 1 091g 0.891 0.87i 0.84C

Rata-rata 0.41 () (.71 {a) (.68 (b) 0.70 (a)

60 HST .
L1(0TS) Al(0cm) 0.74 0 1.02i 1.01i 1.01i 09s5C 0.88 (B)
AZ (3 cm) 071p 0.92 jk 0.91 jk 093] 0.87D
A3 (9 cm) 0.70p 090k 0.851 0.841 083D
L2(TOT) Al (0cm) 0.82m 1.73 a 1.62b 1.62b 145 A 1.22 (A)
A2 (3 cm) 0.79n 1.32¢ 1.27e 1.30d 1.178B
A3 (9 cm) 0.78n 1.18f 1.07h Il g 1.058

Rata-rata 0.76 (d) 1.18 {(a) L.12{c) 1.14 (b)
Keterangan:  nilai yang diikuti huruf yang sama pada kelompok waktu pengamatan yang sama tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%

Pada pengamatan 30 dan 60 HST, pertumbuhan I aquatica rendah setelah dua

kali penyiangan pada lahan OTS yang digenangi 9 cm dengan pengendalian gulma

secara marual (L1A3Gl), tetapi tidak berbeda dengan perlakuan yang
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dikombinasikan dengan tinggi genangan yaung lebih rendah {Tabel 6). Hal ini sesuaj
dengan hasil pepelitian Bangun (1981) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan
| I aguatica tidak dipengaruhi oleh tinggi genangan. Bersamaan dengan peﬁyiangan,
juga dilakukan penimbunan organ vegetatif gulma ke dalam tanah. Pada kondisi
yang terti‘mbun dan tergenang ini maka pertumbuhan I aquatica akan sangat
terhambat.

Kombinasi perlakuan L2A1G2 menyebabkan BK gulma I aquatica tertinggi
pada 30 dan 60 HST. Organ vegetatif gulma yang tumbuh kembali akibat tidak
terdekomposisi sempuma pada lahan TOT dengan kondisi macak-macak diawal
pertumbuban tanaman akan terus bertambah pertumbuhannya seiring dengan
perkembangan waktu, sedangkan efek penekanan dari herbisida mulai berkurang

sehingga BK gulma meningkat (Tabel 6).

Monochoria vaginalis

Monochoria vaginalis merupakan salalr satu gulma utama pada padi sawah.
Pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh interaksi perlakuan -persiapan lahan,
pengelolaan air dan cara pengendalian gulma (Tabel Lampiran 11).

Kombinasi perlakuan L1A1Gl menghasilkan BK gulma M. vaginalis ya.ng
tertinggi pada 15 HST.  Pengolahan tanah akan merangsang biji gulma untuk
berkecambah. Menurut Pons et al. (1987) biji-biji gulma M. vaginalis segera
berkecambah setelah persiapan lahan, apabila cahaya cukup dan sampai ke
permukaan tanah. Kondisi lahan yang macak-macak dan keadaan cuaca yang baik

(Gambar Lampiran 3) serta tajuk tanaman belum saling menutupi sehingga cahaya
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dapat masuk ke perimukaan tanah akan sangat mendukung bagi perkecambahan dan
pertumbuhan gulma ini. Sementara itu pengendalian gulma secara manual tahap I
belum dilakukan sehingga pertumbuhan gulma lebih banyak.

Pertumbuhan M. vaginalis sangat tertekan oleh penggenangan sampai 30 HST
‘baik pada lahan OTS atau TOT (Tabel 7). BK gulma rendah pada perlakuan
penggenangan _yang tinggi yang dikombinasikan dengan pengendalian gulma
menggunakan herbisida campuran baik pada lahan OTS atau TOT (L1A3G4,
L2A2G4 dan L2A3G4). Akan tetapi setelah 30 HST, M. vaginalis masih tetap
muncul pada kondisi tergenang. karena gulma ini tergolong mudah tumbuh, cepat
beradaptasi dengan lingkungan dan mempunyai daya saing yang tinggi.
Penggenangan hanya menghambat tetapi tidak dapat menekan perkecambahan biji
dan pertumbuhan M. vaginalis, gulma ini mempunyai petiola yang panjang, daunnya
dapat muncul ke atas permukaan air, sehingga masib tetap tumbuh pada keadaan
tergenang (Kostermans et al. , 1987; Pons ef al., 1987).

BK gulma tertinggi pada 30 HST tetap pada perlakuan L1A1Gl1 meskipun
telah dilakukan penyiangan manual tahap 1 (Tabel 7), karena tajuk padi masih belum
saling menutupi, sehingga cahaya yang masuk sangat mendukung bagi
perkecambahan biji-biji gulma yang terangkat ke permukaan tanah pada saat
penyiangan secara manual. Pada 60 HST, BK M. vaginalis tertinggi pada kombinasi
perlakuan L1A1G3. Hal ini disebabkan karena berkurangnya penckanan herbisida
yang diberikan, sehingga gulma yang telah tumbuh pada lahan OTS yang macak- -

macak akan terus bertambah pertumbuhannya, sehingga BKnya meningkat.
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Tabel 7. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Berat Kering Monochoria vaginalis

Perfakuan Cara Pengendalian Gulma

Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida Rata-rata

Genangan | Manual 2x  Metsuifuron  Triasulfuron  campuran
Lahan (GD) Metil {G2) (G3) (GH)
......................... (gram).....cocoivivieniinnnnns

15 HST

L1(OT8) Al{0cm) 140 a 0.62d 0.78 ¢ 0.22g 0.76 A 0.41 (A)
AZ (3 cm) 122b 0.00 ] 0.00] 0.00] 0.31B
A3 (9 cm) 0.56e 0.00] 0.00j 0.00j 0.14C

L2(TOT) Al1(0cm) 0.48f 0.08h 0.12h 0.031 0.18C 0.14 (B)
A2 (3 cm) 0.50 f 0.00] 0.00j .00 0.13C
A3 (9 cm) 0.50h 0.00j 0.00} 0.00]j 013D

Rata-rata 0.78 (a) 0,12 (b) 0.15 (b} 0.04 (c)

30 HST

L1(OTS) Al{Qcm) 1.57 a 0.64 d 0.89¢ 0.58 e 1.18A 1.02 (A)
A2 (3 cm) 142 b 044 g G521 0.38h 1.09B
A3 (9 cm) 0.38h 0.06 m 0.08 m 0.000 0.79D

L2(TOT) Al({0cm) 0.40h 0.24] 0311 0.20k 0.89C 0.79(B)
A2 (3 cim) 0.141 0.05n 0.05n 0.01 0 0.75 DE
A3 (9 cm) 0.141 0.05n 0.05n 0.01c 0.74E

Rata-rata 1.06 (&) 0.85 (c) 0.89 (b) 0.83 (c)

60 HST

L1{OT8) Al(0cm) 0.85h 1.51 b 1.72a L45¢c 1.38A 1.10 (A)
A2 (3 cm) 0.821 1.38d 1384 1.07e L.16 B
A3 (% om) 0.741 0.76 k 077k 0.75 K 0.76 DE

L2({TOT) Al({0cm) 0.82 1 098 f 098 f 097f | 0.94C 0.84 (B)
A2 (3 cm) 0.76 j 0.9 ¢ 090g 0.85h 085D
A3 (9 cm) 0.71n 0.72 mn 0.72 mn 0.71 mn 0.72E

Rata-rata 0.78 {c) 1.04 (b) 1.08 () 0.97 (b)

Keterangan:

nilai yang diikuti huruf yang sama pada kelompok waktu pengamatan yang sama tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%

Kombinasi perlakuan L1A3G4 dan L2A3G4 menghasilkan BK M. vaginalis

terendah pada 15, 30 dan 60 HST. Pertumbuhan gulma terhambat baik pada

persiapan lahan OTS atau TOT yang dikombinasikan dengan penggenangan yang

tinggi dan pengendalian gulma menggunakan herbisida campuran.

Hal ini

menunjukkan bahwa penggenangan akan meningkatkan efektifitas herbisida sehingga
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lebih mampu menekan pertumbuhan gulma. Penggunaan herbisida campuran
menunjukkan BK gulma lebih rendah. Pemberian dua atau lebih herbisida akan
memberikan satu campuran herbisida dengan spektrum pengendalian gulma yang
lebih luas serta meningkatkan selektifitas herbisida tersebut (Utomo et al., 1992;

Sembodo ef al., 1995).

Paspalum distichum

Perlakuan persiapan lahan, penge’olaan air dan cara pengendalian gulma serta
interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuban P. distichum (Tabel
Lampiran 12). BK gulma tertinggi pada perlakuan L2A1GI1 (Tabel §) karena pada
saat ini gulma belum disiangi, sehingga bagian gulma yang berada diatas permukaan
tanah yang belum terdekomposisi pada lahan TOT tumbuh kembali. Sebagaimana
yang dikemukan oleh Wrucke dan Amold (1985) bahwa sistem budidaya TOT
membawa konsekuensi munculnya gulma golongan rumput. Kondisi lahan yang
macak-macak sangat mendukung bagi pertumbuhan gulma karena aerasi disekitar
perakaran lebih baik.

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa perlakuan L2A1G]1 tetap menghasilkan BK
gulma tertinggi pada 30 HST meskipun telah dilakukan penyiangan, karena bagian
vegetatif gulma yang terputus pada saat penyiangan dapat tumbuh kembali. Menurut
Kostermans e al. (1987), meskipun P. distichum lebih cocok dikendalikan secara
manual, tetapi tetap sulit karena gulma ini mempunyai kemampuan regenerasi yang
sangat cepat dari stolonnya. P. distichum dapat tumbuh pada kondisi yang terbuka
atau ternaungi, sehingga lebih efektif dalam memanfaatkan cahaya di celah-celah

antara tanaman padi dan gulma lain. Disamping itu, keadaan cuaca di lingkungan
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percobaan sangat mendukung bagi pertumbuhan P. distichum (Gambar Lampiran 3),
karena menurut De Datta (1981); Kostermans et al. (1987) keadaan temperatur yang
panas dan cahaya yang cukup cocok bagi pertumbuhan rumput P. distichum.

Pada 60 HST, BK rumput P. distichum tertinggi pada L2A1G3. Rumput yang

tumbuh karena tidak terdekomposisi sempurna pada awal persiapan lahan akan terus

Tabel 8. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Berat Kering Paspalum distichum

Perlaknan Cara Pengendalian Gulma
Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida Rata-rata
Lahan Genangan | Manual 2x  Metsulfuron  Triasulfuron  campuran
(G1 Metil (G2) (G3) (G4}
............................. (Bramy.......ovevvvnnvearrennns
15 HST
L1(0TS) Al{0cm) 575b 0.081j 0.09 ij 0.00 ij 1.48C 091 (B)
A2 (3 cm) 3.19d 0.00j 0.00]j 0.00] 0.80D
A3 (9 e 1.84¢ 0.00} 0.00j 0.00j 046 E
12(TOT) Al(0cm) 892a 0.87 fg 1.09 f 0.82g 294 A 1.68 (A)
A2 (3 cm) 3.66¢ 0.44h 0.60 g 0211 0.86 B
A3 (9 cm) 3.66¢ 0.44] 0.60 ] 0.21j 1.23D
Rata-rata 4.50 {(a} 1.83 (b) 0.38 (b} 021 (c)
30 HST
L1(0TS) Al(0cem) 0.62h 0.561 0.581i 0.54 1 0s58C 0.23 (B)
A2 (3 cm) 0.29m 0.22n 0.22n 0.190 0.23b
A3 (9 cm) 0.08p 0.00r 0.06 g 0.00r 0.04E
L2(TOT) Al(0cm) 326a 1.30¢ 1.30 ¢ 1.30¢ 1.79A 1.26 (A)
A2 (3 om) 3.07b 078 f 0.89e 0.67g 1.35B
A3 (9 cn) 1.24d 044k 0.47j 0.421 0.64 C
Rata-rata 1.34 (a) 0.55 () 0.59(b) 0.58 (d)
6f) HST
L1(0OTS) Al (0cm) 0850 1.34h l4lg 1.34h 1.24C 1.0 (B)
A2 (3 cm) 0.840 121} 1.33h 1.261 1.16 D
A3 (9cm) 0.71p 0.72p 0830 0.73p 0.75 F
12 (TOT) Al(Dcm) 0.97 m 2.06¢ 33la 214b 1.87A 1.49 (A)
A2 (3 cm) 0.97m F77e 1.944 1.58f 1.57B
A3 {9 cm) 0.90n 1.051 117k 1.041 1.04E
Rata-rata - 0.87 (d) 1.36 (b} 1.50 (a) 1.32 (¢}

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama pada kelompok waktu pengamatan yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%
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bertambah pertumbuhannya (Tabel 8). Tingginya pertumbuhan P. distichum pada
pelakue-m TOT dengan tinggi genangan macak-macak yang dikombinasikan cara
pengendalian gulma dengan herbisida disebabkan karena herbisida pemeliharaan yang
digunakan tidak cocok untuk mengendalikan gulma golongan rumputﬁ(Hay, 1990).
Berat kering P. distichum terendah pada persiapan lahan OTS yang digenangi
9 cm dan pengendalian gulma dengan herbisida campuran (L1A3G4) pada 15, 30 dan
60 HST (Tabel 8). Pengolahan tanah yang diikuti dengan penggenangan akan
menghambat pertumbuhan rumput, karena biasanya organ vegetatif akan mati jika

tertimbun tanah atau tergenang (Pons et al., 1987).

Fimbristylis littoralis

Pertumbuhan gulma golongan teki ini sangat dipengarubi oleh perlakuan
persiapan lahan, pengelolaan air dan cara pengendalian gulma serta interaksi
perlakuan tersebut (Tabel Lampiran 13). BK gulma tertinggi pada perlakuan L1IA1G]
pada 15 dan 30 HST, bahkan pada awal pertumbuhan tanaman (15 HST), gulma ini
hanya tumbuh pada perlakvan L1A1G1 (Tébel 9). Hal ini menunjukkan bahwa mulsa
vegetasi awal dan penggenangan sangat berperan dalam menghambat perkecambahan
biji-biji gulma yang berada di dalam tanah. Sampai 30 HST, tampaknya perlakuan
penggenangan yang lebih berperan dalam mengendalikan gulma ini. Perkecambahan
biji gulma F. littoralis sangat tertekan oleh adanya penggenangan 3 cm dan 9 cm,
tidak tergantung pada persiapan lahan dan cara pengendalian yang berbe la (Tabel 9).
Sebagaimana yang dinyatakan Pons et al. (1987), bahwa perkecambahan F. littoralis

tertekan pada kondisi tergenang. Penggenangan dengan tinggi genangan 5 cm dapat
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Tabel 9. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian

Gulma terhadap Berat Kering Fimbristylis littoralis

Perlakuan Cara Pengendalian Gulma
Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida Rata-rata
Lahan Genangan | Manual 2x  Metsulfuron  Triasulfuron  campuran
(G Metil (G2) (G3) (G4

L (Bram). . veneneiiiiiiieenaaen

15 HST

L1(OTS) Al (0cm) 292a 0.00b 0.00b 0.00b 0.73 A 0.21 (A)
A2 (3 cm) 0.02b 0.00b 0.00b 0.00b 0.01B
A3 (9 cm) 0.00b 0.00b 0.00b 0.00b 0.00 B

L2(TOT) Al(0cm) 0.00b -0.00b 0.00b 0.00 b 0.00B 0.00 (B)
A2 (3 cm) 0.00b 0.000b 0.00b 0.00 b 0.00B
A3 (9 cm) 0.00b 0.00b 0.00b 0.00b 0.00B

Rata-rata 2.92 (a) 0.00 (b} 0.00 (b} 0.00 (b)

30 HST

L1 (OTS) Al (Qcm) 0.54d 0.66 b 040¢c 0.64 a 0.56 A 0.25 (A)
A2 (3 em) 0.20e 0.19 ef 0.20e 0.17 ef 0.19C
A3 (9 cm) 0.00j 0.00] 0.00] 0.00j 0.00D

L2(TOT) Al (0em) 0.09h 0.12g 0.05i 0.06 hi 0.08B 0.03 (B)
A2 (3 cm) 0.00] 0.00; 0.00] 0.00j 0.00D
A3 (9 cm) 0.00] 0.00j 0.00} 0.00] 0.00D

Rata-rata 0.14 (d} 0.33 (b} 0.28 (c) 0.31 (a)

60 HST

L1(0OTS) Al(0cm) 0.92e 239b 2,37b 243 a 203 A 1.20 (A)
A2 (3 cm) 0.74 hi (.88 ef 0.85f 0.89 ef 0.34 C
A3 (9 cm) 0711 0.76 gh 0.76 gh 0.74 hi 074D

L2(TOT) Al{0cm) 0.80 g 1.63¢c 1.58d 1.67¢ 1428 0.96 (B)
A2 (3 cm) 0.73 hi 0.75 hi 0.74 hi 0.76 gh 075D
A3 (9 cm) 0.71i 0.711 0.72 hi 0.71 1 071D

Rata-rata 0.77 (c) 1.19 (a) 1.17 (ab) 1.20 ()

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama pada kelompok waktu pengamatan yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%
menekan perkecambahan biji sampai 75 %, sedangkan pada genangan yang lebih

dalam dapat menekan perkecambahan sampai 90 %.

Gulma F. littoralis mulai berkecambah pada 30 HST,-te'tapi pertumbuhannya

masih sedikit, tercermin dari BKnya yang rendah (Tabel 9). Hal ini dapat dimaklumi

karena gulma ini memang paling dominan - pada saat lahan diberakan sebelum



percobaan (analisis vegetasi awal pada 30 HBT), sehingga kemungkinan cadangan
biji gulma di lahan percobaan tinggi mengingat gulma ini mampu menghasilkan biji
sebanyak 10 000 biji/tananian. Biji-biji tersebut tidak mempunyai masa dormansi
sehingga dapat berkecambah dengan cepat (Kostermans et al., 1987). Biji-biji yang
dihasilkan oleh gulma yang tumbuh sebelumnya adalah faktor penting dalam suatu
populasi gulma di suatu daerah pertanian yang sewaktu-waktu dapat berkecammbah
dan tumbuh bila keadaan lingkungan menguntungkan (Chozin, 1997). Pada awal
pertumbuhan padi dimana tajuknya belum saling menutupi satu dengan lainnya,
adalah suatu kondisi yang mendukung bagi gulma ini untuk berkecambah. Untuk
tahap perkembangan padi lebih lanjut (60 HST), F. littoralis masih mampu bersaing
dengan padi karena menurut Kostermans et al. (1987), perkembangan akar
F. littoralis lebih cepat daripada perkembangan akar padi, dengan demikian gulma ini
dapat bersaing dengan padi dalam pengambilan nutrisi, sehingga pertumbuhan terus

meningkat yang tercermin dari penambahan BK sampai 60 HST (Tabel 9).

Berai Kering Gulma Total

Perlakuan persiapan lahan, pengelolaan air dan cara pengendalian gulma-
serta interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap BKGT 15, 30 dan 60 HST.
Hasil sidik ragam peubah BKGT disajikan pada Tabel Lampiran 14.

Pada 15 HST, BKGT tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan OTS
dengan kondisi macak-macak dan cara pengendalian gulma yang dilakukan secara
manual (L1A1G1) (Tabel 10). Pengolahan tanah dan kondisi 1aﬁan yang macak-

macak yang akan merangsang perkecambahan biji gulma. Terlihat dari tingginya BK
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spesies gulma yang perbanyakannya dengan biji seperti M. vaginalis (Tabel 7) dan
F. littoralis (Tabel 9). Biji kedua gﬁlma ini akan berkecambah segera setelah
terangkat ke permukaan tanah pada saat persiapan lahan (Pons et al., 1987).
Disamping faktor persiapan lahan dan penggenangan, tingginya BKGT pada
perlakuan L1A1G1 juga disebabkan karena penyiangan tahap 1 belum dilakukan.
BKGT 15 HST terendah pada perlakuan L2A3G4, yaitu perlakvan TOT yang
digenangi 9 cm dengan pengendalial'l gulma menggunakan herbisida campuran, tetapi
tidak berbeda dengan BKGT pada perlakuan OTS atau TOT yang digenangi 3 cm dan
9 cm dengan pengendalian gulma menggunakan herbisida baik tunggal atau campuran
(Tabel 10). Hal ini menunjukkan bahwa penggenangan dapat meningkatkan
efektifitas herbisida. Sebagaimana yang dikemukan oleh De Datta (1983), bahwa
penggenangan sangat membantu pendistribusian herbisida sehingga menjadi lebih
efektif. Pada lahan TOT perkecambahan gulma terhambat karena adanya mulsa
vegetasi awal yang menutupi permukaan tanah, terutama BK gulma I aquatica,
M. vaginalis dan F. littoralis (Tabel 6, 7, 9) schingga BKGT lebih rendah (Tabel 10).
Rendahnya BKGT juga tidak terlepas dari peranan penggenangan secara langsung.
Penggenangan dapat membantu mengendalikan gulma dengan baik bila dilakukan
sejak awal persiapan tanam. Bahkan gulma-gulma yang perbanyakannya dengan biji
seperti M. vaginalis dan F. littoralis pertumbuhannya sangat dihambat oleh adanya
penggenangan. Terlihat dari BK gulma yang semakin menurun dengan meningkatnya
tinggi genangan, akan tetapi cenderung tidak berbeda antara perlakuan yang

dikombinasikan dengan tinggi genangan 3 cm atau 9 cm (Tabel 6-10).
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Tabel 10. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Berat Kering Gulma Total pada 15 HST

Perlakuan Cara Pengendalian Guima .
Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida - Rata-rata
Lahan Genangan | Manual 2x  Metsulfuron  Triasulfuron  campuran
(G1) Metil (G2) (G3) (G4
............................. (pram)......cocoviiniiiniinnin
L1(OTS8y Al(0cm) 2252 a 250f 2.53f 1.48 gh 726 A 4.55 (A)
A2 {3 cm) 16.16 ¢ 0.45 hi 1.06 ghi 0.71 ghi 4.60 B
A3 (9 cm) 6.75d 0.13 hi 0.14 hi 0.10 hi 1.78B
L2(TOT) Al(Ocm) 1991 b 1.97fg 2.58¢f 1.87 1 6.58 A 3.19(®B)
AZ (3 cm) 5.93e 0.91 ghi 1.12 ghi 0.75 ghi 2.13B
A3 (9 cm) 261f 0.25 hi . 0.3%9hi 0.021 0.82B
Rata-rata 12.31 {(a} 1.04 (b) 1.30 (b) 0.82 (b)

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%

Pertumbuhan gulma bertambah dengan bertambahnya umur pertanaman.
BKGT tertinggi pada 30 HST terdapat pada perlaknan L1A1G1 Tingginya BKGT
pada perlakuan L1A1G1 meskipun telah disiangi nampaknya karena sumbangan BK
yang tinggi dari gulma M. vaginalis (Tabel 7) dan F. littoralis (Tabél 9). Hal ini
disebabkan karena kedua jenis gulma ini tergolong gulma yang mudah tumbuh, cepat
beradaptasi dengan lingkungan dan mempunyai daya saing yang tinggi. Selain itu,
V! vaginalis dan F. litroralis sangat respon tethadap pemupukan, terutama pupuk N
(Pons et al., 1987), Menurut (Fadhly, Djamaludin dan Sarangan, 1992), M. vaginalis
dapat menyerap N dua kali lebih banyak dibandingkan padi, sehingga pemupukan N
tahap I yang diberikan pada padi 21 HST sangat mendukung bagi pertumbuhan
gulma tersebut. Selain itu, daya saing yang tinggi dari kedua gulma ini disebabkan
karena biji yang dihasilkan sangat banyak dan tidak berkecambah bersamaan serta
memiliki kelenturan yang tinggi terhadap tekanan Ii-ngkungan yang tidak.

menguntungkan (Kostermans ef al., 1987; Pons et al., 1987).
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Tabel 11. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Berat Kering Gulma Total pada 30 HST

Perlakuan Cara Pengendalian Gulma
Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida Rata-rata
Lahan Genangan | Manual 2x  Metsulfuron  Triasulfuron  campuran
(G Metil {G2) (G3) (G4)
............................. 623 211 ) DRSS
L1{OTS) Al (0cm) 11.77a 544e 8.09¢ 4.66 f 7.50 A 3.78A
A2 (3 cm) 4.18¢g 3.011 2.541 1.98k 2.94B
A3 (9 cm) 1.0l n 1.03n 1.16n 0.47 0 092C
L2(TOT) Al(QOem) | 11.35b 6.14d 6.224d 453f | 7.05A 345A
A2 (3 cm) 324h 1.69 kim 1.87kl 2.24j 225B
A3 (9 cm) 0.99n 1.60 Im 1.42m 0310 1.08 C
Rata-rata 5.43 (a) 3.15(b) 3.54 (b) 2.34 ()

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%

BKGT 30 HST terendah pada perlakuan L2A3G4 tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan L1A3G4 (Tabel 11). Dengan demikian maka penggenangan yang tinggi
dan penggunaan herbisida menjadi faktor penting dalam menekan pertumbuhan
gulma baik pada lahan OTS maupun TOT. Penggenangan dapat meningkatkan
efektivitas beberapa herbisida dalam memberantas gulma air (Ardjasa ef al., 1995).

Terjadi perubahan pola BKGT akibat cara pengendalian gulma yang diterapkan.
Pengendalian gulma secara manual menekan pertumbuhan gulma. paling efektif
sampai 60 HST. Pada Tabel 12 terlihat bahwa interaksi antara persiapan lahan TOT
dengan penggenangan 9 cm serta cara pengendalian gulma secara manual (L2A3G1)
menghasilkan BXKGT terendah -teiapi tidak berbeda dengan perlakuan yang

“dikombinasikan dengan penggenangan 3 cm (L2A2Gl1). Disamping karena pengaruh
penekanan pertumbuhan gulma oleh penggenangan, rendahnya. BKGT juga
disebabkan karena telah ‘dilakukan penyiangan gulma secara manuai tahap 1I pada

42 HST. sehingga pertumbuhan gulma lebih rendah jika dibandingkan dengan
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perlakuan herbisida (Gambar 1). Pada saat ini padi sudah mencapai fase
pertumbuhan vegetatif maksimum, tajuk tanaman sudah saling menutupi sehingga
penetrasi cahaya ke bagian bawah semakin berkurang yang mengakibatkan
perkecambahan biji dan pertumbuhan gulma menjadi terhambat. Disamping itu

terdapat persaingan dengan padi terhadap faktor tumbuh dan ruang tumbuh.

Tabel 12. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma terhadap Berat Kering Gulma Total pada 60 HST

Perlakuan Cara Pengendalian Gulma
Persiapan Tinggi Penyiangan Herbisida Herbisida Herbisida Rata-rata
Lahan Genangan | Manual 2x  Metsulfuron  Triasulfuron  campuran
(G1) Metil (G2) (G3) (G4}
............................. (ram)..ovveeneiernencrnenaens
L1(OTS) Al{0cm) 47k 1548 b 18.16a 8.22e 11.64 A 653 (A)
AZ (3 cm) 3.441 7.35h 7.89 ¢ 4.19] 572C
A3 (9 cm) 2.371 3.021 2381 1.12m 222D
L2(TOT) Al(0cm) 1.54m 9.81d 12.86 ¢ 831 f 8.13B 4.99 (B)
A2 (3 cm) 0.62n 6.191 6.131i 547] 4.60C
A3 (9cm) 0.36n 2.891 3211 2.561 226D
Rata-rata 217 (d) 7.47 (b) 8.44 (a) 4.98 (c)

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%

Sejalan dengan perkembangan waktu, maka pertumbuhan gulma terus
meningkat. Hal ini disebabkan karena berkurangnya penekanan herbisida terhadap
gulma, sehingga gulma-gulma yang sudah tumbuh terus bertambah pertumbuhannya
sejalan dengan pertumbuhan padi, dengan demikian BKnya meningkat (Gambarl).
BKGT tertinggi saat 60 HST terdapat pada perlakuan OTS dengan kondisi macak-
macak. dan— disemprot herbisida secara tunggal, baik dengan herbisida triasulfuron

atau metsulfuron metil (Tabel 12}.
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Gambar 1. Hubungan Antara Berat Kering Gulma Total dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Cara Pengendalian Gulma
Pcrlakuan yang dikombinasikan dengan cara pengendalian gulma
menggunakan herbisida metsulfuron metil umumnya tidak menunjukkan pengaruh
yang berbeda dengan herbisida triasulfuron terhadap BKGT baik pada 15, 30 maupun
60 HST, akan tetapi cenderung berbeda pengaruhnya dengan penggunaan herbisida
campuran. Penggunaan herbisida campuran lebih baik penekanannya terhadap gulma
dibandingkan dengan pemberian herbisida secara tunggal, tercermin dari BKGT yang

lebih rendah (Tabel 10. 11, 12).
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Pertumbuhan dan Produksi Padi

Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel Lampiran 15 menunjukkan bahwa
perlakuan persiapan lahan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi 28 HST,
dan perlakuan pengelolaan air berpengaruh nyata pada 42 HST sedangkan perlakuan
cara pengendalian gulma berpengaruh sangat nyata pada 14 HST. Akan tetapi
‘nteraksi faktor tersebut tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman padi (Tabel

Lampiran 15).

Pengaruh Persiapan Lahan. Tinggi tanaman padi perlakuan OTS berbeda nyata
dengan perlakuan TOT pada 28 HST (Tabel Lampiran 16). Rata-rata tinggi tanaman
pada perlakuan OTS lebih tinggi (Tabel 13), karena pengolahan tanah akan
membentuk pelumpuran yang lebih sempuma, sehingga lebih mempermudah
perkembangan akar tanaman padi, sebagaimana yang dinyatakan Arsyad (1979).
bahwa pengolahan tanah pada padi sawah akan menciptakan keadaan tanah yang
sesuai bagi pertumbuhan padi. yaitu pelumpuran yang bertujuan untuk mempermudah
perkembangan perakaran padi dan juga mewotong siklus hidup gulma sehingga

pertumbuhan padi menjadi lebih baik.

Pengaruh Pengelolaan Air. Perlakuan tinggi genangan berpengaruh terhadap tinggi
tanaman padi pada 42 HST. Pada perlakuan macak-macak menghasilkan tinggi
tanaman vang_berbeda dengan padi yang digenangi 3 ¢cm dan 9 cm. Rata-rata tinggi

tanaman meningkat dengan bertambahnya tinggi genangan (Tabe.l 13). Sehubungan
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dengan itu, De Datta (1981) menjelaskan bahwa tinggi tanaman berhubungan secara
langsung dengan kedalaman air, umumnya tinggi tanaman meningkat dengan
semakin meningkatnya kedalaman air. Berdasarkan hasil Uji Pembanding Kontras
(Tabel 13), tinggi tanaman pada keadaan air macak-macak berbeda sangat nyata

dengan tinggi tanaman pada penggenangan 3 cm dan 9 cm. Sedangkan tinggi

Tabel 13. Rata-rata Tinggi Tanaman Padi pada Berbagai Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma pada 14, 28, 42

dan 56 HST.
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
L1 (Olah Tanah Sempurna) 33.46 48.60 64.83 82.68
L2 (Tanpa Olah Tanah) 33.65 47.59 62.71 80.71
Uji Kontrag
LlvsL2 - * - -
Al (Tinggi genangan { cm) 32.98 47.34 62.67 80.85
A2 (Tinggi genangan 3 cm) 33.85 48.10 63.75 81.45
A3 (Tinggi genangan 9 cm) 33.82 48.84 64.90 82.78
Uji Kontras
Al vs A2, A3 - - ok -
Al vs A2 - - tn -
Al vs A3 - - * -
A2 vs A3 - - n -
G1 (Penyiangan manual 2 x) 32.67 48.46 64.13 82.13
(G2 (Herbisida Metsulfuron Metil) 34.44 47.51 63.44 80.93
(33(Herbisida Triasulfuron) 33.96 48.55 63.77 81.94
G4 (Herbisida campuran) 33.14 47.86 63.75 81.77
Uji Kontras
Gl vs G2, G3, G4 wE - - -
Gl vs G2, G3 *x - - -
Glvs G2 ** - - -
GlvsG3 o - - -
G1vs G4 * - - -
G4 vs G2, G3 o - - -
G2 vs G3 tn - - -
G2 vs G4 H* - - -
G3 vs G4 * - - -

Keterangan : * berarti berbeda nyata, ** berbeda sangat nyata, tn tidak berbeda
nyata, dan —tidak dilakukan Uji Pembanding Kontras pada taraf 5%
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tanaman pada penggenangan 3 cm tidak berbeda dengan tinggi tanaman pada
penggenangan 9 cm. Hal ini menunjukkan bahwa padi tidak membutuhkan tinggi
geliangan yang terlalu tinggi. Hasil penelitian Susanto ef al. (1994) dan Sjamsudin
et al. (1995) menunjukkan bahwa padi sawah tidak terlalu membutuhkan air yang
berlimpah. Fungsi air genangan hanya sebagai penekan pertumbuhan gulma. Usaha
penghematan air dapat dilakukan dengan melaksanakan pengairan dengan tinggi

genangan 3 cm.

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma sangat nyata terhadap tinggi tanaman padi pada
i4 HST (Tabel Lampiran 15). Hal ini menunjukkan bahwa pada awal
pertumbuhannya, padi sangat dipengaruhi oleh kompetisi dengan gulma. Rata-rata
tinggi tanaman padi pada perlakuan pengendalian gulma menggunakan herbisida
menunjukkan tinggi yang berbeda sangat nyata dibandingkan dengan cara
pengendalian gulma secara manual (Tabel Lampiran 16).

Nilai rata-rata tinggi tanaman yang terendah terdapat pada perlakuan
pengendalian gulma secara manual (Tabel 13), hal ini disebabkan adanya persaingan
antara padi dengan gulma karena penyiangan secara manual tahap. I belum dilakukan.
Tanggap tinggi tanaman terhadap herbisida baik yang diberikan secara tunggal atau
campuran menunjukkan perbedaan, akan tetapi antar perlakuan herbisida tunggal itu
sendiri tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda (Tabel 13) karena herbisida yang
digunakan berasal dari golongan yang sama dengan mekanismé kerja yang sama,

sehingga pengaruh penekanannya terhadap gulma tidak berbeda.
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Jumlah Anakan

Jumiah anakan dipengaruli oleh perlakuan persiapan lahan pada 14 HST,
perlakuan pengelolaan air pada 28 dan 42 FST, dan perlakuan cara pengendalian
gulma pada 28 HST. Tetapi tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan

persiapan lahan, pengelolaan air dan cara pengendalian gulma (Tabel Lampiran 17).

Pengaruh Pers‘iapan Lahan. Jumlah anakan padi pada awal pertumbuhan (14 HST)
dipengaruhi oleh persiapan lahan. Pada lahan OTS jumlah anakan lebih tinggi,
berbeda sangat nyata dengan jumlah anakan pada lahan TOT (Tabel 14), karena
pengolahan tanah pada awal persiapan lahan menyebabkan proses pelumpuran pada
lahan OTS telah terbentuk Lebih sempurna, sehingga mempermudah perkembangan
perakaran padi dan juga memotong siklus hidup gulma sehingga p'ertumbuhan padi
menjadi lebih baik.

Untuk tahap perkembangan lebih lanjut, rata-rata jumlah ax_lakan pada lahan
TOT cenderung meningkat meskipun tidak berbeda dengan lahan OTS (Tabel 14).
Diduga karena penggenangan telah membantu proses-dekomposisi mulsa vegetasi
awal pada lahan TOT, porositas dan kandungan bahan organik tanah dari pelapukan
gulma meningkat (Tabel Lampiran 4) sehingga sistem perakaran dapat tumbuh lebih
baik (Ardjasa et al., 1995). Sedangkan pada lahan OTS gulma-gulma sudah mulai
tumbuh, terlihat dari BKGT yang lebih besar pada pengamatan 30 HST (Tabel 11),

sehingga terjadi kompetisi yang akan mempengaruhi proses pembentukan anakan

padi.
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Tabel 14. Rata-rata Jumlah Anakan Padi pada Berbagai Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma pada 14, 28, 42

dan 56 HST.
Perlakuan Juinlah Anakan’
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
L1 (Olah Tanah Sempurna) 427 12.23 21.43 20.16
1.2 (Tanpa Olah Tanah) 3.82 12.73 21.91 20.82
Uji Kontras
LivsL2 ** - - -
Al (Tinggi genangan C cm) 3.89 11.97 21.18 20.32
A7 (Tinggi genangan 3 cm) 422 13.03 22.18 20.81
A3 (Tinggi genangan 9 cm) 4.03 12.45 21.69 20.35
Uji Kontras '
Al vs A2, A3 - *ok *
Al vs A2 - * tn; -
Al vs A3 - * * -
A2 vs A3 - tn n -
G1 (Penyiangan manual 2 x) 3.73 11.65 21.21 20.42
G2 (Herbisida Metsulfuron Metil) 4.17 12.83 22.56 20.62
G3(Herbisida Triasulfuron) 4.13 12.58 21.51 20.40
G4 (Herbisida campuran) 4.15 12.90 21.44 20.52
Uiji Kontrag
Gl vs G2, G3, G4 - ** - -
Glvs G2,G3 - *® - -
Gl vs G2 - *x - -
GlvsG3 - - -
G1 vs G4 - * - -
G4 vs G2, G3 - m -
G2 vs G3 - n - -
- G2 vs G4 - tn - -
G3 vs G4 - tn - .

Keterangan : * berarti berbeda nyata, ** berbeda sangat nyata, tn tidak berbeda
nyata, dan — tidak dilakukan Uji Pembanding Kontras pada taraf 5%

Pengaruh Pengelolan Air. Tinggi genangan berpengaruh terjadap jumlah anakan

padi 28 dan 42 HST (Tabel Lampiran 17). Pada periode ini padi sedang dalam fase

pembentukan anakan cepat sehingga tinggi genangan sangat mempengaruhi

pembentukan anakan, Perlakuan macak-macak menghasilkan jumlah anakan paling

sedikit karena persaingan yang lebih tinggi dari gulma, berbeda dengan perlakuan
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penggenangan 3 cm atau 9 cm. Sedangkan perlakuan tinggi genaugan 3 cm jumliah
anakan tidak berbeda dengan perlakuan tinggi genangan 9 cm (Tabel Lampiran 18).
Dari data rata-rata Tabel 14, diperoleh gambaran Bal1wa genangan akan
meningkatkan jumlah anakan, tetapi jika penggenangan lebih tinggi (9 cm) justru
menghasilkan jumlah anakan yang lebih sedikit. Hal ini sesuai dengan perr'xj.yataan De
Datta (1981) bahwa jumlah anakan padi makin menurun dengan meningkatnya tinggi
genangan. Diperkirakan dengan meningkatnya genangan .maka tanaman dipacu

untuk memperpanjang culm sehingga pembentukan anakan menjadi berkurang

Pengaruh Cara Pengendalion Gulma. Jumlah anakan padi tidak dipengaruhi oleh
cara pengendalian gulma, kecuali pada umur 28 HST (Tabel Lampirém 17). Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kompetisi dengan gulma pada saat padi memasuki fase
pembentukan anakan cepat akan sangat berpengaruh terhadap pem‘oéntukan anakan.
Jumlah anakan pada perlakuan pengendalian gulma secara manuél lebih rendah
(Tabel 14), dikarenakan lebih tingginya kompetisi dengan gulma yang belum
disiangi.

Semakin bertambah umur tanaman, jumlah anakan semakin meningkat.
Jumlah anakan terbanyak pada saat padi berumur 42 HUST kemudian berkurang pada
umur 56 HST. Pada saat ini padi telah memasuki fase reproduksi, beberapa anakan

akan mati, dengan demikian jumlah anakan menjadi berkurang.
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Nisbah Akar/Tajuk

Hasil analisis sidik ragain menunjukkan bahwa perlakuan persiapan lahan dan
tinggi genangan berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap Nisbah Akar/Tajuk

(NAT) padi (Tabel Lampiran 19).

Perlakuan persiapan lahan berpengaruh terhadap NAT padi pada 14, 28 dan 42 HST.
Perlakuan OTS menghasilkan NAT yang berbeda dengan TOT (Tabel Lampiran 20).
Pada awal pertumbuban padi, NAT perlakuan OTS lebih tinggi dibandingkan TOT
(Tabel 15). Menurut Parapasan et al. (1995), pengolahan tanah dapat menciptakan
media yang baik bagi perkembangan akar, karena meningkatkan kegemburan tanah,
sehingga perkembangan akar lebih baik yang akan meningkatkan NAT (Gambar 2).
Pada tahap perkembangan lebih lanjut (56HST), kepadatan tanah.perlakuan TOT
berkurang, porositas tanah meningkat (Tabel Lampiran 4). Hal ini disebabkan karena
adanya pelapukan gulma dan singgang padi, sehingga perkembangan akar lebih baik

dengan demikian NAT meningkat (Tabel 15).

(.40 -
0.30

0.20

Nisbah Akar/Tajuk

0104 | —e— L'l”gc"iT'
| —&—L2(TOT)

0.00

14 28 42 56 HST
Waktu Pengamatan

Gambar 2. Hubungan antara Nisbah Akar/Tajuk Padi. dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Persiapan Lahan
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Tabel 15. Rata-rata Nisbah Akar/Tajuk Padi pada Berbagai Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma 14, 28, 42 dan

56 HST.
Perlakuan Nisbah Akar/Tajuk
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
L1 {Olah Tanah Sempurna) 0.32 0.32 0.17 0.16
L2 (Tanpa Olah Tanah) 0.30 0.30 0.19 0.16
Uji Konirag
LivsL2 * *® * -
Al (Tinggi genangan 0 cm) 0.34 0.40 0.23 0.17
A2 (Tinggi genangan 3 cm) 0.30 0.28 0.16 0.16
A3 (Tinggi genangan 9 cm) 0.20 0.25 0.15 0.14
Uji Kontras
Al vs A2 A3 ** *E *k
Al vs A2 *¥ * **
Al vs A3 ** i *
A2 vs A3 * tn tn tn
(1 (Penyiangan manual 2 x) 0.32 0.37 0.17 0.14
G2 (Herbisida Metsulfuron Metil) 0.31 0.34 0.18 0.18
(G3(Herbisida Triasulfuron) 0.31 (.25 0.17 0.14
G4 (Herbisida campuran) 0.31 0.28 0.21 0.15

Gl vs G2, G3, G4
Gl vs G2, G3

Gl vs G2

Gl vs G3

Gl vs G4

G4 vs G2, G3
G2vs G3

G2vs G4

G3 vs G4

Uiji Kontras

Keterangan : * berarti berbeda nyata, ** berbeda sangat nyata,

nyata, dan — tidak dilakukan Uji Pembanding Kontras pada taraf 5%

t"n tidak berbeda

Pengaruh Pengelolaan Air. NAT sangat nyata dipengaruhi oleh perlakuan tinggi

genangan (Tabel Lampiran 19). NAT lebih tinggi pada perlakuar_x macak-macak dan

berbeda sangat nyata dengan perlakuan penggenangan 3 cm dar_i 9 cm (Tabel 15).

Pada kondisi macak-macak, kemungkinan padi membentuk perakaran yang lebih

banyak mengingat tinggi tanaman dan jumlah anakan yang terbentuk lebih rendah
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(Tabel 13 dan 14). Sedangkan pada penggenangan 3 cm dan 9 cm, tanaman lebih
mengutamakan pemlmbuhan dan pengembangan daun dari anakan yang telah
tcrbegtuk dan juga peﬂambahah tinggi tanaman sehingga NAT semakin kecil
(Tabel 15, Gambar 3).

Apabila diperhatikan lebih jauh, NAT pada 56 HST antara perlakuan macak-
macak dan tinggi genangan 3 cm tidak berbeda nyata, demikian ﬁula antara tinggi
genangan 3 cm dan 9 cm tidak memberikan perbedaan NAT yang nyata. Pada
genangan yang lebih tinggi (9 cm), perlumbuhan tajuk cenderung lebih besar
tercermin dari tinggi tanaman dan jurnlah anakan yang lebih tinggi (Tabel 13 dan 14).

sehingga NAT akan menurun (Tabel 15).
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Gambar 3. FHubungan antara Nisbah Akar/Tajuk Padi dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Tinggi Genangan

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma. Tidak adanya pengaruh nyata dari cara

pengendalian gulma terhadap NAT lebih disebabkan karena cara pengendalian gulma

tidak berhubungan langsung dengan perkembangan sistem perakaran. NAT padi

menurun sejalan dengan pertumbuhan tanaman, semakin dewasa padi maka NAT
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semakin kecil (Gambar 2, 3, dan 4). Hal ini disebabkan karena adanya pertambahan
tinggi tanaman dan jumlah anakan yang akan meningkatkan berat bagian tajuk
tanaman, dengan demikian perbandingannya dengan bagian akar tanaman menjadi

lebih besar, sehingga NAT menurun.
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Gambar 4. Hubungan antara Nisbah Akar/Tajuk Padi dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Cara Pengendalian Gulma

Indeks Luas Daun

Indeks Luas Daun (ILD) padi dipengaruhi oleh perlakuan persiapan lahan dan
perlakuan pengelolaan air, sedangkan perlakuan cara pengendalian gulma serta

interaksi ketiga perlakuan tidak berpengaruh terhadap ILD (Tabel Lampiran 21).

Pengaruh Persiapan Lahan. Perlakuan persiapan lahan berpengaruh nyata terhadap
ILD padi pada awal pertumbuhan, akan tetapi berdasarkan Uji Pembanding Kontras
pengaruhnya tidak berbeda nyata antara kedua cara persiapan lahan (Tabel
Lampiran 22). Untuk tahap perkembangan lebih lanjut, ILD padi tidak dipengaruhi

oleh persiapan lahen. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Ardjasa ef al. (1995) yang menghasilkan balwa persiapan lahan yang berbeda pada

budidaya padi sawab tidak mempengarulii ILD padi.

Indeks Luas Daun

1=t
| ~&— L2 (TO

T %))1

42 56 HST -

28

Waktu Pengamatan

Gambar 5. Hubungan antara Indeks Luas Daun dengan Waktu Pengamatan
pada Berbagai Persiapan Lahan

Pengaruh Pengelolaan Air. Berdasarkan hasil analisis keragaman, ILD sangat

nyata dipengaruhi oleh perlakuan tinggi genangan (Tabel Lampiran 21). Padi pada

perlakuan tinggi genangan 3 cm dan 9 cm menghasilkan ILD yang lebih tinggi,

berbeda sangat nyata jika dibandingkan dengan ILD padi pada perlakuan macak-

macak, namun antar tinggi genangan 3 cm dengan 9 cm II.Dnya tidak beda nyata

(Tabel Lampiran 22).

Rendahnya ILD pada perlakuan macak-macak (Tabel 16) disebabkan karena

meningkatnya kompetisi dari gulma sebagai akibat kurangnya penekanan

pertumbuhan gulma oleh genangan air. Hal ini terlihat dari tingginya BKGT pada

perlakuan macak-macak (Tabel 10, 11, dan 12). Peningkatan kompetisi dengan

gulma akan menghambat pertumbuhan padi, sehingga pertambahan ILD lebih rendah.

Sedangkan pada lahan yang digenangi, terjadi penekanan terhadap pertumbuhan
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gulma, sehingga padi dapat tumbuh dan berkerbang Jebih baik, tercermin dari tinggi
tanaman dan jumlah anakan yang lebih banyak {Tabel 13 dan 14) yang berpengaruh

1angsﬁng terhadap peningkatan I1.D tanaman.

Tabel 16. Rata-rata Indeks Luas Daun Padi pada Berbagai Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pangendalian Gulma pada 14, 28, 42 dan

56 HST
-Perlakuan Indeks Luas Daun
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST

L1 (Olah Tanah Sempurna) 0.11 0.63 1.82 2.34
L2 (Tanpa Olah Tanah) 0.11 0.62 1.83 2.33

UJji Kontras :
LivsLl2 tn - - -
Al (Tinggi genangan 0 cm) 0.10 0.58 1.76 2.27
A2 (Tinggi genangan 3 cm) 0.11 0.63 1.83 2.33
A3 (Tinggi genangan 9 cm) 0.12 0.66 1.89 2.38

. Uiji Kontras

Al vs A2, A3 * %k *k £33 *%
AI Vs A2 Fx E 1] £ ] *
AI Vs A3 LS & ®X %
A2 vs A3 * tn * tn
G1 (Penyiangan manual 2 X} 0.11 0.59 1.79 2.30
G2 (Herbisida Metsulfuron Metil) 0.12 0.63 1.84 2.34
G3(Herbisida Triasulfuromn) 0.12 0.63 1.84 2.34
G4 (Herbisida campuran) 0.12 0.64 1.85 2.35

Uji Kontras
Gl vs G2,G3,G4 I - - - -
G1 vs G2, G3 - - - -
Gl vs G2 - - -
Glvs G3 - - -
Gl vs G4 - - - -
G4 vs G2, G3 - - - -
G2vs G3 - - - -
G2 vs G4 - - - -
G3 vs G4 - - -

Keterangan : * berarti berbeda nyata, ** berbeda sangat nyata, tn tidak berbeda
nyata, dan - tidak dilakukan Uji Pembanding Kontras pada taraf 5%



70

2.50 -
2.00 4

o

&
[.50 -

8

=

Aa

v -

£ 1.00

& e Al (O em
0.50 1 ~—0— A2 (3 cm |

—@— A3 (9om

0.00 LN N

14 28 42 56 HST

Waktu Pengamatan

Gambar 6, Hubungan antara Indeks Luas Daun dengan Waktu Pengamatan
pada Berbagai Tinggi Genangan

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma. Cara pengendalian gulma tidak berpengaruh
.nyata terhadap ILD padi (Tabel Lampiran 21). Berdasarkan nilai rata-rata (Tabel 16),
padi yang cara pengendalian gulmanya dilakukan menggunékan herbisida
mempunyai ILD yang cenderung lebih tinggi. Hal ini menurjukkan bahwa,
pemberian herbisida dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman dengan meningkatnya
ILD yang disebabkan karena berkurangnya kompetisi padi dengan gulma karena

tertekannya pertumbuhan gulma akibat aplikasi herbisida metsulfuron metil dan
triasulfuron atau campuran kedua herbisida tersebut, sehingga tanaman padi dapat

tumbuh baik. |

Apabila diperhatikan perkembangan ILD (Gambar 5, 6 dan'7), maka dapat

dilihat bahwa ILD meningkat dengan bertambahnya umur tanaman. ILD ketiga

perlakuan mencapai optimum pada umur 56 HST. Hal ini mencerminkan bahwa

sampai 56 HST masih terjadi pertambahan luas daun. Did;zga peningkatan ILD ini

lebih disebabkan oleh perkembangan daun yang ada dan bukan oleh pembentukan
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daun baru. Peningkatan ILD tercepat pada fase pertumbuhan vegetatif cepat tanaman

sampai umur 42 HST. Setelah memasuki fase primoidia, Iaju pertambahan jumlah

dan ﬁkuran daun lebih lambat sehingga peningkatan ILD berkurang.
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Gambar 7. Hubungan antara Indeks Luas Daun dengan Waktu Pengamatan
pada Berbagai Cara Pengendalian Gulma

Laju Pertumbuhan Tanaman

Perlakuan tinggi genangan sangat nyata mempengaruhi Laju Pertumbuhan

Tanaman (LPT).padi pada 14, 28 dan 42 HST, sedangkan pada umur 56 HST, LPT

nyata dipengaruhi oleh interaksi antara persiapan lahan dan tinggi genangan (Tabel

Lampiran 23).

Pengaruh Persiapan Lahan. Persiapan lahan tidak nyata mempengaruhi LPT padi.

Berdasarkan nilai rata-rata LPT pada Tabel 17, menunjukkan bahwa perlakuan OTS

menghasilkan LPT padi yang cenderung lebih tinggi. Akan tetapi, sejalan dengan

pertambahan umur tanaman, padi yang ditanam pada lahan TOT mempunyai LPT

yang cenderung lebih tinggi. Halini didukung oleh ILD yang lebih tinggi pada
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perlakuan tersebut. Pada lahan TOT, mulsa yang menutup permukaan tanah_ telal
terdekomposisi sempuma, sehingga akan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah,
tercermin dari lebih tingginya ketersediaan unsur hara dan kandungan bahan ~01'ganik
didalam tanah pada.sistem TOT (Tabel Lampiran 4). Ketersediaan unsur hara yang
tinggi akan mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik, terlihat dari berat

kering tanaman yang lebih tinggi, sehingga LPTnya lebih besar (Tabei 17).
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Gambar 8. Hubungan antara Laju Pertumbuhan Tanaman dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Persiapan Lahan

Pengaruh Pengelolaan Air. LPT padi sangat nyata dipengaruhi oleh tinggi
genangan. Berdasarkan hasil Uji Pembanding Kontras, masing-masing tinggi
genangan menghasilkan LPT yang berbeda (Tabel Lampiran 24).. LPT semakin
menurun dengan semakin rendabnya penggenangan. LPT terendah:dihasilkan oleh
perlakuan macak-macak (Tabel 17). Hal ini disebabkan karena peniﬁgkatan populasi
gulma (Tabel 10,11,12) sehingga kompetisi padi dengan gulma meningkat, dengan

demikian pertumbuhan tanaman menjadi tertekan tercermin dari tinggi tanaman
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(Tabel 13), jumlah anakan (Tabel 14) dan ILD (Tabel 16) yang lebih kecil yang akan

berpengaruh langsung terhadap penurunan LPT.

Tabel 17. Rata-rata Laju Pertumibuban Tanaman Padi pada Berbagai
Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pangendalian Gulma
pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Perlakuan Laju Pertumbuhan Tanaman

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
vrenennreeea(gram/m2/14 hard). ..

L1 (Olah Tanah Sempuna) 321 19.05 23.18 19.64
L2 (Tanpa Olah Tanah) 2.82 18.21 23.78 19.76

Uji Kentras
LIvsL2 - - - -
Al (Tinggi genangan 0 cm) 2.85 15.37 18.60 23.58
A2 (Tinggi genangan 3 cm) 3.21 18.47 25.03 20.10
A3 (Tinggi genangan 9 cm) 2.98 22.05 26.81 15.42

Uii Kontras
Al vs A2, A3 i o ik -
Al vs A2 ok * i -
Al vs A3 *H *% ok _
A2 vs A3 tn il * -
1 (Penyiangan manual 2 x} 2.46 18.62 24.33 20.08
G2 (Herbisida Metsulfuron Metil) 3.21 18.53 23.15 19.78
G3(Herbisida Triasulfuron) 3.39 18.34 23.08 19.53
G4 (Herbisida campuran) 3.01 15.02 23.36 19.91

Uji Kontras
G1vs G2, G3, G4 - - - -
Glvs(G2,G3 . - - - -
Gl vs G2 . o ] )
G1 vs G3 - - - -
Gl vs G4 - - - -
G4 vs G2, G3 - - - -
G2 vs G3 - - - -
G2 vs G4 - - - -
G3 vs G4 - - - -

Keterangan : * berarti berbeda nyata, *¥ berbeda sangat nyata, tn tidak berbeda
nyata, dan — tidak dilakukan Uji Pembanding Kontras pada taraf 5%

LPT meningkat dengan bertambahnya umur tanaman (Tabel 17), kemudian

menurun pada tahap perkembangan yang lebih lanjut. Pada umur 56 HST

kemampuan tanaman memanfaatkan cahaya matahari menurun akibat daun padi yang -
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saling menutupi. Kecuali pada perlakuan tinggi genangan macak-macak (0 cnyj,
tinggi tanaman vendah, Iuas daun sempit dan jumlah anakan sedikit, sehingga
tanawnan dapat manfaatkan cahaya lebih banyak, LPT terus meningkat hingga 56 HST

(Gambar 9).
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Gambar 9. Hubungan antara Laju Pertumbuhan Tanaman dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Tinggi Genangan

Padi umur 56 HST dipengaruhi oleh interaksi antara perlakuan persiapan
lahan dan tinggi genangan. Pada tinggi genangan yang sama, pengaruhnya tidak
berbeda terhadap LPT meskipun cara persiapan lahannya berbeda. Semakin tinggi
genangan, LPT padi menurun. Pada kombinasi perlakuan OTS dengan tinggi
genagan 9 cm, menghasilkan LPT terendah (Tabel 18). Hal ini beﬂ1ubu11gan dengan
semakin tingginya ILD padi pada penggenangan yang tinggi (Tabe{ 16). Peningkatan
JLD hanya memperbanyak jumlah daun yang ternaungi yang tidak menghasilkan
cukup fotosintat untuk memenuhi kebutuhan respirasi, sehingga tidak mampu

meningkatkan pembentukan bahan kering, dengan demikian LPT menurun.
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Tabel 18. Pengaruh Persiapan Lahan dan Pengelolaan Air terhadap Laju
Pertumbuhan Tanaman

Perlakuan , Tinggi genangan _ Rata
Al (0 cm) A2 (3 em) A3 (9 cm) rata
et et (gram/m2/14 hari)............ e
Persiapan Lahan
L1 (OTS) 23.39 ab 21.80b . 13.73¢ 19.64 A
L2 (TOT) 23.77a 1840 b 17.10 b 19.75B
Rata-rata 23.58 (A) 20.10 (B) 15.41(C)

Keterangan : nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Duncan pada taraf 5 %

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma. Perlakuan iI'.;i tidak berpengaruh nyata
terhadap LPT selama pertumbuhan padi (Tabel Lampiran 23). Pada awal
pertumbuhan (14 HST), penyiangan gulima secara manual belum dilakukan sehingga
LPT terendah pada perlakuan G1 (Tabel 17). Sedangkan pada 28 HST, meskipun
BKGT pada perlakuan yang disiangi secara manual lebih tinggi dari perlakuan
herbisida (Tabel 11), akan tetapi LPT tetap lebih tinggi karena pada saat ini gulma
baru berkecambah setelah penyiangan pertama pada umur 21 HST, sehingga belum
cukup mampu berkompetisi dengan padi.

SetelahA42 dan 56 HST, padi yang disiangi secara manual LPTnya cenderung
lebih tinggi (Tabel 17), hal ini disebabkan berkurangnya kompetisi dari gulma
karena telah dilakukan dua kali penyiangan. Sedangkan pada perlakuan herbisida,
pengaruh penekanannya terhadap gulma mulai berkurang, gullma mulai muncul
tercermin dari BKGT yang lebih tinggi (Tabel 12), sehingga kompetisi antara padi
dengan gulma meningkat yang akan berpengaruh terhadap peningkatan bahan kering

padi, terlihat dari LPT yang cenderung lebih rendah.
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Gambar 10. Hubungan antara Laju Pertumbuhan Tanaman dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Cara Pengendalian Gulma

LPT padi meningkat dengan meningkatnya umur tanaman (Tabel 17), karena
penambahan berat kering yang tercermin dari peningkatan tinggi tanaman, juml;ﬂh
anakan dan ILD. Akan tetapi, LPT menurun pada nilai ILD yang lebih tinggi
(56 HST). Peningkatan ILD ternyata tidak mampu meningkatkan pembentukan
bahan kering. Hal ini terjadi karena peningkatan ILD setelah laju tumbuh optimal
tercapai hanya akan memperbanyak jumlah daun yang ternaungi, sesuai dengan
pendapat Gardner (1991) bahwa peningkatan luas daun yang lebih lanjut akan
menaungi daun yang lebih bawah, yang kemudian tidak dapat menghasilkan cukup
fotosintat untuk memenuhi kebutuhan respirasi, dan yang mungkin menggunakan
produk fotosintesis dari daun yang lain, sehingga berakibat penurunan LPT (Gambar
8,9, danl0). Disamping itu pula, pada umur 56 HST tanaman mulai memasuki fase
reproduktif akhir, sehingga asimilat yang tersedia lebih diarahkan .untuk pengisian

biji daripada pembentukan jaringan baru.



77

Laju Asimilasi Bersih

Hasil analisis sidik ragam menunjuklan baliwa perlakuan persiapan lahan dan
cara pengendalian gulma berpengaruh nyata terhad.ap Laju Asimilasi Bersih (LAB)
tanaman padi umur 14 HST, dan perlakuan pengelolaan air berpengaruh sangat nyata
pada 14, 28 dan 42 HST. Sedangkan interaksi faktor tersebut tidak berpengaruh

nyata terhadap LAB padi (Tabel Lampiran 25).

Pengaruh Persiapan Lahan. Perlakuan persiapan lahan berpengaruh nyata terhadap
LAB padi pada 14 HST, akan tetapi tidak berbeda antara perlakuan OTS dengan TOT
(Tabel Lampiran 26). LAB berhubungan dengan perkembangan ILD dan LPT
mengingat LAB menggambarkan kapasifas tanaman memproduksi asimilat per satuan
luas daun per satuan waktu sebagai ukuran rata-rata efisiensi fotosintesis daun. LAB

sangat ditentukan oleh luas daun dan kemampuan tanaman menimbun bahan kering,

35.00 -
30.00
25.00 4
20.00 4

15.00 - N
10.60 5 .

|—e—LI EO’[‘?;
5004 —&—L2(TOT))

0.00

L.aju Asimilasi Bersih

14 28 42 56 HST

Wakiu Pengamatan

Gambar 11. Hubungan antara Laju Asimilasi Bersih“_ dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Persiapan Lahan
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Tabel 19. Rata-rata Laju Asimilasi Bersih Padi pada Berbagai Persiapan
Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma pada 14,

28, 42 dan 56 HST.
Perlakunan Laju Asimilasi Bersih
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
veeenereen{gram/m2/14 hari). ...,
L1 (Olah Tanah Sempurna} 28.11 - 30.95 12.68 8.46
L2 (Tanpa Olah Tanah) 25.711 29.42 13.94 9.53
Uii Kontras
LivsL2 tn - - -
Al (Tinggi genangan 0 cm) 24.59 26.66 10.62 10.41
A2 (Tinggi genangan 3 cm) 28.36 29.74 13.71 8.58
A3 (Tinggi genangan 9 cm) 27.79 34.16 14.10 6.49
Uji Koniras
Al vs AZ, A3 %k * % *¥ *3k
Al vs Az *% *k ke *
Al vs A3 * K K% * % * %
A2 vs A3 * * * n
G1 (Penyiangan manual 2 x) 23.31 31.52 13.60 8.80
G2 (Herbisida Metsulfuron Metil) 28.04 29.64 12.56 8.84
G3(Herbisida Triasulfuron) 30.10 29.15 12.48 8.34
G4 (Herbisida campuran) 26.20 30.44 12.60 8.36

Gl vs G2,G3, G4
Gl vs G2,G3

Gt vs G2

Gl vs G3

Gl vs G4

G4 vs G2, G3

G2 vs G3

G2 vs G4

G3vs G4

Uji Kontras

*ok
EE

1
n
in
n

Keterangan : * berarti berbeda nyata, ** berbeda sangat nyata, tn tidak berbeda

nyata, dan — tidak dilakukan Uji Pembanding Kontras pada taraf 5%

Pengaruh Pengelolaan Air. Perlakuan tinggi genangan sangat berpengaruh terhadap

LAB tanaman. Padi yang ditanam pada lahan yang digenangi mempunyai LAB yang

berbeda jika dibandingkan perlakuan macak-macak (Tabel Lampiran 26). Umumnya

semakin rendah genangan maka LAB semakin turun (Tabel 19). Penurunan LAB ini
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disebabkan oleh berkurangnya aktifitas fotosintesa tanaman. Mekéuismenya diduga
pada keadaan air yang macak-macak terus menerus menyebabkan ketersediaan air di
dacrah perakaran semakin berkurang, sehingga menurunkan laju penyerapan air dan
hara oleh perakaran tanaman, akibatnya turgiditas sel daun menurun dan stomata
menutup sehingga menghambat suplai karbohidrat ke dalam daun. Keadaan ini
menyebabkan _penurunan aktivitas fotosintesis yang diikuti dengan penurunan

produksi asimilat dan LAB.
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Gambar 12. Hubungan antara Laju Asimilasi Bersih dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Tinggl Genangan

Disamping itu, rendahnya LAB pada perlakuan macak-macak juga
dikarenakan meningkatnya kompetisi dari gulma. Hal ini terlihat dari rendahnya
ILD, sehingga mengurangi kemampuan tanaman untuk menangkap energi matahari
yang selanjutnya akan menurunkan laju fotosintesis, akibatnya asimilat yang
dibasilkan menjadi berkurang yang secara langsung akan menurunkan LAB. LAB

padi pada perlakuan tinggi genangan 3 cm tidak berbeda dengan 9 cm, terutama pada
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umur 42 dan 56 HST (Tabel 19). Hal ini sehubungan dengan 1LD dan LPT yang
tidak berbeda untuk tinggi genangan 3 cm dengan ¢ cm pada umur tersebut (Tabel 16
dan 17), dengan demikian akan menghasilkan LAB yang tidak berbeda pula. ‘Hasil
ini menunjukkan bahwa tinggi genangan 3 cm sudah cukup bagi padi untuk

memproduksi asimilat yang tinggi.

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma.  Perlakuan cara pengendalian gulma
berpengaruh nyata terhadap LAB padi pada 14 HST (Tabel Lampiran 25). LAB
terendah terdapat pada padi yang gulmanya dilakukan penyiangan: secara manual,
karena adanya kompetisi dengan gulma yang belum disiangi mempengaruhi
pertumbuhan padi, terlihat dari nilai ILD yang rendah (Tabel 16) sehingga akan
berpengaruh terhadap penekanan LLAB tanaman. |
Perlakuan cara pengendalian gulma secara manual berbeda dengan
pengendalian gulma menggunakan herbisida baik secara tunggal dengan
menggunakan herbisida metsulfuron metil atau triasulfuron atau campuran keduanya.
Akan tetapi antara perlakuan herbisida metsulfuron metil, triasulfuroh, dan campuran
keduanya tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap LAB padi (Tabel 19).
Hal ini menunjukkan bahwa kedua herbisida tersebut mempunyai kemampuan yang
tidak berbeda dalam meningkatkan LAB. Hal ini disebabkan karena kedua herbisida
berasal dari golongan yang sama, yaitu golongan sulfonilurea dengan mekanisme
kerja dan spektrum pengendalian gulma yang sama.
Perkembangan LAB meningkat dengan bertambahnya umur tanaman. Nilai

paling tinggi pada saat tanaman masih kecil. Sesuai dengan Gardner (1991), bahwa
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pada saat tanaman masih kecil (14 dan 28 HST) sebagian besar daun masih terkena
sinar matabari langsung, sehingga daun benar-benar dapat memanfaatkan radiasi
matahari séhingga 1ajl-l asimilasi CO2 tinggi, tercermin dari LAB yang tinggi. Akan
tetapi dengan bertambahnya pertumbuhan tanaman dan dengan meningkatnya luas
a;aun, makin banyak daun yang _terlindung sehingga menyebabkan LAB menurun

(Gambar 11, 1Z dan 13).
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Gambar 13. Hubungan antara Laju Asimilasi Bersih dengan Waktu
Pengamatan pada Berbagai Cara Pengendalian Gulma
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat pengarub interaksi

antara perlakuan persiapan Jlahan, pengelolaan air dan cara pengendalian guima

terhadap komponen hasil padi Hanya perlakuan pengelolaan air yang berpengaruh

terhadap panjang malai dan persentase gabah hampa per malai (Tabel Lampiran 27).

Pengaruh Persiapan Lahan. Peubah komponen hasil padi (jumlah anakan produktif,

panjang malai, jumlah bulir per malai, persentase gabah hampa per malai, dan berat

1000 butir) tidak dipengaruhi oleh persiapan lahan (Tabel Lampiran 27).

Tabel 20. Rata-rata Peubah Komponen Hasil dan Hasil Gabah Padi pada
Berbagai Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma
Peubah yang, diamati
Perlakuan Anakan Panjung Jrnl Bulir/ % Gabah Bobot 1000 Hasil Indeks
Produkiif Malai (cm) Malai Hanpa/matai - Butir .Gahah Panen (%6}
{gram) (ton/hay
L1 {OT8) 19.02 2342 133.73 10.30 25.46 4.34 34.04
1.2(TOT) 19.55 22.91 140.11 10.18 24.52 4.66 33.34
Uji Kantras
Llwsl2 - - - - - - -
Al {0 cm) 19.08 2274 134.63 12.13 25.28 4.39 33.22
A2 (3 cm) 19.49 2332 137.73 9.99 25.49 4.59 33.85
A3 (9 cm) 19.29 2345 138.39 8.59 2372 4,83 34.00
1hi Kentras
Al vs A2, A3 - * - * - - -
Al vs A2 - * - * - - -
Al vsA3 - * - * - - -
A2 vs A3 - n - n - - -
G1 19.48 23.32 139.23 2.04 25.52 4,71 34.43
G2 19.18 23.03 136.61 10.65 25.49 4.48 33.01
G3 18.92 23.20 135.82 10.74 25.38 4.43 33.00
G4 19.56 2311 136.92 10.54 25.60 4.84 34.24
Glvs G2, G3, G4 - - - - - - -
Gl vs G2,G3 - - - - - - -
GlvsG2 - - - - - - -
G1vsG3 - - - - - - -
Gl vs G4 - - - - - - -
G4 vs G2,G3 - - - - - - -
G2vs G3 - - - - - - -
G2vs G4 - - - - - - -
G3 vs G4 - - - - - - -
Keterangan :  * berarti berbeda nyata, ** berbeds sangal nyata, tn tidak berbeda nyata, don — tidak dilakukan Uji Pembonding

Kontras turaf pada 5%
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Dari nilai rata-rata pada Tabel 20, komponen hasil padi pada perlakuan TOT
cenderung lebih tinggi dibanding OTS (Tabel 20) karena berkurangnya kompetisi
dari gulma, sehubungan dengan BKGT yang lebih rendah (Tabel 10,11,12). Hasil ini
sesuai hasil penelitian Ardjasa et al. (1995), bahwa dalam sistem tapin dengan
pengairan terus menerus dan intermiten menunjukkan komponen hasil dan hasil padi
pada sistem TOT hampir sama dengan OTS, bahkan relatif lebih tinggi.

Lebih tingginya komponen hasil pada‘ perlakuan TOT karena ditunjang oleh
jumlah anakan, ILD, LPT dan LAB (Tabel 14,16,17 dan 19) yang lebih tinggi.
Peningkatan ILD akan meningkatkan kemampuan tanaman untuk menangkap energi
matahari yang diikuti dengan peningkatan aktifitas fotosintesis, sehingga dapat
menghasilkan asimilat yang Iebih banyak yéng akan dikonversikan ke hasil asimilasi
bersih yang tinggi (Nishiyama, 1976) yang selanjutnya akan diikuti oleh hasil gabah
yang tinggi pula. Menurut Murata dan Matsushima (1978), hasil asimilasi bersih

selama fase pengisian gabah menunjukkan korelasi positif dengan hasil gabah.

Pengaruh Pengelolaan Air. Perlakuan tinggi génangan hanya béfbéngérlﬂl nyata
terhadap panjang malai dan persentase gabah hampa per malai (Tabel Lampiran 27).
Panjang malai terpendek pada perlakuan macak-macak berbeda dengan panjang
malai pada tinggi genangan 3 cm dan 9 cm (Tabel Lampiran 28). Penggenangan
dapat menekan pertumbuhan gulma selanjutnya memacu pertumbuhan tanaman padi,
berbeda dengan perlakuan macak-macak. Lahan yang macak-macak menciptakan

lingkungan yang baik bagi pertumbuhan gulma, sehingga infestasi gulma menjadi
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lebili hebat, kompetisi padi dengan gulma meningkat. Gangguan oleh gulma
diantaranya terlibat dengan penurunan kualitas pertumbuhan yang ditandai dengan
penuzunan ILD, LPT dan LAB yang dihasilkan yang berpengaruh pada
perkembangan organ generatif tanaman terutama pada peubah komponen hasil.

Meskipun penggenangan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
produktif, akan tetapi kondisi macak-macak menghasilkan rata-rata jumlah anakan
produktif yang lebih rendah (Tabel 20). Jumlah anakan produktif yang terbentuk
dipengaruhi oleh jumlah anakan, kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan
pada fase vegetatif (stadium anakan) tidak hanya mempengaruhi ukuran source, tetapi
juga sink, dengan demikian jumlah anakan produktifpun akan dipengaruhi. Lebih
rendahnya jumlah anakan produktif pada kondisi macak-macak disebabkan karena
adanya kompetisi yang lebih besar dari gulma, tercermin dari peningkatan BKGT
(Tabel 12) dan BK spesies gulma dominan, termasuk M. vaginalis (Tabel 7).
Keberadaan gulma M. vaginalis hingga padi berumur 4 MST akan menghambat
pembentukan anakan sehingga anakan produktif berkurang dan has:il gabah menurun
(Supriyono, 1992). | o

Semakin tinggi genangan, persentase gabah hampa pe:r malai semakin
menurun. Persentase tertinggi pada perlakuan macak-macak, berbeda dengan tinggi
genangan 3 cm dan 9 cm, sedangkan antara tinggi genangan 3 :cm dengan 9 cm
persentase gabah hampa per malai tidak berbeda (Tabel 20). ‘Persentase gabah
hampa yang lebih tinggi pada kondisi macak-macak disebabkan oleh kompetisi

dengan gulma dalam pemanfaatan unsurhara selama fase reproduksi, sehingga
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berpengaruh terhadap proses pengisian bulir. Menurut Asadi (1987), peningkatan
persentase gabah hampa dan kecenderungan penurunan hasil. terjadi akibat
penghambatan pemanfaatan unsus hara.

Perlakuan tinggi genangan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
bobot 1000 butir (Tabe! Lampiran 27). Tidak terpengaruhnya bobot 1000 butir
disebabkan karena faktor genetis dari tanaman lebih berperan. Bbbot 1000 butir
gabah bernas merupakan suatu ciri varietas yang stabil. Besar kecilnya ukuran biji
ditentukan oleh ukuran kulit yang terdiri atas lemma dan palea, sehingga walaupun

terjadi perubahan berat, perbedaan nilai tersebut tidak terlalu besar (Darwis, 1979).

Pengaruh Cara Pengendalion Gulma. Perlakuan cara pengendalian gulma tidak
mempengaruhi persent'ase gabah hampa per malai, tetapi berdasarkan rata-rata pada
Tabel 20, persentase gabah hampa per malai terendah dan rata-rata komponen hasil
tertinggi terdapat pada perlakuan penyiangan secara manual karena telah dilakukan
dua kali penyiangan (21 dan 42 HST), sehingga pada saat mulai fase primordia
sampai periode pengisian biji; persaingan antzra padi- dengan gulma berkurang.
Perlakuan herbisida campuran menghasilkan rata-rata peubah komponen hasil
cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan herbisida tunggal (Tabel 20). Hal ini
menunjukkan bahwa pencampuran dua bahan agrokimia dalam pemeliharaan
tanaman memberikan hasil lebih baik. Penelitian Hermawan ef al. (1995),
menghasilkan komponen hasil dan hasil padi yang lebih baik apabila herbisida
diberikan secara campuran, karena meningkatkan spektrum pengendalian gulma yang

akan mengurangi kompetisi padi dengan gulma.
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Indeks Panen

Indeks panen tidak nyata dipengaruhi oleh perlakuan persiapan lahan,
pengelolaan air dan cara pengendalian guhma dan interaksi ketiga perlakuan tersebut
(Tabel Lampiran 27). Proporsi hasil panen yang bernilai ekonomis (hasil gabah)
terthadap hasil biologis (berat brangkasan) menunjukkan kemampuan tanaman
memanfaatkan cahaya matahari untuk pembentukkan bahan kering.. Indeks panen
yang tinggi berarti tanaman lebih efisien mentranslokasikan hasﬂ asimilat yang
dihasilkan lebih banyak kedalam biji. Menurut Luh (1991), hasil: panen tanaman
budidaya dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan BK total yang dihasilkan di
lapangan atau dengan meningkatkan proporsi hasil panen ekonomis, atau dengan
kedua cara tersebut. Tampaknya pada percobaan ini, perlakuan yang diberikan belum
mampu mempengarchi peubah indeks panen yang diamati. Perbedaan dalam hasil
biologis selama fase vegetatif tidak diikuti oleh perbedaan yang berarti dalam hasil

panen ekonomis.

Pengaruh Persiapan Lahan. Perlakuan persiapan lahan tidak berpengaruh terhadap
indeks panen. Dari data rata-rata pada Tabel 20, indeks panen padé perlakuan TOT
lebih rendah meskipun pada perlakuan tersebut menghasilkan berat gabah kering
yang lebih tinggi dari OTS. Hal ini diduga karena sebagian besar hasil asimilat
diakumulasikan untuk pembentukan bagian vegetatif tanaman, tercermin dari jumlah
anakan (Tabel 14), jumlah anakan produktif (Tabel 20) dan ILD (Tabel 16) yang’

lebilh besar serta NAT tanaman yang lebih rendah (Tabel 15),. sehingga berat
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brangkasan akan meningkat demikian pula dengan hasil gabah. Hal ini menyebabkan

tidak terjadi peningkatan: dalam perbandingan hasil gabah dengan berat brangkasan.

| Pengaruh Pengelolaan Air.  Indeks panen terendah dihasilkan pada perlakuan
macak-macak. Pada kondisi ini, tinggi tanaman, jumlah anakan, ILD dan jumlah
anakan produktif yang dihasilkan lebih rendah, dan persentase gabah hampa per
malai yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan pada keadaan yang tergenang (Tabel
13, 14, 16, dan 21).

Makin tinggi genangan, indeks panen makin meningkat. Peningkatan ini
lebih disebabkan karena peningkatan ILD, jumlah bulir per malai_dan penurunan
persentase gabah hampa per malai pada penggenangan yang tinggi (Tabel 20),
dikarenakan rendahnya komﬁ)etisi dengan gulma, tercermin dari. jumlah gulma
dominan yang lebih sedikit (Tabel 4) dan BKGT yang lebih rendah (Tabel 10, 11

dan 12).

Pengaruh Cara Pengendalian Gulma juga tidak nyata terhadap indeks panen padi
(Tabel Lampiran 27). Perlakuan penyiangan secara manual dan yang menggunakan
herbisida campuran menghasilkan rata-rata indeks panen yang lebih tinggi
(Tabel 20), karena kompetisi padi dengan gulma lebih rendah terutéma setelah padi
memasuki fase reproduksi sehingga akan meningkatkan pertumBuhan tanamarn,
tergambar dari ILD, LPT dan LAB (Tabel 6, 7, dan 9) pada kedua perlakuan yang

lebih tinggl sampai saat memasuki fase reproduksi (umur 42 HST).
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Hasil Gabah Kering Padi

Hasil gabak padi dipengarubi oleh perlakaan pengeloléan air dan cara
pengendalian gulma serta interaksi antara persiapan lahan dan éara pengendalian
gulma serta interaksi perlakuan pengelolaan air dan cara pengendalian gulma {Tabel
Lampiran 27).

Hasil gabah padi ditentukan oleh jumlah anakan produktif, jumlah bulir per
malai, persentase gabah hampa dan bobot 1000 butir (Murata dan Matsushima, 1978).
Selain ditentukan oleh komponen hasil yang dipengaruhi oleh faktor tanah dan iklim
juga dipengaruhi oleh ada tidaknya kompetisi dari gulma daﬂ serangan hama
penyakit.

Interaksi antara perlakuan persiapan lahan dengan cara pengendalian gulma
berpengaruh nyata terhadap hasil gabah padi menunjukkan bahwa persiapan lahan
perlu diikuti dengan pengendalian gulma untuk tujuan pemeliharaan tanaman.
Karena permasalahan yang timbul pada lahan OTS adalah munculnya spesies gulma
baru dan berkecambahnya biji-biji guima akibat adanya pengolaban Iahan.
Sedangkan pada lahan TOT, permasalahan gulma muncul karena berkurangnya
penckanan herbisida glifosat yang diberikan pada saat persiapan: lahan. Menurut
Ardjasa et al. (1995), herbisida glifosat paling efektif menekan peﬁumbuhan gulma
sampai 21 HST. Sehingga persiapan lahan baik OTS maupun TO'f dengan herbisida
glifosat perlu dikombinasikan dengan pengendalian gulma untuk tujuan pemeliharaan
baik secara manual maupun kimiawi.

Hasil gabah tinggi pada perlakuan L2G4, tidak berbeda dengan perlakuan

12G1, L1G4 dan L1G1 (Tabel 21). Hal ini menunjukkan bahwa untuk budidaya padi
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sawal sesungguhnya tidak mutlak dilakukan pengolahan tanah sebelum tanam
terutama di daerah yang ketersediaan airnya cukup. Penggenangan pada persiapan
lahan membantu terbentuk pelumpuran tanah TOT sehingga sesuai untuk pertumbuhan
padi. Hal ini ditunjukkan pada Tabel Lampiran 7 bahwa perlakuan persiapan lahan
tidak menunjukkan perbedaan pengaruh terhadap kedalaman lnmpur yang terbentuk.
Hasil tertinggi pada perlakuan L2G4 karena kompetisi gulma lebih rendah, adanya
mulsa vegetasi awal lahan TOT dan pemberian herbisida campuran akan menekan
pertumbuhan gulima. Hal ini sehubungan dengan BKGT pada lahan TOT dan herbisida

campuran yang lebih rendah (Tabel 10,11,12).

Tabel 21. Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian
Gulma Terhadap Hasil Gabah Kering Padi

Perlakuan Cara pengendalian gulma Rata
Gl G2 G3 G4 rata
............................ (ton/ha)...........cooeiiiinl.

Persiapan lahan
L1 (OTS) 476 ab 415 b 452 b 473 ab | 4.54 (A)
L2 (TOT) 465 ab 453 b 439 b 506 a | 4.66(A)
Rata-rata 471 A 434 B 446 B 490 A
Pengelolaan Air
Al(0cm) 459 be 425 ¢ 423 ¢ 448 be | 439(B)
A2 (3 cm) 4.60 be 4.48 be 4.52 be 494 ab | 4.63(A)
A3 (9 cm) 494 ab 4.69 be 4.58 be 510 a 4.83 (A)
Rata-rata 471 A 447 B 444 B 484 A

Keterangan: nilai yang ditkuti huruf yang sama pada kelompok perlakuan yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf'5 %

Hasil gabah padi juga dipengaruhi oleh interaksi antara pengelolaan air dengan
cara pengendalian gulma. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan A3G4, tidak

berbeda dengan A2G4 atau A3G1 (Tabel 21). Tingginya hasil padi ini disebabkan
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karena kurangnya persaingan dengan gulma mengingat pertumbuhan gulma yang lebih
rendah pada perlakuvan L2A3G1, L2A2GI, LIA3G4 (Tabel 12)  Selain berperan
sebagai pengendali gulma, penggenangan juga berpengaruh terhadap efektifitas
herbisida. Menurut Ardjasa ef al (1995), penggenangan dapat meningkatkan
efektifitas beberapa herbisida dalam memberantas gulma air. Hasil gabah terendah
pada perlakuan A1G3 tetapi tidak berbeda A1G2 menunjukkan besarnya peranan
penggenangan terhadap pengendalian gulma. Pada perlakuan yang dikombinasikan
dengan air macak-macak akan meningkatkan populasi gulma, sehingga daya kompetisi
gulma terhadap tanaman menjadi meningkat yang akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil padi.

Tanggap hasil padi terhadap kedua herbisida baik vang diaplikasikan secara
tunggal mauvpun campuran, relatif tidak menunjukkan perbedaan, baik yang
dikombinasikan dengan persiapan lahan atau dengan pengelolaan air yang berbeda
(Tabel 21). Hal ini disebabkan karena herbisida metsulfuron metil dan triasulfuron
mempunyai kemampuan yang sama dalam menekan pertumabuhan gulma. Tingginya
hasil gabah pada perlakuan L2G4, L1G4, A3G4 dan A2G4 (Tabel 12) menjelaskan
bahwa pencampuran dua bahan agrokimia dalap pemeliharaan tanaman memberikan
hasil yang lebih baik. Sesuai dengan pendapat Utomo, Bangun dan Rachman (1995),
bahwa pencampuran dua bahan agrokimia mampu memberikan daya pengendalian
terhadap gulma yang lebih besar dibanding herbisida tunggal, sehingga berpengaruh
lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Sedangkan hasil gabah tinggi pada

perlakuan 12G1, L1G1, A3Gl disebabkan kurangnya kompetisi dengan gulma selama
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periode kritis pertumobuhan padi karena telah dilz;kukan penyiangan pada 21 HST dan
42 HST.

Budidaya padi yang biasa dikerjakan petani yaitu dengan teknik OTS dan
pengendalian gulma secara manual dua kali, yaitu pada 21 dan 42 HST (L1G1). Dari
perlakuan yang diberikan, empat kombinasi perlakuan memberikan hasil gabah yang
tinggi, yaitu perlakuan L1G1 (4.76 ton/ha, keuntungan Rp. 1 566. 250 per musim
tanam), L1G4 (4.73 ton/ha, kenntungan Rp. 1 743 250 per musim tanam), L2G1 (4.65
ton/ha, keuntungan Rp 1 607 250 per musim tanam) dan L.2G4 (5.06 ton/ha dengan
keuntungan sebesar Rp 2 004 250 per musim tanam).

Hasil perhitungan analisis biaya produksi secara sederhana terlampir pada
Tabel Lampiran 2. Tambahan hasil dihitung dengan mengurangkan hasil per hektar
tiap perlakuan dengan hasil L1G1, sedangkan keefisienan dibitung dari perbandingan
hasil per hektar tiap perlakuan dengan L1G1.

Kebutuhan tenaga kerja untuk perlakuan L1G1 adalah sebanyak 103 hari orang
kerja (HOK) per musim tanam, . perlakuan L1G4 dibutuhkan 65 HOK, L2Gl
dibutuhkan 70 HOK dan L2G4 dibutuhkan 37 HOK (Tabel Lampiran 2). Apabila
dibandingkan kebutuhan jumlah dan biaya tenaga keja masing-masing perlakuan
dengan perlakuan L1GI, maka jumlah dan biaya tenaga kerja yang dibutubkan pada
perlakuan L1G4 adalah sebesar 63.11 % dari kebutuhan jumlah dan biaya tenaga kerja
untuk perlakuan L1G1, sehingga perlakuan L1G4 lebih hemat 3;6.89 %. Sedangkan
jwmlah dan biaya tenaga kerja untuk perlakuan L2G1 adalah 67.96 % dari L1G]

(lebih hemat 32.04 %), dan untuk perlakuan L2G4 dibutuhkan sebesar 35.90 % dari
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jumlah dan biaya tenaga kerja L1Gl (lebih hemat 67.96 %). Perhitungan ini
membuktikan bahwa persiapan laban dengan TOT diikuti dengan pengendalian
gulma menggunakan herbisida campuran akan lebih menguntungkaﬁ dan menghemat
tenaga kerja. Disamping itu waktu persiapan lahan pada TOT jugalebih cepat, yaitu
10 — 15 hari, dibanding persiapan lahan OTS yang mencépai satu bulan.
Sebagaimana yang dikemwukakan oleh Allen (1985); Philips dan Philips (1984)
bahwa dengan menerapkan sistem TOT, disamping tanah dan air dapat dilestarikan,
energi, biaya dan waktu juga dapat dihemat. Bahkan jumnlah tenaga kerja yang
dibutubkan dapat ditekan dan pendapatan petani dapat ditingkatican (Effendi dan
Utomo, 1993). Menurut Utomo (1994), dengan sistem ini air dapat dihemat sampai
46 %, waktu dan tenaga kerja untuk mengolah tanah dapat dikurangi sampai 30 %,

sedangkan produksinya tidak lebih rendah daripada OTS.

Pembahasan Umum

Tempat pelaksanaan penelitian berada pada ketinggian tempat dengan cuaca
yang cocok bagi pertumbuhan padi. Cuaca tidak mengalami perubéhan yang ekstrim
selama pelaksanaan penelitian. Kuantitas air cukup dan dapat diatur dengan baik
sehingga padi dapat tumbuh dengan baik.

Tanaman padi tidak menunjukkan gejala keracunan akibat aplikasi herbisida
glifosat pada persiapan lahan TOT. Hal ini menunjukkan bahwa glifosat tidak
menimbulkan residu yang menganggu pertumbuhan padi dan aman terhadap padi
yang ditanam kemudian setelah aplikasi herbisida. Bahkan pemberian herbisida

dengan bahan aktif isopropynil amina glifosat mampu memperbaiki sifat fisik dan
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kimia tanah. Laju permeabilitas tanah, ketersediaan P tersedia serta N dan C crganik
lebil tinggi pada perlakuan TOT (Tabel Lampiran ). Demikian pula dengan
pemberian herbisida pemeliharaan pada 7 HST tidak menunjukkan gejala keracunan
pada tanaman yang diaplikasi herbisida, baik yang diberikan secara tunggai atau
campuran antara metsulfuron metil dan triasulfuron.

Populasi gulma menunjukkan akumulasi organisme gulma yang sejenis dan
merupakan tingkatan organisasi ekologi pada suatu ekosistem. Menurut Aldrich
(1984), fluktuasi populasi gulma di lapangan terjadi karena faktor-faktor tertentu.
Faktor ini diduga berasal dari karakter gulma itu sendiri atau dari faktor luar seperti
aktivitas budidaya perfanian.

Tidak teramati perubahan komposisi gulma selama percobaan. Meskipun
demikian terdapat perubahan jumlah spesies guima dominan. Dari 10 spesies pada
awal pengamatan menjadi lima spesies pada 15 HST, tujuh spesies pada 30 HST, dan
delapan spesies pada pengamatan 60 HST. Perubahan jumlah spesies gulma dominan
terjadi karena perlakuan percobaan dan perkembangan waktu. Berdasarkan hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan seﬁa iﬁteraksinya
sangat berpengaruh terhadap BKGT dan BK beberapa spesies gulma dominan.
Gulma yang mendominansi di lahan percobaan diantaranya adalah L aquatica dan
M. vaginalis dari golongan gulma daun lebar, P. distichum golongén rumput, dan
golongan teki F. littoralis. BKG tertinggi pada awal pertumbuhan (15 HST) terdapat
pada perlakuan OTS dengan penggenangan macak-macak dan péngéxldalian gulma
secara manual (L1A1G1) dan terendah pada perlakuan TOT dengan tinggi genangan

“9 ¢m dan pengendalian gulma menggunakan herbisida campufan (L2A3G4).
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Sedangkan pada akhir pengamatan (60 HST), BKG tertinggi pada perlakuan 0TS
defigan penggenangan macak-macak dan pengendalian gulma menggunakan
herbisida triasulfuron (L1A1G3) dan terendah pada peflakuan TOT dengan
penggenangan 9 cm dan pengendalian gulma secara manual (L2A3G1}.

Selain karena perlakuan percobaan yang diterapkan, populasi gqhnédilahan
percobaan juga dipengaruhi oleh perkembangan wakiu dan potensi gulma yang sudah
ada. Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin banyak gulma padé suatu lahan
akan menurunkan komponen hasil dan hasil gabah padi, demikian pulé sebaliknya.
Hasil gabah padi yang tinggi pada perlakuan A3G4, A2G4 dan A3Gl atau pada
petlakuan L2G4, 1L2G1, L1G4 dan L1Gl disebabkan karena kurangnya persaingan
dengan gulma, karena infestasi gulma yang rendah, sehubungan dengan BKGT dan
BK beberapa spesies gulma dominan yang rendah pada perlakuan L2A3(§1, L2A2G],
L1A3G4 (Tabel 12). Gulma akan mengurangi pertumbuhan dan hasﬂ padi karena
tetjadi kompetisi terhadap faktor tumbuh. dan ruang tambuh. Kompetisi akan terjadi
bila timbul interaksi antara lebih dari satu tumbuhan dalam memperebutkan sarana
tumbuh yang terbatas. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pertumbuhan
dan produksi padi dihambat oleh banyaknya gulma yang tumbuh pada suatu petakan
yang tercermin dari nilai NID dan berat keringnya yang tinggi.

Hasil gabah padi tertinggi dari kombinasi kedua perlakuan ternyata dapat
melebihi potensi hasil padi varietas IR 36 seperti terlampir pada Tabel Lampiran 1.
Hal ini diduga karena selain pengaruh kombinasi perlakuan juga aidukung oleh
tingkat kesuburan tanah (Tabel Lampiran 4) dan keadaan cuaca (Gambar Lampiran 3)

yang mendukung bagi pertumbuhan padi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan tidak teramati adanya perubahan komposisi
‘gulma selama percobaan. Meskipun demikian terdapat pengurangan populasi gulma
baik dalam jumlah spesies maupun berat kering gulma dominan. Dari 10 spesies
pada awal peﬁgamatau menjadi 5 spesies pada 15 HST, 7 spesies pada 30 HST, dan
8 spesies pada 60 HST. Perubahan jumlah spesies gulma dominan terjadi karena
perlakuan percobaan dan perkembangan waktu. Spesieé gulma dominan diantaranya
adalah Ipomoea aquatica, Monochoria vaginalis, Paspalum distichum dan
Fimbristylis littoralis.

Berat kering gulma tertinggi pada awal pertumbuhan (15 HST) terdapat pada
perlakuan OTS dengan penggenangan macak-macak dan pengendalian gulma secara
manual (L1A1G1) dan terendah pada perlakuan TOT dengan tinggi genangan 9 cm
dan pengendalian gulma menggunakan herbisida campuran (L2A3G4). : Sedangkan
pada akhir pengamatan (60 HST), berat kering gulma tertinggi pada perlakuan OTS,
penggenangan macak-macak dan pengendalian gulma menggunakan herbisida
triasulfuron (L1A1G3) dan terendah pada perlakuan TOT dengan penggenangan 9 ¢m
dan pengendalian gulma secara manual (L2A3G1). Semakin banyak gulma pada
suatu lahan akan menurunkan hasil padi.

Hasil gabah kering panen padi yang tinggi diperoleh dari perlakuan persiapan

lahan OTS atau TOT yang digenangi 3 cm atau 9 cm dengan melakukan
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pengendalian gulma secara manual atau menggnnakan herbisida campuran
(metsulfuron metil dan triasulfuron). Has.il gabal berkisar antara 4.15 — 5.10 ton/ha.
Penggenéﬁgan mcf,mpengéruhi 'pefcumbub:an dan hasil padi melalui
pengaruhnya terhadap pertumbuhan gulma. Semakin berkurang tiﬁggir genangan
akan meningkatkan populasi gﬁima yang akan menekan perturnb'uhan dan hasil padi.
Pemakaian herbisida campuran (metsulfuron metil dan triasulfuron)

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pemakaian secara tunggal.

Saran

Diperlukan penelitian yang mengkaji lebih lanjut mengenai teknik persiapan
lahan dan sifat campuran antar herbisida yang digunakan pada berbagai jenis tanah,

lokasi agroklimat dan musim tanam yang berbeda.
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Deskripsi

Padi Varietas IR-36

Tahun Pelepasan
SK. Mentan
Nomor Seleksi
Asal

Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki

Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun

Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan

Rasa nasi

Bobot 1000 butir gabah
Kadar amylose
Potensi hasil
Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap penyakit

24 Juli 1978
461/Kpts/Um/7/1978

IR 2071-625-1-252
Perkawinan antara IR 1516-
228/IR24/0. nivaral//{CR94-13
Cere (indica}, kadang beronlu
110-120 hari

Tegak

70-80 cm

Sedang (14-19 batang)

Hijau

Hijau

Tidak berwarna

Tidak berwarna

Hijau

Kasar

Tegak

Tegak

Ramping dan agak panjang
Kuning bersih

Mudah rontok

Tahan

Kurang

23 gram

25%

4-4.5 t/ha gabah kering
Tahan wereng hijau dan
wereng coklat biotipe 1,2
Tahan bakteri busuk daun dan
Virus kerdil rumput

Cukup tahan blas _
Agak peka busuk pelepah dan
bakteri daun bergaris

Sumber; Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. 1993.
Deskripsi Varietas Unggul Padi 1943-1992. Badan Litbang

Pertanian, Bogor.



Tabel Lampiran 2. Perhitungan Usahatani Sederhana Budidaya Tanpa Olah Tanah Dibanding Olah Tanah Sempurna

(per ha/musim)
Komponen Olah Tanah Sempurna (QTS) ‘Tanpa Olah Tanah (TOT)
Harga Pengendalian Gulma Pengendaiian Gulma dg Pengendalian Gulma Pengendalian Gulma dg
Pengeluaran Satuan Manual 2x Herbisida Campuran Manual 2x Herbisida Campuran
(Rp) Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
a. Benih padi 1000 5 kg 5000 5 kg 5000 5 kg 5000 5 kg 5000
b. Pupuk:

- Urea 400 | 200 kg 80 00G | 200 kg 80000 | 200 kg 80000 | 200 kg 80 000

- TSP 620 | 100 kg 62000 | 100 kg 62000 | 100 kg 62000 | 100 kg 62 0G0

- KCI 480 | 100 kg 48000 | 100 kg 48000 | 100 kg 48000 ¢ 100 kg 48 000
c. Pestisida

- Glifosat 17 000 - - - - 31 51000 31 51000

- Ally 3000 - - 25 gha 6060 - - 2.5 gha 6000

- Logran 12 000 - - 2.5 ghba 1 500 - - 25 ghba 1560

- Nuvacron 30 000 2 1 60 000 2 1 60000 2 1 60 000 2 1 60 000

- Klerat 6 000 3 kg 18 000 3 kg 18000 3 kg 18 000 3 ke 18 000
d. Tenaga Ker ja{HOK)

- Pembibitan 5250 2 HOK 10 500 2 HOK 10 500 2 HOK 10 500 2 HOK 10500

- Persiapan Lahan 5250 30 HOK 157500 | 30 HOK 157 500 - - - -

- Pemupukan 5250, 16 HOK 84000 | 16 HOK 84 000 16 HOK 84000 ! 16 HOK 84 000

- App. Herbisida 5250

-Persiapan Lahan 5250 - - - - 2 HOK 10 500 2 HOK 10 500
-Pemeliharaan 5250 - - 2 HOK 10 500 - - 2 HOK 10 500

- Penyiangan 5250 | 40 HOK 210000 - - 40 HOK 210000 - -

- Pemanenan 5250 | 15 HOK 78750 | 15 HOK 78 750 15 HOK 78750 | 15 HOK 78 750
Total Pengeluaran : . 813.750. 621 750 717750 525750
Hasil Gabah (ton/ha) 500/kg 4.76 2 380000 4.73 2365 000 4.65 2325000 5.06 2 530 000
Keuntungan 1566 250 1743 250 1607250 2 004 250
Efistensi 2.92 3.80 3.24 4.81
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Tabel Lampiran 3. Ciri-ciri Sifat Kimia dan Fisika Tanah Lahan Percobaan Sebelum

Penelitian
No. Sifat Tanah Hasil Analisis Kriteria
1. pHH;O 6.10 Agak masam
2. C-Organik (%) 2.49 Sedang
metode Walkley dan Black
3. N-total (%) metode Kjedhal 0.10 Rendah
4. Nisbah CN 0.88 "~ Rendah
5. P-tersedia (ppm) metode Bray I 5.44 Sangat Tinggi
6. Basa dapat ditukar (me/100 g)
Ca 16.46 Tinggi
Mg 6.89 Tinggi
K 0.43 Sedang
Na 0.44 Sedang
7. KB (%) 32.64 Tinggi
8. KTK (me/100 g) 74.50 Sangat tinggi
9. Tekstur metode pipet
Pasir (%) 6.0
Debu (%) 40.5
Liat (%) 53.5
10. Porositas -
11. Kelengasan Tanah -

Sumber: PT. CIBA GEIGY



Tabel Lampiran 4. Ciri-ciri Sifat Kimia dan Fisika Tanah Lahan Percobaan Setelah Penelitian
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Perlakuan pH C organik Ntotal Ptersedia Ca Mg K Bulk Porositas Air Permehilitas
(%) (%) {ppm) (me/100g) (me/100g) (me/100g)  Density (%) tersedia (em/jam)
(g/ce) (%o}
LAG 5.05 i.51 0.14 0.37 13.13 2.66 0.13 1.09 61.13 18.39 0.02
11A1G, 5.10 1.56 0.12 0.40 13.18 3.02 0.13 1.03 61.02 18.57 0.02
LiA:G; 5.20 1.56 0.11 0.31 13.17 3.04 0.13 1.01 58.87 18.62 0.02
1,A1Gy 5.10 1.51 0.14 0.32 13.12 3.02 0.13 1.03 61.13 18.48 0.02
LiAG 5.30 1.66 0.15 0.50 13.64 3.27 0.10 0.99 64.15 21.29 0.02
L1A:G, 5.20 1.66 0.15 0.50 13.71 3.29 0.11 0.99 63.02 21.78 0.02
L1AxGs 3.35 1.66 0.15 0.50 12.35 331 0.10 0.98 63.40 23.32 0.02
L,4,G, 5.20 1.71 0.15 0.50 13.56 3.13 0.11 0.97 63.77 23.67 0.02
LiAsGy 5.00 1.76 0.15 0.60 14.39 4.28 0.09 0.97 65.66 26.42 0.04
1L,A5G, 5.10 1.76 0.15 0.50 14.78 3.29 0.10 0.96 66.04 24.48 0.04
L,A5G; 5.20 1.81 0.15 0.60 14.62 3.18 0.09 0.95 66.04 24.45 0.04
11A3G, 5.20 1.81 0.15 0.50 14.56 3.20 0.10 0.97 66.04 23.81 0.04
LoAGy 5.50 1.86 0.15 1.27 14.53 3.50 0.17 0.91 62.26 17.69 0.03
L.AGo 5.40 1.86 0.15 1.16 14.64 3.61 0.14 0.91 63.02 18.18 0.02
LA Gs 5.50 1.91 0.15 1.27 14.15 3.76 0.15 0.90 63.40 17.65 0.02
TaA1Gy 5.60 1.91 0.15 1.20 14.77 3.47 0.14 0.50 65.66 17.31 0.02
L,A:Gy 5.25 1.91 0.16 1.10 15.03 4.00 0.13 0.90 67.17 20.99 0.05
L2AG, 5.20 1.91 0.16 1.40 15.72 4.03 0.13 0.88 66.79 19.63 0.04
L,AGs 5.30 1.96 0.16 1.50 15.46 3.63 0.13 0.87 66.79 19.45 0.04
185G, 5.25 1.96 0.16 1.50 15.42 3.81 0.13 0.90 67.01 18.68 0.06
L,A:G 5.20 2.01 0.16 1.22 17.55 4.11 0.10 0.84 70.94 20.18 0.09
L2436, 5.35 2.02 0.17 0.97 16.69 4.01 0.10 0.83 68.68 20.72 0.08
L.AsGs 5.25 2.01 0.17 1.18 16.48 3.90 0.10 0.80 68.30 19.46 0.07
L,A;Gy 5.20 2.01 0.18 1.17 17.51 4.20 0.11 0.77 £9.81 19.47 0.07

qat
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Sifat Kimia Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi

C-orgaanik (%) < 1.00 1.00 —~2.00 2.01-3.00 3.01-5.00 > 5.00

N-total (%) < 0.10 0.10-0.20 0.21 -0.50 0.51-075 > 0.75
C/N < 5 5 10 11-15 16-25 > 25
P-Bray I (ppm) < 10 10 - 15 1625 26-35 > 35
KTK (me/100 g) < 5 5 -16 17 - 24 25-40 > 40

K (me/100 g) < 0.0 010-020 030-050 0.60-100 > 1.00

Na (me/100 g) < 010 010-030 040-070 080-100 > 1.00

Mg (mne/100 g) < 040 040-1.00  110-2.00 210-8.00 > 800
Ca (me/100 g) < 2 2-5 6-10 11-20 > 20
Kejenuhan basa (%) < 20 2035 3650 51-70 > 70
Kejenuhan Al (%) < 10 10-20 21 -30 31 —-60 > 60

Sumber: Pusat Penelitian Tanah. 1982. Terms of Reference Survei Kapabilitas
Tanah. Pusat Penelitian Tanah Proyek Penelitian Pertanian Menunjang
Transmigrasi (PsMT)



Tabel Lampiran 6.
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Hasil Analisis Ragam Pengaruh Persiapan Lahan, Pengelolaan
Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Kedalaman
Lumpur 60 HST

F Hitung

‘Sumber db Jumiah ° Kuadrat Pr>F
Keragaman Kuadrat Tengah

Modecl 35 - 11.0697 0.3163 3.7400 0.0001
KEL 2 0.3708 0.1854 0.8500 - 0.5399
L I 0.1249 0.1249 0.5700 0.5278
L*KEL 2 0.4352 0.2176 6.0100 **  0.0056
A 2 8.5030 42515 58.2500 **  0.0001

L*A 2 0.0128 0.0064 0.0900 **  0.0025

A*KEL(L) 8 0.5839 0.0730 2.0200 - 0.0723
G 3 0.2137 0.0712 1.9700 0.1362
L*G 3 0.0578 0.0193 0.5300 0.6628
A*G 6 0.6023 0.1004 2.7700 0.9167
L*A*G 6 0:1653 0.0275 0.7600 0.6052
Error 36 1.3030 0.0362 :

Total 71 12.3728 .

KK (%) 9.23

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 7.

Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap

Kedalaman Lumpur pada 60 HST

Kontras Db JK Kontras Kuadrat F Hitung - Pr>F
Tengah '
L1VSL2 1 0.1249 0.1249 3.4500 0.0714
Al VS A2, A3 I 8.4933 8.4933 234.6500.. **  0.0001
Al VS A2 1 6.1227 6.1227 169.1600  **  0.0001
Al VS A3 1 6.6220 6.6220 182.9500 **  0.0001
A2 VS A3 1 0.0098 0.0098 0.2700 0.6063
G1 VS G2,G3, G4 1 0.1704 0.1704 47100 *  0.0367
G1 VS G2,G3 1 0.1770 0.1770 4.8900 *  0.0334
G1 VS G2 1 0.1089 0.1089 27700 % 0.0216
G1 VS G3 1 0.0738 0.0738 2.0400 . 0.1619
G1 VS G4 1 0.0797 0.0797 2.2000 0.1466
G4 VS G2, G3 1 0.009C 0.0090 0.2500 0.6216
G2 VS G3 1 0.0344 0.0344 0.9500 0.3365
(G2 VS G4 1 0.0305 0.0305 0.8400 0.3646
G3 VS G4 1 0.0001 0.0001 0.0000 . 0.9557

Keterangan: ** berarti berbeda sangat nyata, dan * berarti berbeda nyata
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Tabel Lampiran 8. Hasil Analisis Vegetasi Awal Gulma (30 Hari Sebelum
Tanam) di Lahan Percobaan '

Spesies Gulma - NJID (%)
Golongan Daun Lebar:

Ipomoea aquatica 10.15 *
Monochoria vaginalis 9.67 *
Limnocharis flava 6.60 *
Ludwigia adscendens 5.76 *
Marsilea crenata 405 *
Alternanthera sp. 3.72
Ludwigia octovalvis 3.53
Vandelia sp. 3.34
Ludwigia perennis 2.84
Aeschynomene sp. 1.11
Molugo striga 0.90
Sphaeranthus sp. 0.56
Eragrotis sp. 0.28
Lindernia sp. 0.28
Golongan Rumput:

Echinochloa crus-galli ~ 4.81 *
Paspalum distichum 446 *
Ischaemum timorense 2.01
Leptochloa sp. 1.29
Echionochloa colonum 1.00
Golongan Teki:

Fimbristylis littoralis 16.63 *
Scirpus juncoides 8.60 *
Cyperus difformis 422 *
Cyperus iria 2.61
Cyperus halpan 1.24
Cyperus rotundus 0.35

Keterangan : *Gulma dominan > 4.0%



Tabel Lampiran 9. Koefisien Komunitas Gulma pada Analisis Vegetasi Awal

liwv

1 2 3 4 5 6 7 3 ¢ 10 |11 |12 |13 |14 |15 (16 |17 |18 |19 [20 ;21 }22 ;23 |24
1] to0 | 716 | 763 | 65.0 [ 79.1 562 | 662 | 73.6 | 745 | 711 [ 747 1 724 684 | 70.9 } 747 } 721 § 707 | 70.1 | 70.8 | 724 | 74.0 | T35 71.5 | 70.1
2 100 | 520 | 752 | 747 | 6.8 | 703 | 648 | 726 | 722 | 71.0 | 69.6 | 72.9 | 75.1 | 684 | 783 | 73.0 78.0 1 742 | 767 | 81.4 | 67.3 | 72.7 | 65.6
3 100 | 714 | 722 | 743 | 787 | 838 | 77.3 | 745 [ 77.1 | 77.7 | 74.4 | 763 | 709 | 781 | 73.7 | 0.0 74.8 § 760 | 755 | 732 | 7.2 | 732
4 T00 | 836 | 786 1 79.9 | 75.4 | 780 | 71.6 | 785 [ 692 | 767 | 734 | 661 | 729 | 71.9 | 719 | 60.1 | 714 69.9 | 682 | 72.3 | 7.0
5 100 | 763 | 796 | 73.1 | 784 | 69.5 | 83.1 | 76.6 | 82.6 | 81.3 | 752 | 81.0 [ 787 | 78.8 | 756 | 75.6 | 76.1 | 704 | 1.8 753
6 100 | 755 | 82.2 | 80.7 | 66.6 | 72.7 | 76.6 { 761 § 73.5 | 77.7 | 65.8 | 67.6 { 758 | 67.9 | 720 | 65.8 | 67.0 | 788 | 805
i 100 L7601 § 831 1 76.1 | 7.1 | 77.7 | 865 | 72.7 | 744 | 763 | 85.7 | 82.0 } 951 | 77.7 | 72.9 | 77.9 | 814 82.6
3 100 | 85.0 | 9.2 | 80.1 | 79.0 | 80.5 | 803 | 80.1 | 74.8 | 703 | 69.0 | 72.6 ; 77.2 | 72.2 | 79.2 | 85.6 | 820
) 100 | 727 | 78.1 | 82.1 | 78.8 | 81.1 | 75.0 | 755 | 759 | 74.8 | 80.0 | 81.9 | 77.2 | 79.1 | 822 | 784
10 100 | 72.0 | 72.0 | 708 | 70.0 [ 651 | 734 | 705 | 73.6 | 68.0 | 68.3 | 70.3 | 659 | 704 | 726
11 100 § 764 : 861 | 844 | 79.9 | 80.2.} 8.1 } 77.9 | 755 | 73.6 | 74.6 | 77.6 | 84.7 | 825
12 100 | 78.7 | 742 | 69.1 } 73.6 | 71.6 | 743 | 742 | 756 | 71.7 | 76.8 | 749 | 764
i3 160 | 866 | 805 | 8.1 | 725 | 80.1 | 77.8 | 76.8 | 78.0 | 80.6 ; 88.7 | 85.8
14 100 | 83.6 791773 | 786 | 764 | 785 | 78.1 | 781 | B2.8 | 77.8
15 100 | 780 | 745 | 724 | 73.0 | 73.0 | 73.9 | 70.6 | 82.8 | 766
16 100 | 78.6 | 82.0 { 78.9 [ 75.1 | 844 | 71.7 | 657 | 724
17 100 | 863 | 86.6 | 823 | 78.6 | 77.6 | 82.5 | 79.1
18 100 | 82.7 | 829 | 882 | 75.1 | 802 | 756
19 100 | 889 | 814 | 804 | 825 | 767
20 100 | 812 | 79.9 | 824 | 769
21 100 | 753 1 791 | 726
22 100 | 79.1 | 77.7
23 100 | 81.6
24 100

110
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Tabel Lampiran 10. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Berat Kering
Ipomoea aguatica pada 15, 30 dan 60 HST

Pengamatan Sbr Keragaman Db T Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F

15 HST Model 35 1.6270 0.0464 838.03 **+  {.0001
KEL 2 0.0024 0.0012 2047 * 0.0466
L 1 0.3568 0.3568 5957.14 ** 00002
L*KEL 2 0.0001 0.0000 1.08 0.3504
A 2 0.6439 0.3219 279.61 **  0.0001
L*A 2 0.1369 0.0684 58:83 **  0.0001
A¥KEL(L) 8 0.0093 0.0011 2098 **  0.0001
G 3 0.1497 0.0499 899.99 **  0.0001
1L*G 3 0.0028 0.0009 17.13 **  0.0001
A*G 6 0.1771 0.0293 532,19 **  0.0001
L*A*G 6 0.1476 0.0246 44375 **  0.0001
Error 36 0.0019 0.0000
Total 71 1.6290
KK (%) 3.43

30 HST Model 35 3.1958 0.0913 271524 **  0.0001
KEL 2 0.0120 0.0060 1.38 0.4203
L 1 1.3629 1.3629 312.22 *  0,0032
L*KEL 2 0.0087 0.0043 129.81 **  0.0001
A 2 0.9960 0.4980 990.44 **  0.0001
L*A 2 0.5435 0.2717 32222 ¥ 0.0001
A¥KEL(L) 8 0.0067 0.0008 25.08 **  0.0001
G 3 0.0206 0.0063 204,74 **  0.0001
L*G 3 0.0471 0.0157 467.10 **  0.0001
A*G 6 0.1653 0.0275 819.72 **  0.0001
L*A*G 6 0.0325 0.0054 161.33 **  0.0001
Error 36 0.0012 0.0000
Total 71 3.1970
KK (%) 3.43

60 HST Model 35 5.8528 0.1672 957.52 *  0.0001
KEL 2 0.0033 0.0016 8.85 0.1015
L 1 2.7164 2.7164 14474.29 **  0.0001
L*KEL 2 0.0003 0.0001 1.07 0.3521
A 2 0.9696 0.4843 90,76 *+  0.0001
L*A 2 0.1498 0.1749 14.02 **  0.0024
AXKELL) 8 0.0427 0.0053 30.59 ** 0.0001
G 3 1.1081 0.3693 211503 **  0.0001
L*G 3 0.3871 0.1290 735.94 **  (0.0001
A*G 6 0.2941 0.0450 28073 *+  0.0001
L*A*G 6 0.1810 0.0301 17276 **  0.0001
Error 36 0.0062 0.0001
Total 71 5.8591
KK (%) 1.25

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 11. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Berat

Kering Monochoria vaginalis pada 15, 30 dan 60 HST
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Pengamatan Sbr Keragaman Db Z Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F

15 HST Model 35 3.0080 0.0859 448,99 **  0.0001
KEL 2 0.0013 0.0006 2.60 0.2778
L 1 0.4170 0.4170 1627.75 **  0.0006
L*KEL 2 0.0005 0.0002 1.34 0.2750
A 2 0.5479 0.2739 19228 **  0.0001
L*A 2 0.2811 0.1405 98.67 **  (.0001
A¥KEL(L) 8 0.0113 0.0014 7.44 **  0.0001
G 3 1.4921 0.4973 259847 **  (.0001
L*G 3 0.0631 0.0210 110.03 **  0.0001
A*G 6 0.1330 0.0221 115.84 **  0.0001
L*A*G 6 0.0602 0.0100 52.43 **  0.0001
Error 36 0.0068 0.0001
Total 7t 3.0149
KK (%) 1.16

30 HST Model 35 3.1495 0.0899 828.93 **  0.0001
KEL 2 0.0026 0.0013 18.86 0.0503
L 1 0.6510 0.6510 9215.99 **  0.0001
L*KEL 2 0.0001 0.0000 0.65 0.5277
A 2 1.2600 0.6300 26081 **  0.0001
L*A 2 0.1972 0.0986 40.82 #*  0.0001
A*KEL(L) 8 0.0193 0.0024 2225 *  0.0001
G 3 0.5456 0.1818 167541 **  0.0001
1L*G 3 0.1453 0.0484 446.27 **  0.0001
A*G 6 0.2065 0.0344 317.14 **  0.0001
L*A*G 6 0.1215 0.0202 186.67 **  0.0001
Error 36 0.0039 0.0001
Total 71 3.1534
KK (%) 1.62

60 HST Model 33 5.8764 0.1678 932,52 **  0.0001
KEL 2 0.0010 0.0005 5.33 0.1581
L 1 1.3031 1.3031  122936.59 **  (.0001
L*KEL 2 0.0002 0.0001 0.56 0.5764
A 2 1.9316 0.9658 21178 **  0.0001
L*A 2 0.7466 0.3733 81.86 **  0.0024
A*KEL(L) 8 0.0364 0.0045 2533 **  0.000]
G 3 0.3058 0.1019 566.18 **  0.0001
L*G 3 0.0499 0.0166 9239 **  0.0001
A*G 6 0.84385 0.1414 785.44 *¥  (.0001
L*A*G 6 0.6529 0.1088 604.47 **  (.0001
Error 36 0.0064 0.0001
Total 71 5.8829
KK (%) 1.38

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 12. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Berat
Kering Paspalum distichum pada 15, 30 dan 60 HST
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Pengamatan Sbr Keragaman Db T Kuadrat XK. Tengah F Hitung Pr>F

15 HST Model 35 30.8388 0.8811 381.58 **  0.0001
KEL 2 0.0572 0.0286 30.79 * 0.0315
L 1 0.2424 0.2424 260.85 **  0.0038
L*KEL 2 0.0018 0.0009 0.40 0.6716
A 2 2.3872 1.1936 1088.99 **  (.0001
L*A 2 0.3766 0.1883 171.80 **  0.0001
A*KEL(L) 8 0.0087 0.0010 0.47 0.8658
G 3 23.9286 7.9762 345427 **  0.0001
L*G 3 1.5856 0.5285 22891 **  0.0001
AFG 6 1.7729 0.2954 127.97 **  0.0001
L*A*G 6 0.4773 0.0795 3445 **  0.0001
Error 36 0.0831 0.0023 :
Total 71 30.9219
KK (%) 4.07

30 HST Model 35 9.0276 0.2579 996.85 **  (.0001
KEL 2 0.0542 0.0171 521 0.1609
L 1 0.9019 0.9019 274.29 **  0.0036
L*KEL 2 0.0065 0.0032 12,71 **  0.0001
A 2 3.9654 1,9827 581.37 **  (0.0001
L*A 2 0.0118 0.0059 1.74 0.2361
AFKEL(L) 8 0.0272 0.0034 13.18 **  0.0001
G 3 1.7510 0.5836 2255.81 **  0.0001
1L*G 3 0.4333 0.1451 560.86 **  0.0001
A*G 6 1.1930 0.1988 768.48 **  0.0001
L*A*G 6 0.7007 0.1167 451.34 **  0.0001
Error 36 0.0093 0.0002
Total 71 9.0369
KK (%) 1.44

60 HST Model 35 15.7135 0.4489 1257.47 **  0.0001
KEL 2 0.0070 0.0035 3.04 0.2473
L i 4.7534 4.7534 411583 **  0.0002
L*KEL 2 0.0023 0.0011 3.23 0.0511
A 2 5.5800 2.7900 206.04 **  0.0001
L*A 2 0.5087 0.2543 18.79 **  0.0009
A*KEL(L) 8 0.1083 0.0135 37.93 **  0.000]
G 3 2.9892 0.9964 2790.86 **  0.0001
1*G 3 0.5695 0.1898 531.78 **  0.0001
A*G 6 0.8935 0.1489 417.12 **  0.0001
L*A*G 6 0.3011 0.0501 140,60 **  0.0001
Error 36 0.0128 0.0003
Total 71 15,7264
KK (%) 1.49

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 13. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Berat
Kering Fimbristylis littoralis pada 15, 30 dan 60 HST
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Pengamatan Sbr Keragaman Db T Kuadrat XK. Tengah F Hitung Pr>F

15 HST Model 35 3.7567 0.1073 37249 **  0.0001
KEL 2 0.0005 0.0002 1.00 * 0.5000
L 1 0.1652 0.1652 564.11 **  0.0018
L*KEL 2 0.0005 0.0002 1.02 0.3719
A 2 0.3245 0.1622 567.89 *¥  0.0001
L*A 2 0.3245 0.1622 567.89 **  0.0001
A*KEL(L) 8 0.0022 0.0002 0.99 0.4589
G 3 0.4958 0.1652 573.59 **  0.0001
L*G 3 0.4958 0.1652 573.59 **  0.0001
A*G 6 0.9736 0.1622 563.12 **  0.0001
L*A*G 6 0.9736 0.1622 563.12 **  0.0001
Error 36 0.0103 0.0002
Total 71 3.7671
KK (%) 2.25

30 HST Model 35 4.7882 0.1368 943.02 **  0.0001
KEL 2 0.0033 0.0016 3.76 0.2102
L 1 0.7352 0.7352 1651.33 **  0.0006
L*KEL 2 0.7958 0.3954 272558 #*  0.0001
A 2 1.8654 (.9327 461.66 **  0.0001
L*A 2 0.7908 0.3954 195.71 **  0.0001
A*KEL(L) 8 0.0161 0.0020 13,93 **  0.0001
G 3 0.0851 0.0283 19563 **  0.0001
L*G 3 0.0934 0.0311 214.63 **  0.0001
A*G 6 0.5826 0.0971 669.41 **  0.000}
L*A*G 6 0.6150 0.1025 706.58 **  0.0001
Error 36 0.0052 0.0001
Total 71 4.7934
KK (%) 1.42

60 HST Model 35 23.7909 0.6797 1180.35 **  0.0001
KEL 2 0.0235 0.0117 27.99 * 0.0345
L 1 1.2079 1.2079 287030 **  0.0003
L*KEL 2 0.0008 0.0004 0.73 0.4885
A : 2 14.5629 7.2814 861.52 **  0.0001]
L*A 2 1.2164 0.6082 71.96 **  0.0001
A*KEL(L) 3 0.0676 0.0084 1468 **  0.0001
G 3 2.3434 0.7811 135642 **  0.0001
L*G 3 0.1442 0.0480 83.47 **  0.0001
T A*G 6 3.9850 0.6641 1153.31 **  (.0001
L*A*G 6 0.2339 0.0398 69.15 **  (0.0001
Error 36 0.0207 0.0005
Total T 23..8116
KK {%) 2.22

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 14. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,

Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Berat
Kering Guima Total pada 15,30 dan 60 HST

Pengamatan  Sbr Keragaman Db FKuadrat K. Tengah T Hitung Pr>F

15 HST Model 35 310.3251 8.8664 165.17 **  0.0001
KEL 2 0.2345 0.1172 0.35 0.7398
L 1 2.4380 2.4380 7.31 0.1139
L*KEL 2 0.6669 0.3334 6.21 0.0048
A 2 42.0490 21.0245 501.44 **  0.0001
L*A 2 3.3672 1.6836 40.16 **  0.0001
A¥KEL(L) 8 0.3354 0.0419 0.78 0.6220
G 3 190.3864 663.4621 118223 **  0.0001
L*G 3 5.3547 1.7849 . 33.25 *  0.0001
A*G 6 54.7920 9.1320 17012 **  0.0001
L*A*G 6 10.7005 1.7834 ©33.22 %+ 0.0001
Error 36 1.9324 0.0536
Total 71 312.2576
KK (%) 17.99

30 HST Model 35 79.2428 2.2640 581.72 **  0.0001
KEL 2 0.0829 0.0414 0.12 0.8925
L 1 0.5100 0.5100 1.48 **  0.3477
L*KEL 2 0.6887 0.3443 88.49 **  0.0001
A 2 56.7322 28.3661 54571 **  0.0001
L*A 2 0.2833 0.1416 2.73 0.1251
A*KEL(L) 8 0.4158 0.0519 13.36 #*  0.0001
G 3 8.7351 2.9117 748.12 **  (.0001
1*G 3 0.4093 0.1364 35.06 **  (.0001
A*G 6 10,7912 1.7985 462.10 **  0.0001
L*A*G 6 0.5939 0.0989 2543 **  0.0001
Error 36 0.1401 0.0038
Total 71 79.3829
KK (%) 5.16

60 HST Model 35 564.3054 16.1230 636.07 **  0.0001
KEL 2 0.2087 0.1043 0.09 0.9139
L 1 11.66491 11.6491 10.52 0.0833
L*KEL 2 22146 1.1073 43,69 **  0.0001
A 2 293.4997 146.7498 1057.14 **  0.0001
L*A 2 7.0898 3.5449 25.54 % 0.0001
A*KEL(L) 8 1.1105 (.1388 548 **  0.0001
G 3 158.0010 52.6670 207778 **  0.0001
L*G 3 7.7929 2.7956 102.48 **  {.0001
A*G 6 65.9234 10.9872 433.46 **  (0.0001
L*A*G 6 16.8152 2.8025 110.56 **  0.0001
Error 36 0.9125 0.0253
Total 71 565.2179
KK (%) 5.26

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata
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‘Tabel Lampiran 15. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap
Tinggi Tanaman Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Sbr Keragaman Db ~ Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F
Tinggi Mode] 35 0.8453 0.0242 24300 **  0.0040
Tanaman KEL 2 0.0908 0.0454 0.6400 0.6114
14 HST L 1 0.0052 0.0052 0.0700 0.8127

L*KEL 2 0.1428 0.0714 7.3400 **  0.0021
A 2 0.0878 0.0439 3.4100 0.0851
L*A 2 6.0331 0.0166 1.2800 0.3281
A*KEIL(L) 8 0.1030 (.0129 1.3200 0.2634
G 3 0.2524 0.0841 8.6500 **  0.0002
L*G 3 0.0172 0.0057 0.5900 0.6269
A*G 6 0.0730 0.0122 1.2500 0.3043
L*A*G 6 0.0400 0.0067 0.6900 0.6623
Error 36 0.3503 0.0097
Total 71 1.1956
KK (%) 3.43
Tinggi Model 35 0.7596 0.0217 1.4200 0.1496
Tanaman KEL 2 0.0016 0.0008 0.5700 0.6368
28 HST L 1 0.0934 0.0954 66.6500 * 0.0147
L*KEL 2 0.0029 0.0014 0.0900 0.9108
A 2 0.1387 0.0654 2.6800 0.1283
L*A 2 0.0531 0.0275 1.0700 (0.3888
A*KEL(L) 8 0.2067 0.0258 1.6900 0.1343
G 3 0.0684 0.0228 1.4900 0.2329
L*G 3 0.0028 0.0009 0.0600 0.9802
A*G 6 0.0984 0.0164 1.0700 0.3965
L*A*G 6 0.08%96 0.014% 0.9800 0.4542
Error 36 0.5500 0.0153
Total 71 1.3096
KK (%) 3.55
Tinggi Model 35 1.6840 0.0481 3.2100 **  0.0004
Tanaman KEL 2 0.5876 0.2938 3.9300 0.2028
42 HST L 1 0.3130 0.3130 4.1900 0.1773
L*KEL 2 0.1495 0.0747 4.9800 * 0.0123
A 2 0.2424 0.1212 6.9500 * 0.0178
L*A 2 0.0665 0.0332 1.9100 0.2103
A¥KEL(L) g 0.1395 0.0174 1.1600 0.3482
G 3 0.0167 0.0056 0.3700 0.7750
L*G 3 0.0338 0.0113 0.7500 0.5288
A*G 6 0.0418 0.0070 0.4600 0.8300
L*A*G 6 0.0931 0.0155 1.0300 0.4197
Error 36 0.5404 0.0150
Total 71 2.2244
KK (%) 3.08

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 15. (Lanjutan)
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¥ Kuadrat

Peubah Sbr Keragaman Db K. Tengah F Hitung Pr>F
Tinggi Model] 35 0.8453 0.0242 2.4800 **  0.0040
Tanaman KEL 2 0.0908 0.0454 0.6400 0.6114
56 HST L 1 0.0052 0.0052 0.0700 0.8127

L*KEL 2 0.1428 0.0714 7.3400 #*  0.0021
A 2 0.0878 0.0439 3.4100 0.0851
L*A 2 0.0331 0.0166 1.2800 0.3281
A*KEL(L) 8 0.1030 0.0129 1.3200 0.2634
G 3 0.2524 0.0841 8.6500 **  0.0002
L*G 3 0.0172 0.0057 0.5900 0.6269
A*G 6 0.0730 0.0122 1.2500 0.3043
L*A*G 6 0.0400 0.0067 0.6900 0.6623
Error 36 0.3503 0.0097 -
Total 71 1.1956

KK (%) 3.43

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 16.

Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,

Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap

Tinggi Tanaman Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Kontras Db JK Kontras K. Tengah F Hitung Pr>F
Tinggi G1VSG2,G3,G4 1 0.1378 0.1378 14.1600 **  0.0006
Tanaman Gl V§G2,G3 1 0.2069 0.2069 21.2600 **  0.0001
14 HST Gl V8 G2 1 0.2084 0.2084 214200 **  0.0001
GI VS G3 1 0.1097 0.1097 11.2800 **  (.0019
G1 VS G4 1 0.0548 0.0548 5.5200 *  0.0239
G4 VS8 G2, G3 i 0.098% 0.0989 10,1700 **  0.0030
G2 VS G3 i 0.0157 0.0157 1.6100 0.2124
G2 VS G4 i 0.1122 0.1122 11,5300 ** 0.0017
G3VS G4 1 0.0440 0.0440 45200 ¥ 0.0404
Tinggi
Tanaman L1VSL2 1 0.0954 0.0954 6.2400 * 0.0172
28 HST
Tinggi Al VS A2 A3 1 0.1802 0.1802 12,0100 ** 0.0014
Tanaman Al VS A2 1 0.0590 0.0390 3.9300 0.0550
42 HST Al VS A3 i 0.2424 0.2424 16.1500 ** 0.0003
A2 VS A3 1 0.0322 0.0322 3.1400 0.0593

Keterangan:

* berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 17. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap
Jumlah Anakan Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Sbr Keragaman Db ¥ Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F
Jumlah Model 35 1.6730 0.0478 1.8400 * 0.0360
Anakan KEL 2 0.4849 0.2424 20.1000 * 0.0474
i4 HST L 1 0.2393 0.2393 19.8400 * 0.0469

L*KEL 2 0.0241 0.0121 0.4700 0.6318
A 2 0.0949 0.0474 1.2700 0.3319
L*A 2 0.0371 0.0185 0.5000 0.6265
A*KEL(L) 8 0.2988 0.0373 1.4400 0.2138
G 3 0.1359 0.0453 1.7500 0.1749
L*G 3 0.0337 0.0112 0.4300 0.7308
A*G 6 0.1999 0.0333 1.2800 . 0.2889
L*A*G 6 0.1246 0.0208 0.8000 0.5758
Error 36 0.9335 0.0259 '
Total 71 2.6065
KK (%) 8.04
Jumlah Model 35 2.1262 0.0607 23500 **  0.0063
Anakan KEL 2 0.1694 0.0847 4.2400 0.1907
28 HST L 1 0.0914 0.0914 4.5800 0.1657
L*KEL 2 0.0399 0.0199 0.7700 0.4700
A 2 0.2678 0.1339 27300 * 0.0269
L*A 2 0.1316 0.0658 0.8500 0.4618
A*KEIL(L) 8 0.6179 0.0772 2.9900 * 0.0113
G 3 0.3806 0.1269 49000 **  0.0059
L*G 3 0.0817 0.0272 1.0500 0.3812
A*G 6 0.1371 0.0228 0.8800 0.5172
L*A*G 6 0.2089 0.0348 1.3500 0.2627
Error 36 (.9313 0.0259
Total 71 3.0575
KK (%) 4.56

Jumlah Model 35 1.2380 0.0354 1.2600 0.2434
Anakan KEL 2 0.1207 0.0603 3.3700 0.2287
42 HST L 1 0.0507 0.0507 2.8300 0.2343

L*KEL 2 0.0358 0.0179 0.6400 0.5334
A 2 0.1356 0.0678 41800 * 0.0473
L*A 2 0.1041 0.0521 3.2100 0.0949
A*KEL(L) 8 0.1299 0.0162 0.5800 0.7871
G 3 0.2175 0.0725 2.5900 0.0677
1*G 3 0.0542 0.0181 0.6500 0.5505
A*G 6 0.1146 0.0191 0.6800 0.6644
L*A*G 6 0.2749 0.0458 1.6400 0.1651
Error 36 1.0070 0.0280

Total 71 2.2451

KK (%) 3.59

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 17. (Lanjutan)

Peubah Sbr Keragaman Db T Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F
Jumlah Model 35 1.3065 0.0373 1.9700 0.0232
Anakan KEL 2 0.3586 0.1793 1.3400 0.4277
56 HST L 1 0.0926 0.0926 0.6900 0.4932

LAKEL 2 0.2680 0.1340 7.0700 **  0.0026
A 2 0.0436 0.0218 0.6400 0.5511
L*A 2 0.0154 0.0077 0.2300 0.8021
AFKEL(L) 8 0.2717 0.0340 1.7900 0.1109
G 3 0.0070 0.0023 0.1200 0.9454
L*G 3 0.0176 0.0059 0.31C0 0.8181
A*G 6 0.1281 0.0213 1.1300 0.3667
L*A*G 6 0.1039 0.0173 0.9100 0.4961
Error 36 0.6820 0.0189

Total 71 2.,2451

KX (%) 3.04

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabe! Lampiran 18. Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap
Jumlah Anakan Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Kontras Db JKKontras K. Tengah F Hitung Pr>F
Jumlah
Anakan L1VSL2 1 0.2393 0.2393 9.2300 **  0.0044
14 HST
Jumlah Al VS A2, A3 i 0.1951 0.1951 7.5400 **  0.0093
Anakan Al VS AZ 1 0.2676 0.2676 10.3500 **  0.0027
28 HST AT VS A3 1 0.1614 0.1614 6.3700 * 0.0132
A2ZVS A3 1 0.0727 0.0727 2.8100 0.1024
G1VSG2,G3,G4 1 0.3586 0.3586 13.8600 **  (0.0007
G1 VS G2Z,G3 1 0.2817 0.2817 10,8900 **  0.0022
Gl V8 G2 1 0.2639 0.2639 10,2006 **  0.0029
G1VSG3 1 0.1645 0.1645 6.3600 * 0.0163
G1 VS G4 1 0.0998 0.0998 3.5800 * 0.0416
G4VS8G2,G3 1 0.0103 (.0103 0.4000 0.5320
G2VSG3 1 0.0117 0.0117 0.4500 0.5057
G2VS G4 1 0.0011 0.0011 0.0400 0.8346
G3 VS G4 1 0.0202 0.0202 0.7860 0.3833
Jumlah Al VS A2 A3 1 0.1026 0.1026 3.67 * 0.0435
Anakan A1 VS A2 1 0.0348 0.0348 1.24 0.2723
42 HST Al VS A3 1 0.1356 0.1356 485 * 0.0342
A2VS A3 1 0.0330 0.0330 1.18 0.2844

Keterangan: * berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 19. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap
Nisbah Akar/Tajuk Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST
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Peubah Sbr Keragaman Db ¥ Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F

NAT Model 35 0.0282 0.0008 0.5800 0.9427 -

14 HST KEL 2 0.0169 0.0085 1.6923 * 0.0331
L 1 0.0005 0.0005 0.2381 0.9558
L*KEL 2 0.0043 0.0021 0.8077 0.3797
A 2 0.0399 0.0199 4.5227 * 0.0394
L*A 2 0.0009 0.0004 0.0909 0.9959
A*KEL(L) 8 0.0353 0.0044 4.0476 0.2054
G 3 0.0359 0.0120 4.6154 0.0522
L*G 3 0.0045 0.0015 0.5769 0.8136
A*G 6 0.0163 0.0027 1.0385 0.4888
L*A*G 6 0.0172 0.0029 1.1154 0.3114
Error 36 0.0925 0.0026
Total 71 0.2641
KK (%) 11.70

NAT Model 35 4.5083 0.1288 1.4200 0.1478

28 HST KEL 2 0.0066 0.0033 41250 0.0576
L 1 0.0008 0.0008 43750 * 0.0499
L*KEL 2 0.0044 0.0022 0.6875 0.5296
A 2 0.0652 0.0326 9.0557 **  0.0092
1*A 2 0.0309 0.0155 4.3056 0.0552
A*KEL(L) 8 0.0287 0.0036 1.1250 0.3266
G 3 0.0421 0.0140 0.3637 0.6399
L*G 3 0.0087 0.0029 0.9063 0.4865
A*G 6 0.0117 0.0019 0.5938 0.6209
L*A*G 6 0.0355 0.0055 1.8438 0.1163
Error 36 0.1157 0.0032
Total 71 0.3503
KK (%) 9.39

NAT Model 35 0.0356 0.0010 1.4700 0.1291

42 HST KEL 2 0.0189 0.0094 3.2414 0.0724
L i 0.0085 0.0085 45588 * 0.0399
L*KEL 2 0.0058 0.0029 0.8529 0.3751
A 2 0.0959 0.0479 12.9459 **  0.0018
L*A 2 0.0047 0.0024 0.6486 0.5065
A¥KEL(L) 8 0.0297 0.0037 1.0882 0.3157
G 3 0.0465 0.0155 2.9310 0.0958
L*G 3 0.0126 0.0042 1.2353 0.2879
A*G 6 0.0248 0.0041 1.2059 0.2407
L*A*G 6 0.0131 0.0022 0.6471 0.5112
Error 36 0.1222 0.0034
Total 71 0.3728
KK (%) 12.70

Keterangan:

## berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 19. (Lanjutan)
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Peubah Sbr Keragaman Db ~ Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F
NAT Model 35 3.2406 0.0926 0.4900 0.9812
56 HST KEL 2 0.0063 0.0032 1.0322 0.2085

L 1 0.0016 0.0016 0.5161 0.49438
L*KEL 2 0.0061 0.0031 0.5636 0.4563
A 2 0.0196 0.0008 4.2857 * 0.0476
L¥A 2 0.0006 0.0003 0.1428 0.6883
AFKEL(L) 8 0.0166 0.0021 0.3818 0.9400
G 3 0.0007 0.0002 0.0363 0.9923
L*G 3 0.0062 0.0021 0.3818 0.9006
A*G 6 0.0230 0.0038 0.6909 0.3772
L*A*G 6 0.0428 0.0071 1.2909 0.2879
Error 36 0.1967 0.0055

Total 71 0.3102

KK {%) 8.23

Keterangan: *¥ berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 20.

Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,

Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap

Nisbah Akar/Tajuk Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Kontras Db JKKontras K. Tengah F Hitung Pr>F
NAT L1VSL2 1 0.0030 0.0030 47400 * 0.0409
14 HST Al VS A2, A3 1 0.0182 0.0182 22,8000 **  (.0001
Al VS A2 1 0.0030 0.0080 10.0400 **  0.0051
Al VS A3 1 0.0208 0.0208 26.0400 **  0.0001
A2 VS A3 1 0.0013 0.0013 52700 * 0.0276
NAT L1VS12 i 0.0022 0.0022 8.8400 **  0.0032
28 HST AL VS A2 A3 1 0.7222 0.7222 7.9900 **  0.0076
Al VS A2 i 0.4166 0.4166 46100 * 0.0387
Al VS A3 1 0.6831 0.6831 7.3500 **  0.0093
AZ VS A3 1 0.0000 0.0000 0.0000 0.9701
NAT L1VSL2 1 0.4166 0.4166 4.6100 * 0.0387
42 HST Al VS A2, A3 1 0.1951 0.1951 7.5400 **  0.0093
Al VS A2 1 0.2676 0.2676 10.3500 **  0.0027
Al VS A3 1 0.1614 0.1614 6.3700 * 0.0132
A2 VS A3 1 0.0727 0.0727 2.8100 0.1024
NAT ALVSAZ A3 1 0.1314 0.1314 17000 *  0.0409
36 HST Al VS A2 1 0.0531 0.0531 22800 *  0.0499
Al VS A3 1 0.1579 0.1579 2.8400 *  0.0366
A2 VS A3 1 0.0279 0.0279 0.1500 0.7029

Keterangan:

* berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 21. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap

Indeks Luas Daun Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST
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Peubah Sbr Keragaman Db Y Kuadrat X. Tengah F Hitung Pr>F

ILD Model 35 0.0164 0.0004 1.9300 * 0.0270

14 HST KEL 2 0.0025 0.0013 81.4800 * 0.0121
L 1 0.0006 0.0006 40.680 * 0.0237
L*KEL 2 0.0001 0.0001 0.0600 0.9380
A 2 0.0079 0.0039 19.1300 **  (.0009
L*A 2 0.0007 0.0004 1.7000 0.2426
A*KEL(L) 8 0.0017 0.0002 0.8500 0.5689
G 3 0.0022 0.0007 3.0300 * 0.0416
L*G 3 0.0001 0.0000 0.0900 0.9630
A*G 6 0.0003 0.0001 0.1900 0.9784
L*A*G 6 0.0004 0.0001 0.2800 0.9414
Error 36 0.0088 0.0002
Total 71 0.0252
KX (%) 4.66

iLb Model 35 0.0552 0.0016 1.9700 * 0.0232

28 HST KEL 2 0.0177 0.0088 17.0800 0.0553
L 1 0.0000 0.0000 0.0000 0.9668
L*KEL 2 0.0010 0.0005 0.6500 0.5296
A 2 0.0212 0.0106 10.5400 **  0.0057
L*A 2 0.0011 0.0006 0.5500 0.5990
A*KEL(L) 8 0.0081 0.0010 1.6600 0.2951
G 3 0.0054 0.0018 2.2500 0.09838
L*G 3 0.0002 0.0001 0.0900 0.9636
A*G 6 (.0003 0.0001 0.0500 0.9989
L*A*G 6 0.0001 0.0000 0.0300 0.9999
Error 36 0.0288 0.0008
Total 71 0.0840
KK (%) 4.40

ILD Model 35 0.0356 0.0010 1.4700 0.1291

42 HST KEL 2 0.0095 0.0048 49.8000 * 0.0197
L 1 0.0000 0.0000 0.3000 0.6366
1*KEL 2 0.0001 0.0001 0.1400 0.8718
A 2 0.0183 0.0091 19.9100 **  0.0008
L*A 2 0.0005 0.0002 0.5100 0.6208
A*KEL(L) 8 (.0037 0.0004 0.6600 0.7219
G 3 0.0031 0.0010 1.4500 0.2327
L*G 3 0.0001 0.0001 0.0300 0.9836
A*G 6 0.0001 0.0000 0.0200 1.0000
L*A*G 6 0.0002 0.0000 0.0500 0.9993
Error 36 0.0250 0.0007
Total 71 0.0606
KK (%) 2.58

Keterangan:

*# berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 21. (Lanjuian)
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F Hitung

Peubalh Sbr Keragaman _ Db ¥ Kuadrat K. Tengah Pr>F
LD Model 35 0.0283 0.0008 0.5800 0.9427
36 HST KEL 2 0.0004 0.0002 0.2000 0.8312

. L 1 0.0001 0.0001 0.1000 0.7836
L*KEL 2 0.0019 0.0011 0.6900 0.5065
A 2 0.0159 0.0081 10700 **  0.0050
L*A 2 0.0005 0.0003 0.3700 0.7013
A¥KEL(L) 8 0.0058 0.0007 0.5200 0.8329
G 3 0.0034 0.0011 0.8300 0.4865
L*G 3 0.0001 (.0000 0.0100 6.9977
A*G 6 0.0001 0.0000 0.0100 1.0000
L*A*G 6 0.0001 0.0000 0.0100 1.0000
Error 36 0.0498 0.0014
Total 71 0.0730
KX (%) 2.58

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 22.

Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Guima Terhadap
Indeks Luas Daun Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Kontras Db JKKentras K. Tengah F Hitung Pr>F
ILD L1VSL2 1 0.0006 0.0006 2.6100 0.1150
14 HST AT VS A2 A3 1 0.0066 0.0066 27.1100 **  0.0001
Al VS A2 1 0.0028 0.0028 11.3000 **  0.0018
Al VS A3 ! 0.0078 0.0078 32.0000 **  0.0001
A2 VS A3 I 0.0013 0.0013 5.2700 * 0.0276
ILD AL VS A2, A3 1 0.0182 0.0182 22.8000 **  0.0001
28 HST AT VS A2 i 0.0080 0.0080 10.0400 **  0.0031
Al VS A3 1 0.0208 0.0208 26.0400 **  0.0001
A2VS A3 i 0.0030 0.0030 3.7400 0.0609
ILD Al VS A2, A3 1 0.0143 0.0143 20.5600 **  0.0001
42 HST Al VS A2 1 0.0052 0.0052 7.4500 **  0.0098
Al VS A3 1 0.0182 0.0182 26.2600 **  0.000]
A2VS A3 1 0.0040 0.0040 5.7400 * 0.0219
ILD Al VS A2, A3 I 0.0148 0.0148 10.7300 **  0.0023
56 HST Al VS A2 1 0.0079 (.0079 5.7200 * ¢.0221
Al VS A3 1 0.0149 0.0149 10,7800 **  0.0023
A2 VS A3 1 (.0011 0.0011 0.7900 0.3787

Keterangan:

* berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 23. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Laju

Pertumbuhan Tanaman Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Sbr Keragaman Db EKuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F

LPT Model 35 0.6034 0.0172 0.9900 0.5157

14 HST KEL 2 0.0184 0.0092 3.7500 0.2107
L i 0.0067 0.0067 2.7500 0.2390
L*KEL 2 0.0049 0.0024 0.1400 0.8697
A 2 0.4164 0.2082 25.3200 **  0.0003
L*A 2 0.0024 0.0012 0.1500 0.8670
A*KEL(L) 8 0.0658 0.0082 0.4700 0.8687
G 3 0.0508 0.0169 0.9700 0.4182
L*G 3 0.0011 0.0003 0.0200 0.9966
A*G 6 0.0275 0.0046 0.2600 0.9508
L*A*G 6 0.0095 0.0016 0.0900 0.9969
Error 36 0.6293 0.0175
Total 71 1.2326
KK (%) 15.51

LPT Model 35 1.9102 0.0546 1.2500 0.2507

28 HST KEL 2 0.1955 0.0977 1.0200 0.4945
L 1 0.0443 0.0443 0.4600 0.5663
L*KEL 2 0.1912 0.0936 2.2000 0.1256
A 2 1.2528 0.6264 41.2400 **  0.0001
L*A 2 0.0142 0.0071 0.4700 0.6419
A*KEL(L) 8 0.1215 0.0152 0.3500 0.9400
G 3 0.0580 0.0193 0.4400 0.7228
L*G 3 0.0015 0.0005 0.0100 0.9983
A*G 6 0.1259 0.0026 0.0600 0.9990
L*A*G 6 0.0153 0.0026 0.0600 0.9991
Error 36 1.5660 0.0435
Total 71 3.4762
KX (%) 12.51

LPT Model 35 6.4463 0.1842 2.4100 0.0051

42 HST KEL 2 0.3516 0.1758 7.4400 0.1184
L 1 0.0001 0.0002 0.0100 0.9425
L*KEL 2 0.0472 0.0236 0.3100 0.7358
A 2 4.9191 2.4595 25.3100 **  0.0003
L*A 2 0.0075 0.0037 0.0400 0.9625
A¥KEL(L) 8 07773 0.0971 1.2700 0.2879
G 3 0.2073 0.0691 0.9100 0.4480
L*G 3 0.0021 0.0007 0.0100 0.9988
A*G 6 0.0634 0.0114 0.1500 0.9880
L*A*G 6 0.0659 0.0109 0.1400 0.9893
Error 36 27477 0.0763
Total 71 9.1940
KK (%) 8.30

Keterangan:

** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 23. (Lanjutan)

L

Peubah

Z Kuadrat

Sbr Keragaman Db K. Tengah F Hitung Pr>F
LPT Model 35 2.6703 0.0763 0.4800 0.9834
56 HST KEL 2 .0.3920 0.1960 1.0700 0.4827
L 1 0.0234 0.0234 0.1300 0.7548
L*KEL 2 0.3658 0.1829 1.1600 0.3261
A 2 0.5643 0.2822 7.9300 * 0.0126
L*A 2 0.8398 0.4199 11.8000 **  0.0041
A*KEL(L) 8 0.2846 0.0356 0.2200 0.9840
G 3 0.0798 0.0266 0.1700 09172
1*G 3 0.0150 0.0050 0.0300 0.9923
A*G 6 0.0834 0.0139 0.0900 0.9971
L*A*G 6 0.0223 0.0037 0.0200 0.9999
Error 36 5.6957 0.1582
Total 71 8.3660
KK (%) 9.64

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 24.

Hasi! Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,

Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Laju
Pertumbuhan Tanaman Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Koniras Db JK Kontras K. Tengah F Hitting Pr>F
LPT Al VS A2 A3 1 0.3508 0.3508 20.0700 **  0.0001
14 HST Al VS A2 1 0.1481 0.1481 8.4700 **  0,0062
Al VS A3 1 0.4109 0.4109 23.5100 **  0.0001
A2 VS A3 1 0.0657 0.0657 3.7600 0.0605
LPT A1 VS A2, A3 1 0.8142 0.8142 18.7200 #**  0.0001
28 HST Al VS A2 1 0.2028 0.2028 4.6600 * 0.0376
Al VS A3 1 1.2378 1.2378 28.4600 **  0.0001
AZVS A3 1 0.4386 0.4386 10.0800 **  0.0031
LPT Al VS A2, A3 1 4.4432 4.4432 58.2200 **  0.0001
42 HST Al VS A2 1 2.1921 2.1921 28.7200 **  0.0001
Al VS A3 1 47107 47107 61.7200 **  0.0001
A2 VS A3 1 0.4759 0.4759 6.2400 * 0.0172

Keterangan:

* berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 25. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Laban,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Laju

Asimilasi Bersih Padi pada 14, 28, 42 dan 56 IIST

Peubah " Sbr Keragaman Db ¥ Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F

LAB Model ' 35 0.0164 0.0005 1.9300 0.1270

14 HST KEL 2 0.0009 0.0005 0.2900 - 0.8400
L. | 0.0072 0.0072 4.6200 * 0.0376
L*KEL 2 0.0031 0.0016 0.2424 - 0.9840
A 2 0.2408 0.1204 39,5900 **  (.0002
L*A 2 0.0006 0.0003 0.1000 . 0.6883
A*KEL(L) 8 0.0243 0.0030 0.4546 0.8687
G 3 0.0420 0.0140 2.1300 * 0.0464
L*G 3 0.0015 0.0005 0.0700 0.9950
A*G 6 0.0108 0.0018 0.2700 0.9508
L*A*G 6 0.0075 0.0013 0.1900 0.8670
Error 36 0.2369 0.0066
Total 71 0.5756
KK (%) 15.60

LAB Model 35 0.0552 0.0016 1.9760 0.1663

28 HST KEL 2 5.6863 2.8431 0.8000 - 0.3788
L 1 2.1239 2.1239 0.6000 0.8687
L*KEL 2 7.0942 3.5471 1.6409 - 0.2094
A 2 107.5257 53.7629 70.8500 **  0.0001
L*A 2 0.6768 0.3384 0.4500 0.9834
A*KEL(L) 8 6.0710 0.7589 0.3511 - 0.9400
G 3 0.1070 0.0357 0.0200 0.8879
L*G 3 0.0123 0.0041 0.0002 0.9991
A*G 6 0.8111 0.1352 0.0625 0.8278
L*A*G 6 1.0285 0.1714 0.0793 0.7812
Error 36 77.8197 2.1617
Total 71 208.9565
KK (%) 14.82

LAB Model 35 0.0356 0.0010 1.4700 0.1291

42 HST KEL 2 915.8770 457.9380 13.9957 * 0.0041
L 1 0.4360 0.4360 0.0100 0.9456
L*KEL 2 65.4390 32.7200 0.4333 0.5385
A 2 8086.6350 4043.3180 39.0007 **  0.0001
L*A 2 8.6980 4.3490 0.0400 0.9625
A*KEL(L) 8 829.3840 103.6730 1.3728 0.2594
G 3 417.0630 139.0210 1.8400 0.1892
L*G 3 3.1950 1.0650 0.0100 0.9440
A*G 6 64.2470 10.7080 0.1400 0.8697
L*A*G 6 44.6540 7.4420 0.0985 0.9971
Error 36 2718.6250 75.5170
Total 71 13154.2530
KK (%) 9.74

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata



Tabel Lampiran 25. (Lanjutan)

K. Tengah

Peubah Sbr Keragaman Db ¥ Kuadrat F Hitung Pr>F
LAB Model 35 0.0282 0.0008 0.5800 0.5427
56 HST KEL 2 24067760  1203.3880 5.5114 0.0476

L 1 526.5940 526.5940 2.4118 0.1172.
L*KEL 2 436.6720 218.3360 0.1639 0.9580
A 2 153321.8650  7660.9320 7.9125 0.0156
L*A 2 19364050 968.2020 0.7891 0.3788
A*KEL(L) 8 98157090 12269640 0.9213 04182
G 3 2404.0790 801.3600 0.6017 0.6419
L*G 3 319.9640 106.6550 0.0801 0.8996
A*G 6 330.2210 55.0370 0.0413 0.9625
L*A*G 6 516.5590 86.0930 0.0646 (.9291
Error 36 479422200  1331.7280

Total 71 72957.0650

KK (%) 7.42 .

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 26. Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap Laju
Asimilasi Bersih Padi pada 14, 28, 42 dan 56 HST

Peubah Kontras Db JK Kontras K. Tengah F Hitung Pr>F
LAB L1VSL2 1 0.0006 0.000¢ 2.6100 0.1150
14 HST AlVS A2, A3 1 0.0066 0.0066 27.1100 **  0.0001

Al VS A2 1 0.0028 0.0028 - 11.3000 ** (.0018
Al VS A3 1 0.0078 0.0078 32,0000 **  0.0001
AZ VS A3 i 0.0013 0.0013 52700 * 0.0276
G1 VS G2,G3,G4 1 0.0022 0.0022 8.8400 **  0.0052
Gl VS G2.G3 I 0.0019 0.0019 7.7900 **  0.0083
Gl VS G2 1 0.0017 0.0017 7.1400 * 0.0113
G1 VS G3 1 0.0011 0.0011 4.6800 * 0.0372
Gl VS G4 1 0.0015 0.0G15 5.9900 * 0.0194
G4 V8 G2, G3 1 0.0000 0.0000 0.0000 0.9726
G2VSG3 1 0.0001 0.0001 0.2600 0.6142
G2 V8 G4 1 0.0000 0.0000 0.0500 0.8238
G3 VS G4 1 0.0000 0.0000 0.0800 0.7779
LAB Al VS A2 A3 1 0.0182 0.0182 22.8000 **  0.0001
28 HST Al VS A2 1 0.0080 0.0080 10.0400 **  0.0031
Al VS A3 1 0.0208 0.0208 26.0400 **  0.0001
A2 VE A3 1 0.0054 0.0054 6.7200 * 0.0137
LAB Al VS A2, A3 1 0.0143 0.0143 20.5600 **  0.0001
42 HST Al VS A2 1 0.0052 0.0052 7.4500 **  0.0098
Al VS A3 1 0.0182 0.0182 262600 **  0.0001
A2 VS A3 1 0.0040 0.0040 5.7400 * 0.0219
LAB Al VS AZ, A3 i 0.0H48 0.0148 10.7300 **  0.0023
56 HST Al VS A2 I 0.0079 0.0079 57200 * 0.0221
Al VS A3 | 0.0149 0.0149 10.7800 **  0.0023.
AZVS A3 i 0.0011 0.0011 0.7900 0.3787

Keterangan:

* berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 27. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Persiapan Lahan,

Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap
Komponen Hasil dan Hasil Padi

Peubah Sbr Keragaman Db ®Kuadrat K. Tengah F Hining Pr>¥
Jumlah Model 35 0.8520 0.0243 1.0760 0.4245
Anakan KEL 2 0.1267 0.0634 0.8400 0.5438
Produktif L 1 0.0663 0.0663 0.8800 0.4476

L*KEL 2 0.1511 0.0755 3.3100 0.0480
A 2 0.0245 0.0122 0.5200 0.6149
L*A 2 0.0170 0.0085 0.3600 0.7084
A*KEI(L) 8 0.1894 0.0237 1.0400 0.4276
G 3 0.0576 0.0192 0.8400 0.4803
L*G 3 0.0162 0.0054 0.2400 0.8708
A*G 6 0.0916 0.0153 0.6700 0.6753
L*A*G 6 0.1116 0.0186 0.8100 0.5660
Error 36 0.8222 0.0228
Total 71 1.6742
KX (%) 6.85
Panjang Model 35 0.2619 0.0075 1.8300 0.0375
Malai (cm)  KEL 2 0.0311 0.0155 2.5900 0.2788
L I3 0.0487 0.0487 8.1100 0.1043
L*KEL 2 0.0120 0.0060 1.4700 0.2434
A 2 0.0744 0.0372 8.5600 0.0103
L*A 2 0.0098 0.0049 1.1300 0.3699
A*KEI(L) 8 0.0347 0.0043 1.0600 0.4101
G 3 0.0087 0.0029 0.7100 0.5528
L*G 3 0.0153 0.0053 1.2900 0.2017
A*¥G 6 0.0128 0.0021 0.5200 0.7862
L*A*G 6 0.0138 0.0023 0.5600 0.7583
Error 36 0.1471 0.0041
Total 71 0.4090
KK (%) 2.66
Jumlah Model 35 7.7756 0.2222 1.6500 0.0697
Bulir/Malai  KEL 2 1.9740 0.9870 2.8500 0.2597
L 1 1.3288 1.3288 3.8400 0.1892
L*KEL 2 0.6925 0.3463 2.5700 0.0903
A 2 0.3340 0.1670 0.9900 0.4136
L*A 2 0.0109 0.0054 0.0300 0.9684
A*KEL(L) 8 1.3524 0.1691 1.2600 0.2966
G 3 0.2497 0.0832 0.6200 0.6076
L*G 3 0.5689 0.1896 1.4100 0.2560
A*G 6 0.5313 0.0885 0.6600 0.6837
1L*A*G 6 0.7330 0.1222 0.9100 0.5004
Error 36 4.8456 0.1346 .
Total 71 12.6212
KK (%) 6.25

Keterangan:

** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 27. (Lanjutan)

Peubah Sbr Keragaman Db X Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F
Persentase Model 35 12.5459 0.3585 2.8400 0.0012
Gabah Hampa KEL 2 1.5242 0.7621 0.5900 0.6296
/Malai L 1 0.0240 0.0240 0.0200 0.9043

L*KEL 2 2.5910 1.2955 10.2600 **  0.0003
A 2 3.4953 1.7476 5.0900 * 0.0375
L*A 2 0.0419 0.0209 0.0600 0.9413
A*KEL(L) 8 2.7479 0.3435 277200 * 0.0187
G 3 0.7398 0.2466 1.9500 0.1384
L*G 3 0.4084 0.1361 1.0800 0.3704
A*G 6 0.5061 0.0844 0.6700 0.6757
L*A*G 6 0.4674 0.0779 0.6200 0.7152
Error 36 4.5442 0.1262
Total 71 17.0962
KK (%) 11.23
Bobot Model 33 0.1862 0.0053 1.4900 0.1178
1000 Butir KEL 2 0.0456 0.0228 2.5900 0.2787
L 1 0.0006 0.0006 0.0700 0.8164
L*KEL 2 0.0176 0.0088 2.4800 0.0983
A 2 0.0239 0.0120 2.2700 0.1657
L*A 2 0.0049 0.0025 0.4700 0.6430
A*KEL(L) 8 0.0422 0.0053 1.4800 0.19%0
G 3 0.0048 0.0016 0.4500 0.7213
L*G 3 0.0032 0.0011 0.3000 0.8242
A*G 6 0.0195 0.0032 (.9100 0.4931
L*A*G 6 0.6239 0.0040 1.1200 03712
Error 36 0.1282 0.0036
Total 71 0.3145
KK (%) 7.18
Indeks Model 35 0.0190 0.0005 1.0500 0.4372
Panen KEL 2 0.0024 0.0012 1.6100 0.3833
L 1 0.0001 0.0001 0.1600 0.7274
L*KEL 2 0.0015 0.0008 1.4700 0.2433
A 2 0.0001 0.0000 0.1000 0.9101
L*A 2 0.0012 0.0006 1.2600 0.3353
A*KEL(L) 8 0.0039 0.0005 0.9500 0.4891
G 3 0.0039 0.0013 2.5500 0.0711
L*G 3 0.0021 0.0007 1.3400 0.2767
A*G 6 0.0010 0.0002 0.3100 0.9258
L*A*G 6 0.0027 0.0005 0.8800 0.5193
Error 36 0.0185 0.0005
Total 71 0.0375
KK (%) 6.86

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 23. (Lanjutan)

Peubah Sbr Keragaman Db T Kuadrat K. Tengah F Hitung Pr>F
Hasil Gabah  Model 35 0.2778 0.0079 1.1900 0.3036
Kering Padi  KEL 2 1.2095 0.6048 23102 * 0.0493
{ton/ha) L 1 0.2476 0.2476 0.9458 0.3611
L*KEL 2 0.5236 0.2618 2.4815 0.0488
A 2 1.8569 0.9284 6.3502 **  0.0043
L*A 2 0.1999 0.0999 0.6833 0.6753
A*KEL(L) 8 1.1699 0.1462 1.3858 0.3434
G 3 3.3197 1.1066 10.4890 **  0.0027
L*G 3 1.0484 0.3495 3.3128 * 0.0380
A*G 6 1.8413 0.3069 2.9090 * 0.0469
L*AXG 6 0.7490 0.1248 1.1829 0.3699
Error 36 3.7973 - 0.1055
Total 71 15.9631
KK (%) 7.06

Keterangan: ** berarti berpengaruh sangat nyata, dan * berarti berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 28. Hasil Uji Pembanding Kontras Pengaruh Persiapan Lahan,
Pengelolaan Air dan Cara Pengendalian Gulma Terhadap

Komponen Hasil Padi
Peubah Kontras Db JK Kontras K. Tengah F Hitung Pr>F
Panjang Al VS AZ, A3 1 0.0717 0.0717 17.5500 **  0.0002
Malai Al VS A2 1 0.0424 0.0424 103800 **  0.0027
Al VS A3 1 0.0665 0.0665 162600 **  0.0003
A2 VS A3 1 0.0027 0.0027 0.6600 0.4231
Persentase AT VS A2, A3 1 2.8904 2.8904 229000 **  0.0001
Gabah Hampa A1 VS A2 1 1.1739 1.1739 9.3000 **  0.0043
Malai Al VS A3 1 3.4642 3.4642 27.4400 **  0.000]
AZVS A3 1 0.6049 0.6049 47900 * 0.0352

Keterangan: * berarti berbeda nyata, dan ** berarti berbeda sangat nyata
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